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Pendohuluun

Bu^u KETJTL ini trernama
.,Pengantar Filsafat Pendidikan
Islam". Dengan membatja na-
rnanja dapattrah kita memba-
jangkan atau men-duga: apatr

;xlll',il?"uil?: 
o"' d jumpai

A. Sebagai pengantar, buku ini belum sampai menguraikan setjarar

rnenda{am dan luas tentang pokok (subjek) karangar jang di-
antarkannja jaitu Filsafat Pendidikan Islam. Kalau uraian setjara
meudalam dan luas jang kifh harapkan maka akan kurangLrh
kepuasan jang kita peroleh dari buku ini, karena itu memang
bukan tugasnja. Sebagai pengantar, ia terbatas pada usaha
membawa para pembatja, atau para ahli clalam penclidikan.
atau siapa sadja, kearah pokok! persoalan jang mungkin dapat
dibaha-s didalam suatu buku jang bertitel Filsafat pendiciikan
lslam- sebagai penga'tar, ia terah tjukup berhasir djika ia terah
dapat menimbulkan reaksi baik positif malrpurl negatif ter-
hadap pokok: jang diuraikannja.

Reaksir itulah djustru akan membawa kita sekaria' kepemikiran
jang lebih mcndalam dan mcmbax a kemungkinarr tersusunnla
suatu karangan lengkap tentang t':,,aiat pendidikan Islam.
Dengan rnemakai djudul ,,pengantar" ini, kita telah menundjuk_
kan betapa sukarnja masih _ bagi penulis _ untuk menguraikan
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pokok karangan ini clalam uraian pandjang lebar dan nten-

clalam. Hal ini mtrngkin karena pengetahuan pcnuiis belum

tjukup untuk itu, mungkin karcna tiada keberanian pentrlis,

mungkin pula kr-dua-duanja.

.iang djelirs ialah sanrpai saat ini penulis trc-lurrl sanggup. Bcsar

sekali harapan penulis bahwa rekilt-t: Iain palm ahli dalam

bidang ini, akau dapat menjumbarrgkan bulrlr pikirannia.

demi untuk perkemhangan ldjaranr Islam.

Filsafat Pcndidikan lslan.r, terdiri atils pc-rkataan Filsafat.

Pendidikan dan Islam. Nanlun demikian ketiga-tiganja tidaklah

bcrdiri sendiri nrelai'nkan mempurrjai hubunsrn jang sangat

erat mcnumt hukunr D.\4. tDiterangkan - Mr-ncrangkan) ;

sehirrtga ketiga-tiganja nrervaiili satlr pcngertiiln lang bulat
dan tersendiri. Pokok iang dibitjarakan ialah Filsal'at I tctapr
masih harus diikLrti dcngan pertarijaan : Filsafat tortang apa'l

Djawabannja ialah : Filsafat tentang Fendidikan. Pc'nclidikan
tentang apa etau jang bertjorak bagaimana'l Diarvabnj;r :

Pendidikan jang bertjorak fslanr.. singkatnja Pendidikan lsiam.

Djadi ketiga kata itr.r rlap:rt elirentirng mendjadi sattr kalinrirt

iant mewakili satu pcngertian jaitu : Filsai'lit tel.ltanq Pen-
didikan jang bcrtjorak lslam. CIe h k:rrcna itulah nr;rka
meskipun buku rni terCiri atus L-mpat bab. hubun-tan antara
keseluruhannja harus selalu ada.

Dalanr bab pertanra kitil akan nrenrXjunlpai kctcrarlganr nlc-
ngenai arti kata Filsafat. arti kata Pendidikan lslam dan
Fii-safat Pendidikan lslam. lVlaksud bab pertama ialah untuk
menjarnitkan pengertian penulis tlengan pembatja agar pema-
kaian katar itu dalanr bab- selandjutnja tidak diarrikan setjara
simpang siur. Mengingat sifat karangan sebagai pengantar.
maka dalam uraian ini tcrikut pulil unsur: jang bersifat rnen-
dorong atau nlc'n_sadjak sidang pembatja ; elengan rnenundjuk-
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kan bebcrapa sikap jang kurarlg tepat terhadap filsafat,. atau

bagaimana seharusnja kita bersikrrp terhadap filsafat scrta

menundjukkan pula guna lilsafat pordielikan Islam bagi per-

kemban-ean Agama.

l)alam bab kedua kita akan mcndjunrpai uraiatr tentang asprckl
pcndidikan. apa peranan aspck- itu. bagairnana tjaranja mclaku-
kan peranan dan mengapa demikian ; apir dasar pendidikan
lslam dan mengapa demikian ; apu tutljuannja, bagaimana nlen-
tjapai tudjuan itu ; alati apa sadjii jiing dipakai untuk mentjapai
tucljuan itu, dari mana sumber llut itu. bagaimana fungsinja
tlan mengapa demikian ; badanj apa sadjir jang terutama ber-
tanggung djawab tcntang pendittrikan manusia, bagainrana

tjorak dan batas: tanggung djarvab itu clsb.

Dalam bab ketiga terdapat uraian lcbih iandjut tentang tudjuan
achir pendidikan Islam dan bagainrana, tjarrr ncntjapai tudju:r.n

itu, apar jang berfungsi dalanr usaha nrentjapai tudjuan itu.
tegasnja bagaimana tudjuan itu betui! dapat dimiliki olch
\CSCOrallg.

Dalam bab keempat dibcrikan Irr'rtanggurlgan djawab tcntitRq

adanja suatu filsafat jang disehut Filsafat Pendidikan Islaur,
sampai dimana Agama lslam memberi pr:rrkenan dan fasilitirs:

untuk filsafat tersebut. serta garisi hcsar mengenai pokok: tempat

berpidjak bagi filsafat tersebut sestlai dengan adjaranr lslam

i). Pandangan: rckan para ahli mengenai irokok karangan ini
baik sebagai keseluruhan, maupun rnengr-nai bahagian? darinja.
rrungkin berbeda dengan uraian3 kita. Hal itu adalah wadjar

clan lagi pula bermanfaat. Perbedaan pirndangan akibat dari

seei penindjar"ran jang berbeda nrernhawa kita kepada penge-

nalan pokok itu dari sesala sesi. mendorong kita selangkah

lebih nradiu lagi.

Mudah:an Allah Jang Maha Kuasa nrernberkahi kita sekalian

clemi untuk suatu tjita: jang mulia elan lilhur. Amin.
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Arti
Filsqfqt Pendidikqn lslqm

t.
F ILSAFAT.

A. Sikap Manusia lerhada,p Filsafat.

Pandangan, pendirian atau sikap orang: terhadap filsafat
adalah bermatjam-matjam dan berbeda-beda sesuai dengan

be rmatjam-matjam dan berbeda-bedanja pengertian mereka

terhadap arti kata filsafat.
Ada segolongan, kalau men'dengar kata ,,filsafat" atatl mem-

batja kata itu dalam buku, lalu terbajang dihadapannja sesuatu

jang ruwet dan sulit. Mereka memandang alam filsafat itu
s!'umpama sesuatu alam jarrg sangat abstrak, dalam dan luas

dan hanja dapat dimasr-rki oleh orang: tertentu sadja, seperti

Plato, Kant, Al Ghozali, lqbal dan beberapa ahli fikir. Bagi
mcreka orangr jang bia'sa sadja tidaklah mungkin untuk dapat
berfilsafat. Oleh karena itu tidak pula perlu bagi oran-e biasa
untuk berfilsafat. Demikianlah pendapat mereka.
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Ada golongan lgin jang berpenclapat lain pulrr. Berfilsafat ilu
adalah suatu perbuatan jang tak ada gunanja ; *kan mem-
buang-buang waktu sadja. Buat apa kira mernutar otak tcntalrg
hakekat benda, hakckat dunia dan scbagainja, Iebih bail,
bekerdja untuk keperluan kehidupan atau ntcmbuat hali jein
jang lebih bermanfaat.

Kalau pandangan golongan pertama bersifat pcssirnistis ter-
hadap kesanggupan dirinja untuk dapat berketjimpuns dalam
alam filsafat dan menjerah begitu sadja sebelum menrjotla,
maka orang: dalam golongan kedua lebih tjenderung kesikap
skeptis atau apathis. -fidak ada gunanj:l menr-buanstr rvakrrr

dan tenaga untuk itu, katanja. Kcdua pandangan ini bersun-lhcr
dari pengertian tentang filsafat jang bcrbeda. namun kcduanjo
mcmpunjai kesamaan ialah balrwa ntcrcka ticlak atau beluln
mengetahui arti filsafat sebenarnja.

Seperti halnja kedr"ra golongan ini, ada pula golongan lain jang

mengertikan filsafat dari sesi jane rregatip.

Golongan ketiga ini menganggap halrw'a bcrfilsafat berarti
bermain api, alias berbahaja. Ada beberapa orang jirng ber-
agama termasuk golongan ketiga'ini. Bagi mereka berfilsafat
itu tidak baik atau tidak boleh. Bcrfilsafat itu dosa. Bagaimarna

mungkin seorang jang beragama akan mentjari hakekat Tuhan
jang harus diterima AdaNja dengan kepertjajaanTkejakinan.
Mentjari hakckat Tuhan adalah perbuatan iang salah dan ter-
Iarang dalam agama.

Kembali kita mendjumpai suatu pendirian jang di<Jasarkan

kepada suatu pengertian tentang apa jang dimaksud dengan
berfilsafat, atau apa arti filsafat itu" Kita berani mendugir
bahwa pengertian golongan jang ketiga inipun kurang tepar.
Bahwa berfilsafat mentjari hakekat T'uhan misalnja. adalair
hal jang terlarang oleh Agama (Islam) itu adalah ffemang
benar demikian. Bukan sadjil teriarang terapi mcmang ridak

L
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mungkin hakekat Tuhan akan diketahui dengan bcrfiisafar

Seperti sabda Nabi Muhammad s'a"w.:

.,Fikir olehntu akan segala shifatE Tuhanmu
6lctn diangan sekqli-kali engkutt mentioba me'
mikirkan akcrn dzatNja iung Maha Sutii"'

(Hadis R. Abuzj Sjaich) r).

Jang kita duga keliru, ialah bahwa golongan ketiga ini tndng-

anggap berfilsafat itu termasuk djuga mentjari hakekat Turhan,

dengan kata lain mereka menganggap bahwa berfilsafat itu

tak mengenal batase. Disinilah letak kekeliruan pe ngertian

mereka tentang filsafat.

Bahwa pandanganz sedemikian dapat timbul dari golongan

tersebut diatas dapat kita pahamio nrengingat besarnja kemung-

kinan seseorang mendapat penerangan iang salah tent'a.ng

i'ilsafat. Pandanganr jutig bersifat pessimistis, apati:is dan

negatip ini sebenarnja bukan bersumber tertltama pada onang

, jang bersangkutan tetapi pada umumnja adalah akibat qlari

peneranganr jang salah, atau s.qlah ditangkapnja dari trruku:

rtau dari uraiarn: orang lain tentang arti filsafat itu.

B. Apakah iang disebut Filsafat ?

Pertanjaan ini lebih baik kalau dikalinratkan mencijadi

:tpakah jang disebut berfilsafat ?

Kalau kita ingin menindjau dan merennngkan lebih mendalair

rnengapa atau untuk apa Tuhan menrberi kita alat jang diseblri

pikiran (misalnja) ; kita mentjari djawabnja ; tidakkah ada

maksudNja jang mendalam nraka manusia diberi alat itu sedang

binatapg: tidak. Kalau kita menanja diri sendiri dan mentjoba

t). Dikutip <trari Al Islam, karangan
M. Harsbi Ash-Shiddiqy hal. 137.

fl

r
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mentjari djawaban setjara ,,kita sendiri,,, maka kita telah me-
langkah kedalam alam filsafat atau kita telah berfilsafat.
setjara populer dapat kita katakan bahwa berfilsafat itu ialah
berfikir ; memetjahkan sesuatu masalah ; mentjari djawab
tontang sesuatu dengan djalan berfikir. Lebih <tjauh lagi
sedikit, berfilsafat ialah berfikir mentjari :) kebenaran.
Kita tidak membantah pendapat jang men_eatakan bahwa bukan
semua perbuatan berfikir itu dapat disebut berfilsafat sebab
untuk itu masih ada sjaratr lain, diantaranja harus sistematis :i),
radikal 1) dan mengenai keselunrhan (kesemestaan). Namun
dernikian adalah ,lebih baik djika kira menindjau dari segi
jang positip dengan pandangan bahwa berfikir adalah djalan
kefilsafat dan bahwa setiap orang mcmpunjai kemungkinan
untuk dapat berfilsafat 

- 
(31sn3 ia dikurniai oleh Tuhan

dcngan fikiran 
- 

dan bahwa be rfilsafat itLr berarti meng-
hargai dan mensjukuri nikmat Tuhan. Tcgasnja, tidak semua
orang adalah filosuf (ahli berfilsafat) tctapi setiap orang me-
miliki (karena dianugerahi elch Tulran ) kcnrunrrkin;rn untuk

0

r_a

-)

;])

i)

Istilah ment.iari kebenalan dalam
hal ini cljangan cliartikan ,,men-
tjari sesuatu iang belum ada".
Dalam islam kebenaran itu telah
rda ; djadi mentiari disini lebih
tepat diartikan berusaha menda-
patkan kebenaran jang telah ada
itu. Hasil pemikiran ialah penger-
tian; djadi ha-sil berfilsafat ialah
pcngertian akan kebenaran, meng-
hajati kebenaran itu.

Sistematis artinja setjara teratur
menurut metode ilmiah jang ter-
te ntu.

Radital. artin ia konsekrvcn sampai
ke-akarin,ja lradix - akar) p6r-
soalan. dengan pembuktian'..: jang
masuk akal dan dapat diper-
tanggung djawabkan.

\
'1
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mendjadi filosuf i'). Fandangan ini dapat merobah anEgapan
jang pessimistis bahwa 'soal bedilsafat itu lebih baik diserah-

kan sadja kepada ,,Ahlir fikir".
Pandangan ini dapat pula merobah anggapan bahwa bcrfil>afat
itu hanja mcm-buangr rvaktu sadja.

Salalr satu uraian tentang sumber filsalat jang dapat meninrhirl-
kan salah faham ialah bahwa berfilsafat itu ntulai klrrcna
adanja kesangsian. Tidak heran kalau dalam kalangan or:lngl
iang beragama, lebih: djika oran_t, tersebut ,,kurang berminat"
untuk mendalanri pen-uertian filsafat itu, atau djika orang:
tersebut nrudah-berprasangka, akan timbul anggapan bahwa
berfilsafat itu tidak bolch, karena melanggar hukumr Agama.
Bukankah Agama itu sumbernja adalah kejakinan ; kejakinan
fanpa kesangsian didalamnja. Bukankah keimanan akan adanja
Iuhan, Malaikat. Rasulr, Kitab.r Sutji, Hari Kiamat clan Taqdir.
bukan kcsanesian Iagi ?

Memang kurang tepatlah pemakaian istilah kesangsian seh;rgni
sumber inspirasi berfilsalat.

;). Diantara manusia terdapat sego-
longan ketjil orang jang memilikr
ketjerdasan, dibawah taraf normritl.
l\{ereka itu lazim disebut orangz
jang lemah ingatan. Namun cNerni-
kian kita berpcndapat b'ahwa
lemah ingatan bukanlah berartr
tidak mempunjai pikiran. Tierdas
cian kurang tierdas adalah Per-
soalan gradasi. bukan Persoalan
ada <ian tidak ada Pikiran. Lain
dari pada itu dalam membahas
soall nrengenai manusia kita lebih
tienderung menindjaunia dari segi
iang umum, sehingga kechusu.qan!
jang tidak ban.iak terdjadi sepe'nti
lemah ingatan dsb. tidaklah rnevl'r-'pongaruhi pendaPat kita bahwa
manusia adalair machluk jang
berpikir ihomo sapiens).



- 14 -
Akan tebih teptrt rasanjtr djika dikatakan ..ketakdjuban".
Kita takdjub akan sesuatu- maka timbul keinginan kita untuk
mengetahui ; kitir renunekan, kita fikirkan. Kita mentjari
kebenaran jang dikandung oleh scsuatu itu. Kita takdjub akan
kebesaran Tuhan, kita takdjub akan Kitab Sutji Al-Qur:in :

maka kita ingin mcmahami kebenaran jang ada didalamnja :

,Sesunggtrltnja kumi terungkctn ctjat2 ini se-
tliele*!rtja bugi orangs iong mau mengerti""

(Quriin surat Al-An-am ajat: 98).

Ketakdjubanlah jang akan membawa kita kepada usaha men-
tjari kebenaran. jang telah ada didalam kitab sutji, bukan
kesangsian ;

,ltulah Al-Kitab (Al-euriin), tak atla lang
direryui didalarwtja (tak ada rague tentang
kebenaran isinja), buat petundjuk kepada
segala pflra muttaqien" "

(Qurrin surat Al-Baqarah ajat:2t.

Faktor lain jang mungkin pula meuimbulkan .,takut berfilsafat"
ialah bahwa berfilsafat itu herarti berfikir setjara radikal. Ada
orangz menganggap bahwa radikal berarti tanpa batas; bahwa
orang: tanpa mengenal batas akan memikirkan atau akan rnen-
tjari kebenaran akan adanja Dzat ifuhan dsb:. Pandangan ini
keliru. Radikal bukan berarti tanpa batas. Tidak ada didunia
ini jang disebut tanpa batas. Bukankah dengan mengatakan
sesuatu itu tanpa batas, kita telah membatasi sesuatu itu.

Soorang Islam jang telah mejakini isi ke Imanannja, akan
rnengetahui dimana batas! fikiran (akal) dapat dipergunakan.

Dan sekali ia berfikir, berfilsafat mensjukuri nikmat Allah.
berarti ia radikal (konsekwen) dalam batass itu. Inilah sifat

radikal dari fil,safat lslam. Dengan mendudukkan filsafat itu

s
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pada tempatnja, kita ,tidak perlu takut tidak keruan kepada

perbuatan berfil.safat itu.

Tuhan mengandjurkan kepada manusia agar mereka merenung-

kan segala apa jang ada ini (machlukNja) :

,,Sesungguhnja clalam kedjadian langit dan
bumi, serla pertukaran malam dan siang, ad.t'

beberapa pertandu unluk mereka jang mem-

. puniai (mempergunakan) akalnja".
(Qur{n surat Al-hnran ajat : i 90).

Maka oleh karena itu rnarilah kita mempergunakan fikiran kita
sc'tjara teratur,- setjara radikal ; marilah kita berfilsafat, meng-
gali kebenaran jang terkandung dalam kitab sutji.

,,'l"ulurn kami, tiadalah Engkau diadikan ini
dertgun pettjurna (dengan tiada menganclung

hikmatl, maha Sutji Engkau".

(Qurrin surat Al-Irnran ajat: 191).

Tidak usah kita nrulai clengan' jang djauhr, tentaRg alam raja'

tentang asal mula dunia. marilah mulai dengan iang erat

hubungannja dengan soal kehidupan se-hari2' tentang makna

ibarlah, bagaimana peniempurnaannia, tentang budi pekerti

(achlaq) Islam dan hikmatnja, dsb. Salah satu tugas kita jang

penting pula ialah bagaimana pendidikan anakx kita dapat

berlangsung sesuai dengan hukume Islarn.

,'Peliharalah dirimu dan ahlimu dari api

neraka".
(Quriin surat At-Tahrim ajat: 6)'

Marilahkitamerenungkanmaksudajatini;nrarilahkitaber-
filsafat mengenai pendidikrn anak? kita' Masalah pendidikan

t



-16-
adalah masalah universiil, rnasalah rnanusia umumn.!a. Pemi-
kiran setjara teratur mengenai ini, mentjari kebenaranx (nilai')
jang terkandung dalam Agama Islam jang. bersangkut paut
dengan pendidikan ini, mentjari pengertian jang mendalam
mengenai masalah ini adalah sangat bermanfaat.

[nilah maksud penulis, mengcmukakan bab ini dan bab: selan-
djutnja, sekedar mengadjak para pembatja untuk merenungkan
salah satu persoalan manusia. jaitu bagaimana kita - orang
Islam mendidik anakr kita. Tentu sadja tidak untuk
seluruh persoalan dapat ditjakup dengan uraian sesingkat ini.
Mungkin hanja beberapa, tetapi dengan harrpan kiranja dapat
mendjadi challenge bagi kita sekalian unruk memperdalam dan
rnemperluas pengertian kita mengenai persoalan tersebut.

2.

PENDIDIKAN ISLAM.

Seperti halnja dengan sub bab jang terdahulu, maksud
uraian tentang pendidikan I'slam ini, ialah untuk mempersama-
kan pengertianz kita mengenai istilah: (pokok:) jang akan
banjak di-sebutr dalam uraian kita ini. Dengan demikian di-
harapkan berkurangnja kesalah-Iahaman. mentjegah kesimpang-
siuran interpretasi mengenai istilah: tersebu{.

Apakah pendidikan itu'l
Pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan setjara sadar

oleh sipendidik terhadap perkembangan djasmani dan rohani
siterdidik menudju terbentuknja kepribadiarr jang utlma.
fnilah definisi kita tentang pendidikan^

Djadi dalam pendidikan terdapat unsurr:
1. Usaha (kegiatan); usaha itu bersifat bimbingan (pinrpinan

atau pertolongan) dan dilakukan setjara sadar.

o
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2. Ada pendidik, atau pembimbing, atau penolong.

3. Ada jang dididik, atau siterdidik.
4. Bimbingan itu mempunjai dasar dan tudjuan.
5. Dalam usaha itu tentu ada alat2 jang dipergunakan.

Kita memakai istilah bimbingan atau pimpinan oleh kanena

istilah ini dapat menundjukkan sifat hubungan jang kita perlu-
kan da,lam usaha2 pendidikan. Dalam istilah pimpinan atau
bimbingan tersiratlah dua subjek jang berhubungan. Sifat
hubungan ialah antara subjek jang ,,lebih" dengan jang

,,kurang".

Jang membimbing memiliki sifat ,,lebih" dari pada jang di-
bimbing ; tentu sadja dalarn hal: jang berhubungan dengan
tudjuan pendidikan. Pihak jang ,,lebih" atau sipendidik mem-
beri bimbingan kepada pihak jang .,kurang" atau siterdidik,
Dalam dunia pendidikan, jang lazim disebut pendidik ialah
orang tua, guru dan pemirnpin: masjarakat atau tegasnja orangj
jang telah dewasa.

Apa sebab demikian ? Setjara sederhana dapat didjawatr :

karena orang dewasa rnempunjai sifat? tertentu jang ,,lebih"
tlari pada siterdidik.

Inilah djawab kita sementara. Nanti dalam bab II akan di-
terangkan lagi hal ini setjara lebih mendalam terutama di-
hubungkan dengan tudjuan pendidikan.

Perlu didjelaskan pula lebih dahulu bahwa kedewasaan itu
meliputi kedewasaan djasmaniah dan kedewasaan rohaniah.
Kedewasaan djasmaniah ditjapai lebih dahulu dari pada

kedewasaan rohaniah. Kedewasaan djasmaniah biasa pula di-
sebut masa baliq, lebih mudah ketahuan dari luar dari pada

kedewasaan rohaniah.

Dalam uraian ini selandjutnja kalau kita menjebutkan orang
dewasa, kita maksudkan orang jang telah dewasa rohaniah.
dan tentu sadja telah dewasa djasmaniah pula.
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OIeh adanja aspek kedjasmanian dan kerohanian, kedewasaan

dja'smaniah dan rohaniah maka lazimlah pula pendidikan di-
bagi atas pendidikan diasmaniah dan pendidikan rohaniah.
Sesungguhnja kedua pcndidikan itu hanja satu dan memang

hanja bertudjuan achir satu pula jaitu seperti disebut dalam

definisi, terbentuknja kepribadian manusia jang utama. Bagai-

mana pembontukan itu dilaksanakan dan apa pengertian

setjara luas tentang kepribadian utama itu akan diuraikan
dalam bab III.
Dalam istilah bimbingan ini terkandung pula unsur lain jaitu

menundjukkan bahwa usaha itu tidak sekali djadi. Dengan

kata lain bimbingan itu merupakan suatu proses. Dengan kata
iain pula, siterdidik mengalami proses, jang berdjalan setjara
ber-angsur? kearah kedewasaan djasmaniah dan rohaniah.

Kalau kita memperhatikan perkembangan djasmaniah anak

akan dapatlah kita melihat kenjataan bahwa anak baji jang

mula2nja demikian lemah dan menggantungkan seluruh ke-

butuhan dan pemeliharaannja kepada orang2 sekitarnja
(terutama pendidiknja), setelah mengalami masa2 belasan tahun

dapat rnendjadi orang jang " dewasa setjara djasmaniah ;

kebutuhan2nja tidak usah seluruhnja lagi bergantung kepada

orang lain.

Akan djelaslah bahwa dalam perkembangan ini ada tendensi

(ketj,enderungan) kearah berdiri sendiri. Tendensi ini tidak

hanja dalam bidang djasmaniah melainkan djuga dalam bidang

rohaniah. .

Kalau mulanja apa jang baik dan apa jang buruk ditentukan

oleh orang lain, anak2 hanja dapat menirunja atau menerimanja,

maka achirnja ia nanti dapat memilih sendiri apa2 jang baik

dan buruk itu.

Djadi dalam kedewasaan itu terkandung pengertian kesang-

gupan berdiri sendiri. Sampai dengan uraian ini akan tambah
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djelaslah kiranja sebab2nja maka

anggap pihak jang lebih (pendidik)

jang kurang (siterdidik).

orang dewasalah jang di-

dan anak dianggaP Pihak

Sekarang timbullah pertanjaan lebih landjut'

Djika demikian, setelah anak mendiadi dewasa' 'selesaikah

sudah Pendidikan itu ?

Djika masih ada, siapa lagi jang mendidik ?

Bahwa kalau kedewasaan tertjapai selesailah pendidikan itu

clapat dibenarkan separuhnja' T"luL selesailah pendidikan

antara orang dewaru it"gu" sianak' Tetapi pendidikan (bim-

bingan) belum selesai seluruhnja'

Kedewasaan belum berarti sama dengan tudjuan achir pen-

diclikan jaitu kepribadian jang utama' Untuk mentiapai kepri-

badian jang utama, kedewasaan memang perlu ditjapai lebih

dahulu karena untuk memiliki kepribadian utama itu diperlu-

kan tenaga2 kepribadian jang lebih dahulu berkembang sampai

taraf keJewasaan. Dalarn usaha menudju kepribadian utama

itu pendidikan masih berlangsung, tetapi bukan antara orang

d"wura 
- 

3131q, melainkan antara dewasa (iang lebih) dengan

orang dew4sa (jang kurang) daldin unsur2 keutamaan itu'

Dala]m istflah lebih ini terkandung unsur2 pertanggungan

djawab. Karena jang lebih membimbing jang kurang maka jang

teUitr (pendidik) bertanggung djawab dalam soal2 pendidikan

jang kurang (siterdidik)' Dalam uraian diatas telah kita sebut-

i un tliti' kedewasaan antara lain kesanggupan bendiri sendiri ;

dan bahwa proses perkembangan kearah kedewasaan mengan-

dung ketjenderungan kearah berdiri sendiri itu'

Dalam hal tanggung djawabpun siterdidik meiiwati suatu proses

kearah pertanggungan-djawab sendiri, dan ini ditjapainja ketika

ia dewasa rohan'iah. Ia akan dapat memilih sendiri, memutus-

kan sendiri dan bcrtanggung djawab sendiri mengenai pilihan-
nja, putusannja dan perbuatannja, djika ia telah dewase. Unsur
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inilah diperlukan dari kedewasaan dalam menudju manuesia 

A
utame itu.
Kalau pendidikan antara dewasa 

- 
114ft dan pendidtlcan

antara dewasa 
- 

dewasa ini dihubungkan dengan soal tanggung

djawab, akan dapa,tlah dikatakan bahwa pada pendidikan djenis

pertama (dewasa 
- 

anak) pertanggungan djawab terutaxna

terletak pada sipendidik (dewasa) sedangkan pada pendidikan

djenis kedua (dewasa * dewasa) pertanggungan djawab itu
telah ada pula pada siterdidik (dewasa).

Betul bahwa orang dewasa jang pertama atau sipendidik ber-

tanggung djawab karena sifat lebihnja dalam soal keutamaan;
detapi mengingat tjiri3 kedewasaan sebagai orang jang dapat

berdiri sendiri dan bertanggung djawab sendiri maka orang

dewasa jang kedua (siterdidik) pun bertanggung djawab pula"

Dalam bab II persoalan ini akan dibahas lebih landjut.

Untuk membedakan pendidikan antara dewasa 
- 

nnnft dari

pendidikan antara dewasa -_ ds'6r15n, kita mempergunakan

istilahr sebagai berikut. Pendidikan djenis pertama kita sebut

penctidikan dalam arti jang sempit; pendidikan djenis kedua

disebut pendidikan sendiri; sedangkan ke-dua?nja ber-sarna:

terlingkup didalam pengertian pendidikan dalam arti jang luas-

Dalam uraian2 selandjutnja kita hanja akan membagi pendidikan

ini atas pendidikan dalam arti jang sempit dan dalam arti jang

luas ; dimana telah tertjakup pendidikan sendiri.

Dalam perkataan membimbing dar bertanggung djawab ter-

siratlah pula adanja sistim2 ketentuan jang mendjadi dasar

bimbingan kita serta pertanggungan djawab kita' Sistimz

ketentuan ini disebut sistim nilai. Djadi pendidikan berarti pula

birnbingan kearah pemilikan nilaie itu dan bertanggung djawab

atas pilihan dan keputusannja sesuai dengan nilai2 jang di-

r,nilikinja.
Sistim nilaiz itu dapat digolong2kan dalam nilai2 kemasiarakat-

an, kesusilaan dan keagamaan. Baik dan djahatnja sesuatu
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perbuatan ditentukan berdasarkan golongan nilais tersebut.
Misalnja: orang dapat mengatakan bahwa menolong manusia
lain itu adalah baik. Keputusannja itu mungkin didasarkan atas

nilaie kemasjarakatan atau keagamaan. Memaki orang, adalah
rljahat, dapat didasarkan pada ketigaznja.

Berdasarkan sistim nilai? ini pulalah dapat ditentukan batasan

kepribadian jang utama itu.

Berdasar sistim nilai? jang dipakai didalam pendidikan itu
pul:rJah, kita dapat membedakan antara pendidikan kemasja-

rakatan, pendidikan kesusilaan dan keagamaan. Berdasar ini
pulalah kita membedakan pendidikan Islam dari pendidikan'

lainnja. Berdasarkan nilaitr ini pulalah kita dapat mendjawab
pertanjaan berikut ini ; Apakah jang dimaksud dengan Fen-

didikan Islam ? Pendidikan Islam adalah bimbingan djasmani-

rohani berdasarkan hukum: Agama I'slam menudju kepada

tc,rbentuknja kepribadian utama menurut ukuran: Islam. Dalam

uraiani kita selandjutnja kepribadian utama ini disebut kepri-

badian Muslim ; ialah kepribadian jang memiliki nilai! Agama

islam, memi,lih dan memutuskan serta berbuat berdasarkan

nilai: lslanr, dan bertanggung d.iawab sesuai dengan nilai: Islam.

Dimanakah sumber nilair Islam'l Dalam uraian sub bab pertama

telah dinjatakan bahwa sumber kebenaran dalam Islam ialah

Al-Qurrin ; inilah sumber nilair lslam jang tidak dapat diragu-

ragukan lagi.

Djelaslah kiranja apa jang dimaksud dengan pendidikan Islam'

Usaha ini harus didjalankan setjara sadar ; ini berarti clengan

suatu niat. Selain dari niat, sadar berarti pula memiliki tjara:

dan pengetahuan iang tertentu dalam pelaksanaan usahanja'

Inilah perlunja pengetahuan2 tcntang perkembangan anak didik,

perlunja teorie pendidikan, perlunja ilmu2 pengetahuan ter-

utama pengetahuan tentang Agan-ra Islam dan perlunja sipen-

.didik memiliki tudjuan hidup (kepribadian Muslim)'
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Perenunganz mengenai apa sesungguhnja pendidikan lslam itu'

bagaimana usaha2 pu"Oiaitutt.-dilaksanakan agar berhasil

sesuai dengan hukum' Islam, inilah jang dimaklud. lensan

Filsafat Pendidikan t'tu"t' Perenttngan'? (pemikiran2) ini' 
' 

atau

filsafat ini akan dapat menuntun para pendidik dalam usahania

setjara sadar membimbing anak'nia mendjadi penganut2 Islam

jang sedjati.

3.

FILSAFAT PENDIDIKAN DAN

PERKEMBANGAN AGAMA ISLAM

A. Filsafat Pendidikan dan Praktek Pendidikan'

Telah disebutkan diatas bahrva filsafat pendidikan adalah

suatu pemikiran setjara mendalam dan sistimatis tentang

rnasalah2 Pendidikan'
Afutuh sesungguhnja jang dimaksud dt-lgut istilah mendidik ?

Siapa' saOja Jang dapat disebut siterdidik' siapa2 pendidik ;

*"ngupu iir.urrt- siterdidik daq lang lain disebut pendidik ?

BagJirnunu hubungan pendidik dan siterdidik ?

npu iung diusahakan siterdiriik dan pendidik ?

Bagaimana tanggung djawab kedua belah pihak ?

nia- bidang apakah terletaknja tanggung djawab itu' dan

apakah jang Lendasarinja ? Kemanakah usaha? pendidikan itu

diarahkan, dsb ?

Inilah beberapa rangkaian pertanjaan iang akan didjawab

oleh suatu perenungan (filsalat) pendidikan'

Hasil2 pemikiran ini akan membawa kita kepada tersusunnia

suatu teori pendidikan. Selandjutnja teori pendidikan dapat di-

diadikan dasar atau pegangan oleh praktek (pelaksanaan) pen-

didikan. Dengan berpedoman pada teori2 pendidikan suatu

usaha pendidikan akan dilaksanakan dengan sadar' Memang
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banjak terdjadi pendidikan2 jang dilakukan tanpa mengetahui
teori pendidikan. Hal itu memang dapat sadja terdjadi seperti
jang dilakukan oleh para pendidik jang hanja mendasarkan
usahanja pada rasa kasih sajang dan intuisi. Tetapi suatu usaha
pendidikan tidak tjukup hanja didasarkan pada kasih sajang
dan lagi itidak setiap orang (pendidik) mempunjai intuisi jang
tadjam untuk menuntun usaha2nja. Suatu pengetahuan teoritis
tetap diperlukan, se-tidak?nja untuk lebih menjadarkan para
pendidik dalam setiap usaha2 pendidikannja dan untuk me-
ngurangi tindakan2 jang kurang efisien.

Kalau kita berpendapat demikian, itu bukanlah berarti bahrva
dalam suatu . usaha pendidikan jang telah didasarkan kepada.
teori pendidikan akan tidak didjumpai kesulitan2. Adalah suatu
ketentuan jang sukar dibantah bahwa dalam setiap usaha selalu
sadja terdapat kesulitan?. Kesulitan: adalah wadjar didjumpai
dalam u,saha apapun djuga. Keuntungannja berteori ialah bahwa.:
tiap kesulitan dapat dihadapi dengan sadar dan dipahami serta
dapat ditempatkan dalam suatu rangkaian pemikiran. Kemung-
kinan untuk bingung dalam menemui sesuatu kesulitan akan
ketjil sekali pada orang jang berbuat berdasar teori.
Setiap masalah jang dihadapi oleh suatu usaha pendidikan
ditindjau dalam rangka teori, dan bilamana persoalan itu demi_
kian uniknja, maka dapatlah ia dipetjahkan tersendiri, atan
mendjadi bahan perenungan (pemikiran) selandjutnja. Faedah
pemikiran selandjutnja ini akan besar pula. Mungkin dapat
menambah memperlengkapi teori jang telah ada mungkin pula
merobah sebahagian dari teori atau mungkin pula merobah
seluruhnja 6).

c). Ingat perubahan tecri tentang
susunan matah.ari j,ang mula2 me--
nerangkan bahwa bumilah sebagai
pusat edaran (te,cri ptolemacus),
mendjadi matahari sebagai pu,sat
(teori Copernicurs).
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Tetapi itu tidak apa. Demi untuk kesempurnaan' perubuJranz

itu besar manfaatnja.

K{ta tidak dapat mengatakan bahwa sesuatu teori, baik teori

apaprin, begitu djadi begitu lengkap untuk se-lamarnja' Betapa-

Fnrr, SUatu teori itu adalah djuga tjiptaan manusia, jang seperti

halnia manusia sendiri, tidak pernah sunji dari kesalahan2'

Oleh karena itu maka kerdja sama antara teori dan praktek

akan rnernbawa pula faedah bagi teori itu sendiri'

Sua{ir {eori tanpa praktek, djuga tidak ada gunanja' Ilmu jang

ti<lak diamalkan adalah ibarat pohon jang tiada berbuah'

Setiap penindjauan kembali, atau pemikiran kembali menambah

pekcrdjaan atau bahan bagi suatu filsafat, dalam hal ini filsafat

pendidikan. Memang demikianlah halnja dan demikianlah

seharusnja. Suatu fitsafat tidak akan pernah selesai, karena

masalah! tidak akan pernah pula habis'

Suatu rethinking (perenungan kembali) selalu diperlukan me-

ngingat banjaknja perubahanJ dalam segir kehidupan manusia'

Afrg" adu* segi: usaha pendidikan. Suatu rethinking mengenai

tilsaiat pendidikan Islam tidaklah mengenai hukum] I'slamnja,
'djuga tidak untuk merobah tjardz beribadat jang telah ditentu-

kan oleh Qurtin dan Hadis' Jang direnungkan kembali ialah

tjara bagaimana pelaksanaan pendidikan Islam' bagaimana

usaha penanaman pengertian hukum2 lslam dapat berlangsung

setjara lebih mudah dan efisien dengan basil2 jang lebih besar

dan mejakinkan. Inilah fungsi setiap rethinking'

Hasil dari suatu rethinking ialah suatu reorganisasi (penjusunan

kemtrali) dari suatu teori atau mungkin hanja penambahan

atau penjempurnaan teori tersebut. Seterusnja teori jang te'lali

ditambah, disempurnakan atau disusun kembali didjadikan

dasar pegangan selandjutnja bagi pelaksanaan (praktek) pen-

didikan. Demikianlah linqkaran hubungan timbal balik antara

filsafat, teori dan praktek pendidikan. Setiap filsafat pendidikan

jang keluar dari lingkaran ini akan mendjadi kuno (out of date)"
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Filsafat Pendidikan Islam tidak boleh demikian' karena djika

dernikian filsafat itu akan menjimpang dari sumbernja sendiri

jaitu hukumJ Islam jang tidak pernah out of date melainkan

tetap benar sepandjang zaman.

.8. Usaha Pendidikan dan Ferkembangan Agama
lslam.

Telah dinjatakan clalam sub bab jang lalu bahwa tudjuan

dari suatu usaha pendidikan ialah terbentuknja suatu kepri-

bzrdian jang utama, suatu kepribadian jang menganut hukumz

isltrm, atau suatu kepribadian Mirslin-r.

Scorang Islam dalam arti kata jang sesungguhnja bukan hanja

mengandung arti menganut agama (hukumr) Islam dan me-

laksanakannia dalam peri kehiclupannja sendiri, melainkan

lebih dari itu. Didalamnja terkandung pula pengertian bahwa

ia haru's merasa berkewadjiban untuk menjampaikan hukum?

lslam kepada anaklnja, kepada keluarganja bahkan kepada

siapa sadja. Tegasnja padanja terpikul pula satu tr'rgas sutji

untuk menjiarkan adjaranr agama kepada orang lain' Ia adalah

pelnksana jang taat dari firman Tuhan jang telah disebut dalarn

halamanr Permulaan buku itri :

,,Peliharalalt dirintu dqn ahlimu dctri 4pi
naraka".

{Qunin surat At-Tahrim ajat: 5)'

,,FIenduklah utla tliunlrtra kantu satu eolon8'
an jang menieru rncnusia kepudtt kebaikan dun

melcrrnnenia dari pada kediohatan ; penieru'

itu adalah oranq iang mendapat kemenangan".

(Quriin surat Al-Imraan ajat: 104)'
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Inilah salah satu tugas dari orang jan_e memiliki kepribadian
Muslim ; atau inilah tugas dari seorang pribadi hasil bentukan
suatu pendidikan Islam.

Sungguh tepatlah buah fikiran beberapa ahli jang mengatakan
bahwa madju mundurnja sesuatu kaum tergantring sebagian
besar kepada pendidikan jang berlaku dalam kalangan mereka.

Tidak ada satu kaum atauptrn bangsa jang dapat madju me-
lainkan sesualah mengadakan dan memperbaiki didikan anak:
dan pemuda2 mereka.

Memang demikianlah halnja. Dengan pendidikan kita dapat
memiliki masa depan, kita dapat memiliki generasi jang akan
datang.

Melalui pendidikanlah para pendidik Islam menghasilkan
pribadi2 jang nanti mendjadi pendidik pula, menjebarkan
agama Islam kepada generasi2 jang akan datang. Kemunduran
Islam dapat dianggap adalah akibat dari kurang giatnja para

pendidik. Demikian sebaliknja, kemadjuan Islam sebahagian

besar terletak pada kegiatan para pendidiknja.

Ini adalah hukum jang banjak terbukti dalam sedjarah perkem-

bangan agama Islam ; jang harus mendapat perhatian dan

peringatan bagi para pendidik Islam chususnja, ummat Islam

umumnja.

Firman Tuhan:

t

,,Sesungguhnja telah lalu sebelum kamu bebe-
rapa tjontoh, lantaran itu berdjalanlah diatas
bumi, dan lihatlah bagaimana kesudahannja '3

orange iang tidak menerima kebenaran.
Ini adalah satu keterangan jang njata untuk
manusia dan satu petundjuk serta pendidtk
untuk orangg jang hendak berbakti kepada
Tuhan".

(Qurlin surat Al-Imraan ajat : 137-138).
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Djelaslah kiranja betapa pentingnja peranan para pendidik bagi

perkembangan agama Islam; atau betapa erat hubungan antara

usahaz pendidikan dengan perkembangan Islam'

Dengan ini djelaslah pula kiranja betapa djalannja hubungan

segi tiga antara filsafat pendidikan, praktek pendidikan dan

perkembangan agama Islam.

Dari uraiane ini dapatlah kita menarik kesimpulan sebagai

berikut :

Filsafat pendidikan mendjadi pegangan pelaksanaan

pendidikan, pelaksanaan pendidikan menghasilkan

generasi2 baru jang berkepribadian Muslim, generasi:

baru ini mengembangkan pula usaha: pendidikan dan

mungkin mergadakan penjempurnaan atau penjusunan

kembali filsafat jang mendasari usahaz pendidikan itu

sehingga membawa hasil jang lebih besar. Demikianlah

seterusnja untuk perkembangan Agama Islam sampai

achir zaman
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BAB II.

Aspek'
Pendidiksn !slam

4.

SITE RDIDIK, PE NDIDNK
DAN PERAT{AN fiNASING2

A. Siterdidik.
Seperti telah disebutkan dalam bab jang lalu, bahwa pen-

didikan ialah bimbingan atau pertolongan setjara sadar jang fi
diberikan oleh pendidik kepada siterdidik dalam perkembangan

djasmaniah dan rohaniah kearah kedewasaan dan seterusnja
kearah terbentuknja kepribadian Muslim. fi
Sebelum kita membahas lebih mendalam, perlu kita meng-

rrlangi pula bahwa didalam dunia pendidikan terdapiit istilah :

a. Pendidikan dalam arti sempit ; dan

b. Fendidikan dalam arti jang luas.

Jang dimaksud dengan pendidikan dalam arti sempit ialah

bimbingan jang diberikan kepada anak! satrpai ia dewasa.

ft
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Pendidikan dalam arti luas ialah bimbingan jang dibcrikan

sampai nentjapai tudjuan hidupnja ; bagi pendidikan lslam,

sampai terbentuknja kepribadian Muslim. Djadi pendidikan

.I'slam, berlangsung sedjak anak dilahirkan sampai mentjapai

kesempurnaannja atau sampai achir hidupnja seperti sabda

Nabi s.a.w.:

,,'funtutltth ilmu
lahad".

I

dari Ltuaian iampai keliang

(Hadis).

Sebenarnja kedua djenis pendidikan ini (arti sempit atau arti
Iuas) satu adanja. Bagi pendidikan umum terutama jang di-
bcrikan tidak dalam rangka pendidikan keagamaan, pendidikan
dibatasi pada djenis jang sempit. Ini bukan berarti bahwa
Betelah mentjapai kedewasaan pendidikan tidak ada lagi.

Pembatasan ini dimaksudkan ialah bahwa sebagai pertolongan
terhadap anak, pendidikan (dari orang lain) telah selesai bila
anak telah menljapai kedewasaan (rohaniah). Kalaupun ter-

djadi pendidikan sesudahnja, itu, adalah pendidikan - sendiri

dengan kata lain titik berat pertanggungan djawab terletak

pada siterdidik sendiri. Djadi pendidikan umum telah merasa

puas djika anak: didik telah mentjapai kedewasaan. Pendidik-

an selandutnja adalah tanggung djawab siterdidik sendiri

dengan kata lain pendidikan selandjutnja adalah pendidikan

sendiri.

Bagi pendidikan Islam berlakulah katagori pendidikan dalam

arti luas. Bukan berarti bahwa pendidikan Islam adalah lan-

djutan dari pendidikan umum. Bukan pula berarti, biarlah

anak mentjapai kedewasaan dahulu dengan pendidikan umum

barulah. sesudahnja ditambah dengan pendidikan Islam. Tidak

demikian halnja. Fendidikan Islam telah dimulai sedjak baii
dilahirkan, bukan rnerupakan pendidikan umum jang di ,,tjat"
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Islam, bukan pula pendiclikan umum jang diberi ,,ekor" dengan

pendidikan Islam, melainkan adalah pendidikan Isldm dalam

keseluruhannja. Sampai disini djelaslah kiranja bahwa jang

menduduki tempat sebagai siterdidik dalam pendidikan Islam

(pendidikan dalam arti jang luas) ialah orang2 jang bel'um

dervasa dan orang2 jang telah dewasa' Dengan kata lain sese-

orang itu'selama hidupnja selalu mempunjai kedudukan sebagai

siterdidik. Dalam proses pendidikan kedudukan sebagai siter-

didik bukanlah sesua u jang tidak penting.

Seseorang Jang masih belum dewasa, misalnja, mengandung

banjak sekali kemungkinan2 untuk berkembang baik djasmani

maupun rohani. Ia memiliki djasmani jang belum mentjapai

taraf kematangan baik bentuk, ukuran maupun perimbangan

bagian2nja. Dalam segi rohaniah sianak mempunjai bakat2 jang

masih harus dikembangkan, rnempunjai kehendak, perasaan

dan pikiran jang belum matang'

Disamping itu ia mempunjai banjak kebutuhan; antara lain

kebutuhan akan pemeliharaan djasmaniah' makanan, minuman

,dan pakaian ; kebutuhan akan kesempatan berkembang' ber-

main2, berolah raga dsb.

Selain dari pada itu, sianak mempunjai pula kebutuhan roha-

niah berupa kebutuhan akan ilmu2 pengetahuan duniarvi dan

keagamaan, kebutuhan akan pengertian tentang nilai2 kema-

sjarakatan, kesusilaan dan keagamaan; kebutuhan akan kasih

sajang dsb.

Semua kebutuhan: itu tidak dapat dipenuhinja sendiri ; melain-

kan tergantung kepada orailg2 lain ; dalam hal ini terutama
pendidiknja. Oleh karena itu siterdidik menggantungkan

,.harapannja" kepada pendidiknja. Sifat,,kebergantungan" ini

tidak disadari sendiri oleh sianak, melainkan para pendidiklah

neb,agai orang jang Lrertanggung djawab iang harus me-

mahaminja.
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Namun demikian tidaklah seluruh persoalan pendidikan ter-

gantung kepada sipendidik. Siterdidik memegang peranan jang

penting pula. Ia jang memiliki apaz jang akan dikembangkan,

ia jang akan mengolah apa jang diadjarkan kepadanja. Peranan

ini makin lama makin besar dan pada masa dewasa seluruh

pertanggungan djawab (titik berat peranan) terletak dibahu

siterdidik sendiri. Kalau perkembangan kepribadian sianak

berdjalan normal maka makin dekat ke ,,kedewasaan" gedjala

berdiri sendiri djasmaniah rohaniah akan makin djelas nampak ;

tiengan kata lain akan dapat diharapkan bahwa pertanggungan

djawab (titik berat peranan) akan makin beralih kepadanja.

B. Pandanganz Pendidik.
Dalam hal menaksir peranan siterdidik banjak terdapat

pandangane, malah ada jang sangat ekstrim. Ada golongan
pendidik jang terlalu menaksir rendah peranan anak dan ada
pula jang menaksir terlalu tinggi. ldereka jang menaksir rendah
menganggap bahwa sianak sama sekali tergantung ,,nasib"nja
kepada sipendidik. Mereka selalu menondjolkan diri sebagai

pihak ,,penolong" atas se-galaznja terhadap anak. Hal ini dapat
timbul sebagai akibat dari kasih sajang jang salah tempat atau
salah pemakaiannja, atau akibat pendangan jang salah terhadap
kemungkinan2 kepribadian ,siterdidik. Kasih sajang jang salah
ditempatkan dan salah digunakan akan mengakibatkan anak
terus menerus bergantung kepada pendidik.

Segalanja harus ditolong oleh sipendidik, dengan alasan karena

anak bi:lum dapat berbuat apa2. Dalam hal jang demikian

sukarlah bagi sianak untuk mendapat kesempatan mentjoba

kesanggupan sendiri. Hasilnja ialah anak2 jang mandja dan

orang tua jang bersifat kekanak-kanakan (infantil).

Kesalahan menaksir terlalu rendah dapat pula mengakibatkan

sikap otoriter dari sipendidik. Segalanja harus tunduk kepada

p
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perintahnja. Dalam hal inipun sianak tidak diberi kesemparan

rnentjoba sendiri kesanggupannja. Akibatnja bagi sianak ialah

timbulnja rasa kurang pertjaja pada kesanggupan sendiri dan
rasa takut jang bukanr terhadap pendidik.

IVlereka jang menaksir terlalu tinggi sebaliknja pula.

\{ereka merasa tidak perlu ikut tjampur dalam urusan pen-
d;idikan sianak. Segalanja akan dapat diLrereskan sendiri-
Serahkanlah kepada alam (sianak).

Kelompok pendidik jang berpendirian demikian disebut ber-
aliran Nativistis (Native : asli : asal) atau Naturalistis.
Kalau anak? berbuat salah tidak perlu dihukum. Nanti dihukunr
sendiri oleh alam ; dengan kata lain nanti anak merasai sendiri
akibat perbuatannja.

Apakah jang dapat terdjadi pada anakr ?

Kenakalan jang luar batas, berbuat sekehendaknja. Anak tidak
akan sampai kepada pengenalan nilair kemasjarakatan, kesusila-
an dan keagamaan. Kemungkinan untuk mengenal nilai"
rnemang ada tetapi tanpa bimbingan jang tertentu, tud.jiran
pendidikan, terutama pendidikan keagamaan tidak akan tertjiroai.
Kedua djenis pandangan ini masing? mengandung akibat, jang
djauh, akibat2 jang merugikan. pendidik golongan kedua tirtrak
memungkinkan sianak untuk mendjadi dewasa ; karena dengan
sendirinja anak tidak setjara mendadak dapar memilih sendiri
apa jang baik baginja untuk perkembangannja. Sianak tidak akan
dapat sampai kepada nilaij jang pada mulanja setjara sederhana
harus ,,diadjar"kan oleh orangr dewasa (pendidik) kepadanja.
Pembentukan kepribadian sianak berlangsune setjara berangsur-
angsur. Untuk dapat memilih sendiri mana jang baik dan rnana
jang djahat, ia mulaz harus mendapat peladjaran mengenai itu.
Mulai setjara identifikasi (penjamaan diri) dengan orang tua-
nja atau pendidiknja. Apu jang disebutnja baik ialah apa jang

n

?

fr

s



)

-33-
ctilihatnja dilaksanakan oleh pendidiknja atau apa jang diper-

kenankan olehnja 1).

Kemudian baru tr:r-angsur: nilair itu dimilikinja sendiri se-

hingga ia tidak lagi mengatakan ,,bersembahjang itu baik karena

diharuskan oleh orang tualdikerdjakan oleh pendidik sedang-

kan nr.entjuri itu djahat karena dilarang oleh pendidiknja".

Ia bersembahjang dan tidak mentjuri karena kejakinannja

sendiri. Pada saat itu terbentuklah kata hati atau Budhi.

Dalam suasana pendidikan golongan kedua ini (naturalisme)

siterdidik tidak akan pernah sampai kesana, malahan langkah
pertama kearah sanapun jaitu identifikasi dengan pendidik
tidak pernah dialami oleh sianak.

Pendidikan golongan pertamapun tidak memungkinkan siter-
didik mendjadi dewasa. Bilakah ia dapat memilih sendiri nilair
untuk menentukan sendiri, untuk bertanggung djawab sendiri,
kalau semuania harus ditentukan oleh orang dewasa (pen-

didik) ? Dalam pendidikan keagamaan sianak akan selalu
berada dalam taraf ,.bersembahjang itu baik karena diharuskan
oleh orang tua (pendidik) dan mentjuri itu djahat karena
dilarang".

Kalau pendidikan djenis pertama ini hanja sampai ketaraf ini
dan tetap pada taraf ini, tidak madju: lagi, maka pendidikan
golongan kedua sampai ketaraf inipun tidak. Djadi ke-dua2nia
tidak membawa siterdidik sampai kepengenalan nilaie apalagr

t). Disini terletak. suatu tanggung
djar,vab moril jang berat tapi
mulia bagi pendidik. Dengan
mengamalkan Agama Islam dengan
sempurna didepan anak2nja, ia
telah memenuhi sebagian dari
tugasnja dalarn pendidikan anak:-
nja. Ba,iangkan pengaruh orang
tua jang melakukan ha.l: jang
melanggar Agama/kesusilaan di-
depan anaknja.
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ketaraf memilih dan memutuskan sendiri dengan tanggung

djawab senidiri.

Dalam peribadahan, siterdidik melakukannja karena ingin

disenangi oleh pendidiknja, oleh orang tuanja, pokoknja oleh

orang lain. Bagi anak ketjil keadaan demikian memang masih

normal. Tetapi ia tidak boleh tetap berada dalam taraf ini.

Ia harus ber-angsur2 dapat mengabstraksikan, memahami bahwa

beribadat itu harus sesuai dengan kejakinannja sendiri.

Untuk dapat berbuat demikian ber-angsurz pula ia harus diberi

kebebasan,/kesempatan memahamkan, memilih, menentukan

dan bertanggung djawab. Kesempatan inilah djustru tak ada

pada suasana pendidikan otokratis.

Akan lebih berbahaja lagi djika anak telah mentjapai taraf

kedervasaan djasmaniah, atau setjara djasmaniah telah dapat

hidup sendiri, atau kalau orang tuanja tidak ada lagi. Tegasnja

kalau ia telah lepas dari pengawasan orang tua maka akan

timbullah kegontjangan hebat jang dapat memungkinkan ia

berpaling sama sekali 180 deradjat dari adjaran orang tuanja.

Tidak djarang terdjadi bahwa seseorang anak ketika masih

dikampung, berdekatan dengan orang tuanja atau guru agama-

nja, radjin sekali melakukan sembahjang, puasa dan berbuat
kebadjikan; setelah pindah kekota lepas dari pengawasan,

maka djadilah ia orang iang malang-melintang dalam alam
perbuatan maksiat. Tjontohs j?ng konkrit banjak terdapat
disekitar kita.

Halz ini perlu mendjadi peringatan bagi para pendidik. Kita
djangan membebaskan 'sadja anak: sedemikian rupa, sebaliknja

djangan pula autokratis.

Untuk ini perlu kita mengenal apax jang dibutuhkan oleh anak-

didik kita sesuai dengan usia dan tarafz perkembangannja.

Hal ini akan diuraikan lagi cialam bab lll.

L
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C. Pendidik dan Tugasnia.

Fendidik, ialah orang jang memikul pertanggungan djawab
untuk mendidik. Pada umumnja djika kita mendengar istilah
pendidik akan terbajang didepan kita seorang manusia dewasa.

Dan sesungguhnja jang kita niaksudkan dengan pendidik dalam

buku ini adalah hanja manusia dewasa jang karena hak dan

kewadjibannja bertanggung djawab tentang pendidikan si-

terdidik.
Kalau kita hanja berpegang kepaCa istilah membimbing atau

menolong seperti disebutkan dalam definisi pendidikan, maka

orang dapat berkata bahwa seorang anakpun dapat mendjadi

pendidik karena ia dapat menolong anak2 lainnja' Namun

demikian kita harus mengingat pula bahwa pendidikan itu

bukan hanja menolong, tetapi menolong dengan sadar, dengan

maksud rnenudju tudiuan pendidikan. Kalaupun seorang anak

menolong anak lainnja tidaklah ada intensi (maksud) pada

6rpenolong untuk menghubungkan lio6al6annja itu dengan

tudjuan pendidikan. Sampai disini sadja gugurlah djulukan
pendidik pada anak penolong tadi,.

Kalau ditindjau dari segi pertanggungan djawab, maka orang

de.wasa jang mendidik memikul pertanggungan djawab terhadap

{mengenai) anak didiknja ; sedangkan sipenolong ketjil itu

tidaklah demikian. Djelaslah kiranja bahwa sipenolong ketjil

itu belum dapat disebut pendidik dalam arti sesungguhnja.

Djadi pendidik itu adalah orang2 dewasa.

Apakah tugas seorang Pendidik ?

Beberapa tugasnja telah ber-ulang2 kali disebutkan, antara lain

membimbing siterdidik, serta mentjari pengenalan terhadap

seterdidik, terhadap kebutuhan dan kesanggupannja.

Salah satu tugas lainnja iang sangat penting ialah mentjiptakan

situasi untuk pendidikan.

Jahg dimaksud dengan situasi pendidikan ialah suatu keadaan

H,



-36-
dimana tindakan: pendidikan dapat berlangsung dengan baik

dengan hasil jang memuaskan.

Tjontoh : Hajatilah situasi didalam mesdjid.

Disana seluruh keadaan mempengaruhi manusia, me,rr-

bawa ketenangan, mentjiptakan rasa keketjilan didepan

Tuhan, rasa menjerah se-penuh2nja kepadaNja.

Suasana demikian mempermudah meresapnja p€tun-

djuk-petundjuk, andjuran2 chotbah jang diutjapkan

oleh Chatib.

Tentu sadja tidak disetiap tempat dapat ditjiptakan suasana

s,edemikian, seagung, sechidmad itu. Tetapi sesuai dengan

maksud tiap? pendidikan, tjarilah tempat dan tjiptakanlah
situasi jang sesuai.

Tugas lain, ialah pendidik harus puia memiliki pengetahuan2

jang diperlukan. Pengetahuan2 keagamaan adalah tenrtama
disamping lainsnja.

Pengetahuan ini djangan hanja diketahui tetapi djuga diamal-
kan dan dijakininja sendiri. Ilgatlah bahwa kedudukan pen-

didik adalah pihak jang ,,lebih" dalam situasi pendidikan.

Ilarus pula diingat bahwa pendidik djuga adalah manusia
dengan sifat2nja jang tidak sempurna. Oleh karena itu maka
mendjadi tugas pula bagi sipendidik untuk selalu menindjau
diri sendiri. Dari reaksi sianak, dari hasil2 usaha pendidikan,
pendidik dapat memperoleh bahan: tentang keadaan dirinja
sendiri. Djangan malu mendapat ketjaman dari pihak siter-
didik. Ketjaman jang membangun besar sekali nilainja.

Pernah terdjadi pad,a Zaman Chalifah Umar: ,,Dikala kaum
Muslimin berada di-tengah? perdjoangan antara mati dan hidup
melawan kekuasaan Romawi dan Persia dua kekuasaan jang

terbesar didunia dimasa itu, Chalifah Umar berkata kepada
pengikutnja. Siapapun diantaramu jang melihat kesalahanku,
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maka haruslah ia membetulkannja. Kemudian didjawab oleh

salah seorang pengikutnja: Bilamana kami melihat kesalahan

jang demikian itu maka kami akan membetulkan engkau

<lengan mata-pedang kami. Atas djawaban mana Chalifah Umar

Lerkata : Saja bersjukur kehadirat Allah' bahwa dikalangan

kaum Muslimin didapati seseorang jang akan memimpin Umar

dengan mata pedangnja".

Memang tugas seorang pendidik tidaklah mudah. Bahwa p'ara

pendidik memegang peranan jang sangat penting dalam pros€s

pendidikan, tidak dapat disangkal lagi. Terutama pada saat'r

permulaan dalam proses pendidikan dan permulaan taraf pen-

didikan (ketika siterdidik masih kanak2) titik berat kebidjak-
sanaan, titik berat pertanggungan djawab terletak dalam

tangan sipendidik.

Para pendidik dapat memilih kemana arah tudjuan pendidikan,

dasar: apa jang dipakainja, alat2 apa jang dipergunakannja
serta bagaimana ia memakai alat itu. Disamping itu merekapun
merupakan tjontoh jang hidup bagi siterdidik dan tempat
siterdidik beridentifikasi (menjamakan diri).

Peranan mereka tidak kurang pentingnja dalam taraf! pen-

didikan selandjutnja I ketika siterdidik telah lebih madju lagi
mendekati tudjuan pendidikan. Oleh karena itu maka besarlah
sungguh tanggung djawab moril seorang pendidik. Oleh karena
itu pula berulang- kali kita menjebutkannja dan akan terus
menjatakannja bahwa tanggung djawab seorang pendidik ada-
lah berat tetapi luhur.

Firman Tuhan :

,,Hendaklah ada diantara kamu suatu golong-
un jang menjeru manusia kepacla kebsikan
dan melarangnja dqri kedjalntan : pertjeru'!
ini adclah orang jctng mendapot kemenan:g,tn".

(Qurtin surat Al-Imraan ajat: 104).
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5.

DASAR DAN
TUDJUAN PENDIDIKAN.

A. Dasar2 Pendidikan.

Dasar atau pundamen dari suatu bangunan adalah bahagian

dari bangunan jang mendjadi sumber kekuatan dan keteguhan

tetap berdirinja bangunan itu. Pada suatu pohon dasar itu

adalah akarnja. Fungsinja sama dengan pundamen tadi, meng-

eratkan berdirinja Pohon itu.

Demikian pula fungsi dari dasar pendidikan Islam. Fungsinja

ialah mendjamin sehingga ,,bangunan" pendidikan itu teguh

berdirinja. Agar usahat jang terlingkup didaldm kegiatan pen-

didikan mempunjai sumber keteguhan, suatu sumber kejakinan;

agar djalan menudju tucljuan dapat tegas terlihat tidak mudah

disimpangkan oleh pengaruhz luar'

Apakah dasar pendidikan Islam ? Singkat dan tegas iala}

firman Tuhan dan sunnat Rasulullah s.a.w. Kalau pendidikan

diibararkan bangunan maka isi Al-Quriin dan Hadislah iang

nrendjadi pundamennja'

Dalam bab pertama telah dinjatakan bahwa Al-Quriin adalah

sumbcr kebenaran datam Islam. Kebenarannja tidak dapat

diragukan lagi. Sedangkan sunnat Rasulullah ialah prilaku'

adjarans dan perkenanz Rasulullah sebagai pelaksanaan hukunrt

jang terkandung dalam Al-Quriin. Inipun tidak dapat diragu-

ragukan lagi

Dengan dua dasar jang sesungguhnja hanja satu ini, maka

keteguhan berdirinja pendidikan Islam tidak dapat digoja*g-

kan oleh apapun djuga.

Al-Qurain mentjakup segala masalah baik jang mengenai per-

ibadata.l maupun mengenai kemasjarakatan. Kegiatanz berupa

L
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pendidikan ini banjak sekali mendapat tuntunan jang djelas

dalam Al-QurZin.

Dalam bab pertana telah dinjatakan bahwa ada 'usahae pen-

didikan jang hanja didasarkan pada rasa kasih sajang dan

intuisi sipendidik, dan ada pula (sebaiknja) didasarkan pada

teori pendidikan dan filsafat pendidikan.
Bagi pendidikan Islam kedua djenis usaha pendidikan ini harus
mempunjai dasar jang same jaitu Al-Qurln dan Hadis. Bagi
usaha pendidikan djenis pertama pemakaian Al-Quriin dan
Hadis sebagai dasar dapat dilaksanakan dengan se-waktu2
melihat kembali Al-Qurrin dan Hadis, bila para pendidik
merasa ragu2 tentang suatu tindakannja.

Bagi usaha pendidikan djenis kedua (jang berdasar teori: pen-

didikan dan filsafat pendidikan), pemakaian Al-Qurrin dan

Hadis sebagai dasar dilaksanakan dengan djalan menjusun

suatu filsafat pendidikan Islarn jang setjara lengkap dan dapat

dipertairggung djav.rabkan memilih pokokr dalam Al-Quriin
dan Hadis jang langsung memberi petundjuk tentang pendidik-

.an, sebagai sttmber2 penelaahan atau psrenungan. Dan berdasar

filsafat pendidikan Islam ini disqsunlah suatu teori pendidikan

Islam jang lengkap dan dapat dipertanggung djawabkan pula.

Selandjutnja berdasar teori pendidikan inilah usaha pendidikan

Islam dilaksanakan.

Keliha,tannja usaha pendidikan djenis pertama lebih mudah

dan tidak ber-belitl dalam usahanja mendasarkan pendidikan

pada Kitab Sutji dan Hadis ; dibanding dengan djenis kedua.

Tetapi mengingat luasnja isi Al-Quriin jang meliputi banjak
sekali persoalan baik pcribadatan maupun ha12 kemasjarakatan

dan mengingat pula perlunja lebih dahulu menguraikan makna
sesuatu ajat sutji jang biasanja hanja menjebutkan peraturan
umumnja, sebelum dapat langsung dibawa kedalam praktek
pendidikan, maka usaha pendidikan djenis pertama akan lebih
sulit djika sungguhr hendaic <iidasarkan pada Kitab Sutji.
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l'{eskipun Hadis telah lebih terurai dan langsung mengenai
puatu djenis kelakuan (kegiatan) kemasjarakatan tertentu,

namun Hadisz itupun masih tjukup banjak 'lan luas. I{esulitan

ini hanja dapat diatasi djika para pendidik djenis pertama

ini sungguh? (benar:) telah menghapalkan seluruh isi Al-Quriin

dan seluruh Hadis.

Djika seluruh pendidik, seluruh orang tua Islam telah sanggup

berbuat demikian, maka barulah pendasaran lanpung ini akan

mudah bagi semua pendidik. Tetapi kesanggupan demikian

kiranja tidak/belum mungkin dimiliki oleh semua pendidik kita
jang ber-tjita2 sangat luhur untuk mendidik anak2nja setjara

Islam.

Oleh karena itu pemakaian teori dan filsafat pendidikan Islam

bagi psahae pendidikan masih lebih mudah, dengan tidak me-

njimpang dari maksud semula jaitu mendasarkan usaha2 pen-

didikan pada Al-Qurdn dan Hadis.

Soal lebih mudah dan lebih sukar jang diperbintjangkan diatas

'lranja menjinggung soals teknis pelaksanaan pendidikan, lepas

clari pada soal mana jang pallire banjak dipilih oleh para

pendidrk, djuga lepas dari soal meng-hitung2 mana jang paling

banjak nanti mendapat pahirla. Terutama faktor terachir ini
tidak boleh ikut diperbintjangkan menjangkut persoalan ini,
karena soal pahala itu adalah penentuan Jang \'Iaha Kuasa.

Kalau kita meninggalkan persoalan mana lebih mudah, tjara
mendasarkan kepada Al-Qurtin dan Hadis, pendidikan tanpa
teori atau pcndidikan berdasar teori dan filsafat pendidikan ;

dan rnentjari satu pegangan jang lebih abstrak dan sukar di-
ukur maka dapatlah dirumuskan demikian: ,,Pendidikan lslam
harus didasarkan kepada men-tauhid-kan Tuhan, kepertjajaan
kepada Tuhan". Setiap usaha pendidikan harus didasarkan
kepada pengakuan Asjhadu Anla Ilaha lllallah, Wa Asjhadu
Anna N4uhammadan 'Abduhu Wa Rasuiuhu.

L
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Para pendidik tjukup berpe'doman dengan kejakinan ,,karcna
Ailah se-ma1s:", siterdidikpun demikian pula. Iniiah pegangan
jang' lebih mudah dituliskan tetapi lebih abstrak dan sukar
diukur, serta membutuhkan ketjakapan intuitif jang tresar
dalam penglahirannja sebagai usaha2 pendidikan.

Bagi suatu usaha pendidikan Islam jang didasarkan pada teori
pendidikan dan filsafat pendidikan, kejakinari tersebut-pun
adalah merupakan inti dari usaha itu. Kejakinan itu sudah pasti
mendjadi sarat mutlak harus dimiliki oleh para pendidik dan
diusahakan dimiliki oleh siterdidik sedjak saat? pertama
rnereka sanggup mejakinkannja; sedangkan penglahirannja
dalam usaha pendidikan dipimpin oleh suatu teori pendidikan
dan filsafat pendidikan.

Dengan demikian diharapkan dapatnja suatu usaha pendidikan
dilaksanakan setjara teratur dan tertudju setjara sadar, dengan
suatu dasar jang kokoh kuat.

Betapa perlunja suatu usaha itu dipimpin oleh teori akan dapat
dipahami dengan memperhatikan betapa erat hubungan anta.ra
teori (ilmu) dengan amal (perbuafbn).

Ilmu (teori) tanpa amal adalah ibarat pohon jang tiada ber_
buah ; sebaliknja amal tanpa ilmu (teori) tidak mempunjai
tudjuan jang tentu.

Oleh karena itu maka bagi suatu usaha pendidikan Islam, perlu
adanja satu filsafat pendidikan Islam jang didasarkan kepada
hukum Islam (Al-Qurdn dan Hadis) ; berdasar filsafat mana
nanti disursun suatu teori pendidikan jang selandjutnja me_
nuntun usaha pendidikan Islam tersebut. Adalah merupakan
salah satu tugas bagi para ahli pendidikan Islam dan para
Alim Ulama untuk menjusun suatu filsafat pendidikan jang
tjukup lengkap dan dapat dipertanggung djawabkan.

0
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B. Tudiuan Pendidikan.

FUNGSI DAN DTENIS TUDTUAN PENDIDIKAN,

Sesuatu usaha jang tidak mempunjai tudjuan tidaklah

mempunjai arti apa!. Oleh karena itu sukarlah kiranja kita

mendapatkan tjontohr usaha jang tidak bertudjuan. Dapat kita

katakan bahwa tidak ada satu usaha jang tak bertudjuan.

Tudjuan telah terlingkup didalam pengertian 
'unsaha.

Usaha mengalami permulaan dan mengalami pula achirnja.

Ada usaha jang terhenti karena sesuatu kegagalan sebelum

mentjapai tudjuan tetapi usaha itu belum dapat disebut ber-

achir. Pada umumnja suatu usaha baru berachir kalau tudjuan

achir telah tertjapai. Dengan ini sampailah kita kepada fungsi

tudluan jang perlama jaitu mengachiri usaha itu.

Tanpa adanja antisipasi (pandangan kedepan) kepada tudjuan,
penjclewengan akan banjak terdjadi demikian pula kegiatan!
jang tidak efisien. Fungsi kedua dari tudjuan ialah mengarah-

kan usaha itu.

Fungsi ketiga ialah suatu tudjuan dapat pula merupakan titik
pangkal untuk mehtjapai tudjuan2 lain, baik merupakan tudju-
an-tudjuan baru maupun tudjuan2 landjutan dari tudjuan
pertama.

Dapat dikatakan bahwa dalam satu segi tudjuan itu membatasi

ruang gerak usaha, dalam segi lainnja mempengaruhi dinamik
dari usaha itu.

Perbedaan antara usahaz jang ber-djenis' djika ditindjau dari

segi tudjuannja tidaklah terletak pada soal ada atau tidak ada,

rnelainkan pada soal gradasi (tingkatan) menurut urutan

nilainja tudjuan, gradasi menurut dlelasnja tudjuan dirn

gradasi menurut tempo (waktu) mentjapai tudjuan.

Fungsi keempat dari tudjuan ialah memberi nilai (sifat) pada

usaha: itu.
Ada usahar jang tudjuannja lebih luhur, lebih mulia dari pada

o
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usaha: lainnja. Tentu sadja berdasarkan sistim nilai2 tertentu.
Ada usaha jang trrdjuannja lebih djelas dari pada jang lain.
Ada pula usaha jang bertudjuan banjak. Sekali merangkuh
dajung dua tiga pulau terlampaui. Tudjuan2 itu dapat paralel
dan dapat pula dalam urutan satu garis lurus (linair). Dalam
hal ini terdapatlah tudjuan ja.ng dekat, lebih djauh, djauh dan
terdjauh atau dengan istilah lain terdapatlah beberapa tudjuan
sementara (tudjuan antara) dan tudjuan achirr Fungsi tudjuan
achir iatrah me,melihara arah usaha itu dan mengachirinja
setelah tudjuan itu rtertjapai. Fungsi tudjuan sementara ialah
membantu memelihara arah usaha dan mendjadi titik ber-
pidjak untuk mentjapai tudjuan2 lebih landjut dan tudjuan achir'
Pendidikan Islam adalah usaha jang bertudjuan banjak dalam
unrtan satu garis.

Sebelum mentjapai tudjuan achir, pendidikan Islam lelaih

dahulu mentjapai beberapa tudjuanr sementara.
Apakah tudjuan achir dari pendidikan Islam ?

Dalasn batasan mengenai pendidikan telah disebutkan bahwa
tudjuan terachir ialah terbentuknja kepribadian Muslim.
Sebelum kepribadian Muslim terbentuk, pendidikan Islam akan
mentjapai dahulu beberapa tudjuan sementara. Antara lain
ketjakapan djasmaniah, pengetahuan membatja-menulis, penge-
tahuan akan Ilmu2 kemasjarakatan, kesusilaan dan keagamaan,
kedewasaan djasmani-rohaniah dst.

Kedewasaan rohaniah tertjapai setelah kedewasaan djasmaniah.
Keadaan ini sukar dipastikan bila saatnja tiba. Ini lebih abstrakt
si{atnja dari pada kedewasaan djasmaniah 2).

p

0
2). Kedewasaan djasmaniah ialah ma-

sa baligh : diketahui umur dewasa(baligh) itu dengan salah satu
tanda jang berikut:
a. tjukup umur lima belas tahun,

atau
b. bermimpi bersetubuh, atau
c. mulai keluar haidh bagi pe-

rempuan (Fiqh Islam susunan
H. Sulaiman Rasjid, tjetakan
kedua hal. 64).
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Kedervasaan rohaniah bukan pula merupakan sesuatu jang
statis, melainkan merupakan sesuatu proces. Oleh karenanja
sangat sukarlah menentukan bila seseorang individu terterrtu
telah dewasa rohaniah dalam arti kata jang sesungguhnja.
Ukuran2 mengenai inipun adalah teoretis sekali dan djuga
merupakan ukuran jang merrgandung unsur: graduil (lebih -
atau - kurang).
Dalam uraians kita jang telah lampau kita menjebutkan
ukuran2 teoretis itu. Seseorang telah dewasa rohaniah, apabila
ia telah dapat memilih sendiri, memutuskan sendiri dan ber-
langgung djarvab sendiri sesuai dengan nilai2 jang dianutnja.
Kedevrasaan rohaniah merupakan tudjuan achir dari usahai
pendidikan lmum (pendidikan dalam arti jang sempit) Bagi
pendidikan Islam kedewasaan rohaniah barulah merupakan
suatu tudjuan sementara. Untuk mentjapai terbentuknja ke-
pribadian Muslim, kedewasaan rohaniah diperlukan.
Apa sebab demikian? Hal ini akan diuraikan dalam bab ltl,
..Membcntuk Kepribadian Muslim".

TUDTUAN ACHIR PENNIDIKAN ISLAM.

Ketentuan2 mengenai apa jang disebut Kepribadian Mus-

lim, adalah lebih abstrak lagi dari pada kedewasaan rohaniah.

Lebih sulit pulalah untuk menentukan bila masanja dan siapa?

jang telah rnentjapai keadaan itu. Sesungguhnja penentuan

mertgenai hal itu bukanlah wewenang manusia. Tuhan-lah jang

menentukan siapaz diantara hambaNja jang betul? telah men-

rtjapai kesempurnaan itu' Pendidikan adalah usaha untuk

mentjapai tudjuan itu. Pendidikan dapat diusahakan oleh

manusia tetapi penilai tertinggi mengenai hasilnja adalah Tuhan

Jang Maha Mengetahui.

Sesungguhnja tudjuan pendidrkan Islam adalah identik dengarr

tudjuan hidup setiap orang Muslimin. Apakah tudjuan hidup

seorang Islam ?

a
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Dalam Al-Quriin dinjatakan :

, Dan Aku (Allah) tielak mendjadikan djin'9
dan manusia, melainkan unluk meniembah
Aku:'.

(Qurain surat Addzaryat ajat: 56).

,,Dan mereka tidak disuruh ,melainkan agar
meniembah Allah dan dengan ichlas ber-
agama kepadanja".

lQurln surat Bajjinah ajat: 5).

,,lbrahim berkata: IVahai anak2ku bahwusa'

, nja Allah telah memilih untukmu Agama
jang Allah ridlai ; maka dianganlah kamu
meningalkan dunia melainkan dqlam keadaan
kamu menjerah diri kepada Allah (melainkan

. sebagai orang Islam)".
(Quriin surat Al-Baqarah ajat : 132).

,,Wahai segala orang iang heriman, bettaqwa-
kth kamtt kepada Allah dengan se-benare

rcqwa dan dianganlah kamu mati melqinkan

kamu dqlam menierahkan diri kepada Allah" '
(Quriin surat Al-lmraan ajat : 102).

Djclaslrh bahrva tudjuan hidup manusia menurut Agama Islam

iatah ' irntuk mendjadi hamba Allah: Hamba Allah me-

ngand ng implikasi kepertjajaan dan penjerahan diri kepadaNja.

Penje;ahan diri (Islam) djalin berdjalin dengan memeluk

Agama I'slam 3)"

3). Islam dapat berarti peqjerahhn
diri (kepad,a Allah) dan diberikan
pula kepada Agama Islam sebagai
nama.

b
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Bukankah Tuhan telah berffuman didalam Al-Quriin sbb.:

,,Bahwasanja Agama jang diakui Allah hanja-
lah Islam".

(Quriin surat Al-Imraan ajat : 19).

,,Barangsiapa mentiqhari (menuntut) jang
selain Islam mcndjadi agamanja (anutannja)
tiadalah diterima jang demikian itu dari pada-
nja, dan orang itu dihari kemudian (achirat)
akan mencljadi orang jang merugi".

(Quriin surat At-lmraan ajar : 85.;.

Djelaslah bahwa manusia hanja diperkenankan memilih satu
agama ialah agama Islam, tudjuan hidupnja ialah penjerahan
diri sepenuhnja kepadaNja.
Kepribadian jang demikian inilah disebur kepribadian Muslim"
Kesinilah arah tucijuan terachir clari pendidikan Islam.
,Seperti telah disebutkan diatas penentuan tertjapainja kepri-
badian Muslim pada orang seorang tidaklah terletak dalam
pendidikan scndiri, sebab pendidikan hanjalah alat untuk itu,

balam uraian ini kita hanja dapat menjebutkan apa jang di-
maksud Kepribadian Muslim itu, apa aspek2nja, bagaimana

djalannja kearah sana, alat2 apa jang dapat dipakai untuk itu
dan bagaimana tjara pemakaiannja.

Ini akan dibahas dalam bab2 j.zt.d.

6.

ALAT2 DAN
BADAN2 PENDIDIKAN.

A. Alatz Pendidikan.
DTENIS ALAT MENURUT F{JNGSINTA:

Jang disebut alat. adalah segala sesuatu atau upa: jang

dipergunakan dalam usaha. mentjapai tudjuan. Pendidikanpun
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sebagai usaha, djuga merupakan alat untuk mentjapai tudjuan

pendidikan. Djadi apa jang akan kita uraikan dalam babs ini

ialah alat dari suat* alat, jaitu alat pendidikan.

Segala perlengkapan jang dipakai dalam usaha pendidikan

disebut alat pendidikan. Inilah fungsi pertama dari alat pen-

didikan jaitu sebagai perlengkapan.

Kalau ditincljau dari pandangan jang lebih dina,mis maka alat

itu disamping sebagai perlengkapan, djuga merupakan pem-

bantu mempsrmudah terlaksanainja tudjuan pendidikan' Oleh

karena itu clalam usaha pendidikan perlu kita menindjau tiapz

perlengliapan se-baik2nja, d jangan sampai alat itu sendiri

menghambat/memperlambat tertjapainja tudjuan.

Sebagai tjontoh : Untuk menjeberang sebuah sungai kita dapat

*.*ukui perahu, dapat dengan perahu motor' dapat clengan

berenang, dapat dengan memakai djenrbatan. dapat pula

berajun pada tali seperti Tarzan dsb' dsb' Senlrta itu adalah

alat jang langsung berguna clalam penjeberangan itu' Tetapi

tidak berarti bahwa untuk menjeberang itu haruslah alat! itu

dibawa semuanja, djuga tidak usah semua dipakai'

Djika demikian malah akan rnengharnbat perdialanan kita'

Kita harus dapat memilih mana diantaranja jang paling efisiel

untuk maksud ittr sesuai dengan waktu dan tempat'

Sehubungan clengan ini, maka alate itu harus pula saling mem-

bantu. Djadi sesuatu alat berfungsi pula.sebagai alat dari alat2

lain. Misalnja pengetahuan ten'cang isi Al-Qur:in ldalah alat

untuk tudjuan pendidikan. Pengetahuan itu diperoleh dcngar'

memakai alat pula jaitu a.l' ketjakapan membatja huruf Arab

Can mengerti bahasa Arab, atau ketjakapan membatja huruf

lain djika artix Al-QurAn ditulis dalam hurufi lain itu. Dengan

ini' sampailah kita kepada fungsi baru dari alat ialah dapat

mendjacli tudjuan. Pengetahuan tentang isi Al-Qurrin iang
sesungguhnja hanjalah alat untuk tudjuan pendidikan. dapat

mcndjadi tudjuan dari peladjaran bahasa Arab.

p
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Tudjuan senlcntara aclalah alat untuk tucljuan seiancijutnja. tKalau disimpulkan dapatlah alat2 itu dibagi ;itas :

I. -{lat sr:hagai perlengkapan.

ll. Ala[ sebagai pembantu mempermudah usaha-
nentjapai tudjuran.

Iil. Alat sebagai tudjuan.

Inilah pemtrahagian djenis pertama, berdasarkan fungsi alat
pada umumnja.

Dalam memikirkan alaP apa jang akan dipakai dalam pendi-
dikan, fungsi setiap alat sebaiknja diperhitungkan. Pendidikan itu
adalah suatu proses jang berdjalan dari masa kemasa. Tudjuan
pendidikan Islam adalah tetap tidak ber-ubah?. Tc"tapi pen-
didikan itu bukan sekali djadi ; memerlukan waktu untuk
mentjapai tudjuannja. Pendi<iikan sebagai usaha menghadapi
persoalan? antara lain:

a. Soal kematangan anakz untuk menerima pendidik-
an itu.

b. Soal tempat dan w.aktu.

Untuk inilah perlu ada penelaahan alatr se-baikrnja, penjesuai.
an dengan hali tersebut.

lni bukan berarti bahwa tjara2 Qeribadat (sebagai alat pendi-
dikan) jang telah ditentukan oleh agama Islam lalu dirobah
dengan ijara: lain buatan manusia. Didalam agama Islam telah
tertentu tjarar beribadat misalnja bershalat, berpuasa dsb.
Untuk itu tidak dapat kita merobahnja.

Bdgi pendidikan, tugasnja ialah mengusahakan agar tjarar itu
mudah diterima dan dimiliki oleh manusia.

Dalam uraian jang lalu telair pula disebutkan pentingnja men-
tjiptakan situasi pendidikan dan pengaruhnja mempermudah
berhasilnja pendidikan. lnilah jang dimaksud menjesuaikan
alati dengan siterdidik, dengan waktu dan tempat.
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PEMBAHAGIAN KEDUA:

Sesuai dengan taraf! perkembangan
nja ',,diterima" sesuatu alat pendidikan
alatz dapat pula dibagi atas:

1. Alat? jang memkri perlengkapan berupa ketjakap-
an berbuat dan pengetahuan hafalan. Alat: ini
dapat disebut alat: untuk pembiasadn.

2. Alat2 untuk memberi pengertian ; membentuk
sikap, minat dan tjara2 bertikir.

3. Alat2 jang membawa kearah keheningan bathin,
kepertjajaan dan penjerahan diri sepenuhnja
kepadaNja.

Untuk membatasi mana alat: jang termasuk djenis pertama,

mana kedua dan ketiga adalah sukar sebab keseluruhannja
alatz pendidikan Islam melingkupi ke-tigaznja dan sernuanja
diarahkan kepada jang ketiga. Kalau sesuattr alat tertentu
dimasukkan kedalam salah satu djenis, misalnja alat ini lebih
termasuk djenis pembiasaan alat itu lebih termasuk djenis kedua
(pembentukan pengertian) maka pdmbahagian itu tidak mutiak,
nrelainkan hanja sebagai tjara menjesuaikan dengan tara.f
perkembangan sianak didik dengan alat jang dipakai. Misalnja:
sholat; Pada anakz telah dapat diberikan sebagai alat djenis
pertama, agar mereka illcnguasai tjara: gerakan dalam ber-
sholat dan menghafal doa: jang harus dibatja.

Sabda Rasulullah s.a.w. :

,,Suruhlah t,tlehntu kanak) itu bersembahjnng
apabila ia sudah berumur twdjuh tahun tiart
apabila iu sudah berttnzur sepuluh tahun,
maka henelttklah kamu pukul djika ict me-
ninggalkan sembahjang".

anak dan taraf: sukar-

oleh siterdidik, maka

#
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,,Jong terlepas dari hukum, tiga matiqnx :

J l. Kanakz hingga ia dewasa.

J :. Orang tidur hingga ia bangun.
L 3. Orang gita hingga ia sembuh".

(Riwajat Abu Daud dan Ibn Maojah).

Baiei orang dewasa peladjaran sholat itu tidak lagi terutama
sebagai alat djenis pertama 

- 
meskipun tjara? gerakan sholat

jang sernpurna tidak boleh diremehkan 
- 

melainkan termasuk
alat djenis kedua dan rerutama ketiga (pengheningan bathin
dan penjerahan diri kepadaNja).

,,Baltwa sesungguhnja sholst hamba, ibadat
hamba, hidup dan mati hamba adalah hamba
persembahkan kepada Tuhan jang menguasai
sekalian elam".

(Salah satu doa dalam sholat).

Dalam bal ini djelasiah betapa perlunja para pendidik mem_
perhatikan taraf2 perkembangan siterdidik uniuk menjesuai-
kannja dengan alat2 dan maksud3 usahanja.

PEMBAHAGIAN KETIGA. ..

Alat2 pendidikan dapat pula dibagi atas :

I. AIat? langsung; jaitu alate jang bersifat mengandjurkan
sedjalan dengan maksud usaha.

ll. Alate tidak langsung; jaitu a1at3 bersifat pentjegahan dan
pembasmian hal, jang bertentangan dengan maksud usaha.

Alat: djenis pertama dapat pula disebut alat2 positip sedang-
kan alat2 djenis kedua disebut negatip.
Jang termasuk djenis pertama ialah segala andjuran2, perintahJ
keharusane menurut gradasinja dan segala akibat2nja.
Djenis kedua meliputi segala larangan, peringatan2 dan sedjenis-
nja dengan segala akibat2nja.
Salah satu sumber dimana kedua djenis alat ini tertjantum
dengan djelas ialah kitab: Fiqh jang memuat sjariat2 Islam ;

t
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jaitu peraturan3 Jluhan jang harus dilaksanakan untuk kebaha-
giaan didunia dan achirat.

Sumber2 Fiqh ialah .'r-Qurdn, hadis, idjma dan qias.
Dada garis besarnja, akibat? dapat dibagi atas dua bagian besar
osngan gradasinja masing? :

L Pahala, bag orang2 jung mengerdjakan perintah dan
meninggalkan larangan.

IL Dosa, bagi jang mengerdjakan larangan dan melanggar
perintah.

Gradasi peralihan dari perintah kearah larangan terdiri atas

5 djenis :

L Haltr jang terrnasuk fardhu.
I1. Hal? jang termasuk sunnah.
IIL Hal2 jang termasuk mubah.
IV. Hal2 jang termasuk makruh.
V. Hal2 jang termasuk haram,

Masingr bagian mcmiliki pula gradasi ; misalnja fardhu, ada

fardhu 'ain dan ada fardhu kifajah; sunnah. ada sunnah

rnuakkodah dan sunnah nafilah.

Hubungan antara perintah dan larahgan dengan pahala dan

dosa adalah 'sebagai berikut :

Al-Ahkam Al-Hamsah.o
Tingkatx I Djika dilakukan I Djika ditinggalkan

o Fardhu
Sunnah

Mubah
Makruh
Haram

pahala
pahala

dosa

dosa

pahala
pahala

Tjatatan; Garis (-)
djuga tidak

tidak mendapat pahala tetani
dosa.

t

berarti
mendapat
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PEMBAHAGIAN KEEMPAT.

Siterdidik dan pendidik sebagai alat2 pendidikan iang
berlanggung djawab.

Dalam bab jang terdahulu telah diuraikan peranan siterdidi-

dalam proses pendidikan, dalam usaha mewudjudkan tud.iuan

pendidikan Islam didalam dirinja. Ia djuga termasuk alat

pendidikan. Ia mempunjai kemungkinan2 untuk merealisasikan

atau tidak merealisasikan usaha2 pendidikan, untuk membantu

atau tidak membantu usahar pendidikan, untuk .mempertjepat

atau memperlambat tertjapainja tudjuan pendidikan.

Telah umum kita mengetahui bahwa dalam bidang kesanggupan

djasmaniah ; seseorang tidaklah sarna dengan lainnja. Demikian
pula halnja dalam bidang rohaniah (kedjiwaan).

Ada orang jang lebih tjepat mengerti dari jang lain, ada jang

lebih radjin, ada jang lebih perasa dsb.

perbedaan2 ini djangan hendaknja kita mengabaikannja. lni
aclalah kenjataan jang harus kita perhitungkan dalam penentuan

alat2 jang akan diPergunakan.

Scbagai tjontoh pula, perbedaan kesanggupan antara wanita

iian pria, sesuai dengan fithrahnja. Kalau perbedaan ini diper-

hatikan dan diselami, banjak hikmat terkandung didalamnia
jang membantu kita dalam usaha2 pendidikan.

Ahli Filsafat Ibn Rusjd pernah berkata:

,,Barang siapa mempeladiari benarz il'rnu

tasjrieh (ilmu tubuh marutsia) nistiaia akon

ber-tambal'f imannia kepada Allah" '

pcrlu selalu diingatkan bahwa disamping perbedaane mereka,

golongan dengan golongan, antara seorang dengan lainnia'

terdapatlah pe{samaan hak' Mereka mempunjai hak jang sama

unt'k mentjopii t,rO1.tun pendidikan untttk rnemiliki kepribadian

Muslim, untuk mendjadi hamba Allah iang berbahagia dunia

dan achirat.
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Berdasarkan hak inilah maka penjesuaian zLlatr pendidikan
dengan keadaan mereka adalah sangat penting, agar tiap orang,
tiap 'golongan dapi. .rvrllp€rol€h hasil2 pendidikan itu sebaik-
baik.ja.

Peranan pendidik dalam hal pemilihan alat ini sungguh besar.
Ia adalah alat pendidikan jang sangat berpengaruh dan karena-
nja dipundaknja diletakkan pertanggungan djaw3b jang berat
tetapi mulia.

Sabda Rasulullah s.a.w. :

,,Setiap anak dilahirkan atas dasar lithrah,
maka' ibu bapanjalah iang menasranikan,
ntenjahudikan atau memadjusikan mereka".

(H.R. Buchary dan Musfim).

Pertanggungan djawab ini, djuga mengenai keadaan dirinja
sebagai manusia, jang djuga menudju tudjuan achir pendidikan
jang berusaha mentjapai tudjuan hidupnja.

B. Badan Pendidikan.
Badan pendidikan sesungguhnja termasuk pula dalanr

alat: pendidikan. Jang kita maksudkan dengan badan 1ren-
didikan, ialah organisasi atau kelompok manusia, jang karena
satu dan lain hal memikul tanggung djawab atas terlaksananja
pendidikan. Badan pendidikan itu bertugas memberi pendidikarr

kepada siterdidik, sesuai dengan sifat badan tersebut. Badan'i
pendidikan itu harus dapat mentjiptakan suatu suasana, dimanu
pendidikan dapat berlangsung, menurut tugas jang dipikulkan
kepadan;a. Misalnia sekolahr agama, sekolair itu djanga.n

merupakan suatu situasi jang lain dari sekolah agama, djangen
seperli pasar umpamanja, djangan pula scpcrti jang lainrnja,
agar proses pendidikan dapat berlangsune dengan wadjar.
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Menurut fungsi dan keadaan

baclan: pendidikan dibagi atas

a. keluarga,

b. sekolah2,

tugas dari badan- itu daPatlah

tiga golongan jang besar: 0

t)
c. badan2 pendidikan kemasjarakatan' diluar keluarga

clan sekolah, misalnja kepanduan dsb'

Ketiga badan ini mempuniai kechususannja masing: dalam fungsi

clan tugas, tetapi antara ketiganja terdapat dlug1. ::tttirytll:
f"-riguinju saling bantu membantu dalam mendidik mantnla

sebagai satu keseluruhan'

K."h"rrsurun fungsi/tugas masing2 badan' erat pula irubungan-

;;; J";g"" p*rt 
"-uun-gan 

usia dan kernatangan sitcrdid,i*' uil:::

kematangan ini menelntukan kebutuhan2 siterdidik dan scsuiLl

J""g"n liebrrtnha,t' itu tersedialah badanl pendidikan iang akan

*"-bi*bit g dan membantunja'

Pada waktu anak masih berada dalam kcatlaan baji sampai

anak tiba saatnja ntutut'g untuk bersekolah : jaitu anr'ara usi't

-{- 0.0 tahun * t 6.0 tlhun (biasa clisebut masa haiati aiau

vital dari usia 0.0 *23 dan masa cstetis atau kanakz dari

usia 2.0 * 6.0/"7.O tahun) mengingat kebutuhannja waktu itu'

-utt p",',Oidikan didalam keluirgaiah jang paling tjotjok'

Kemudian tiba saatnja anak matang untuk bersekolah' dimasuk-

kanlah mulae ketaman kanak2' terus ke Sekolah Rendah dan

selandjutnja sesuai dengan kesempatan clan kesanggupan'

pada masa sekolah i.,i, pendidikan berlangsung dirumah

It"lururgu; dan diuga disekolah' Kebutuhan anak pada masa

iri ,iO"i dapat iagi sepenuhnja dipenuhi oleh keluarga' me-

ngingat banjaknia tugas; keluarga serta tidak selalu keluarga

sanggup untuk memJnuhi kebutuhan itu' Anak2 sudah butuh

tefJJja, menulis, membatja dan berhitung' sudah butuh ilmu3

f"ng",uttuun dsb. Tidak 'L*"u 
keluarga jang dapat memcnuhi

l"Ultunun itu sendiri seiagaimana harusnja' Oleh karenir itu

buau., pendidikan jang kedualah (sekolah) jang mendapat tugas

melaksanakan pendidikan serupa itu'

D
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Selandjutnja, siterdidik membutuhkan suasana penclidikan hin
pula diluar keluarga dan sekolah. Mereka memasuki pcrkunr-
pularr-perkumpular, nCpancluan, perkumpulan: pemuda dsb.
\{aLr pemimpin: badan kemasjarakatanlah jang memeqang
peranan membimbing mereka dalam hal ini.
Demikianlah ketiga badan pendidikan ini melaksanakan tugas-
nja setjara chusus dan saling membantu.

a. PENDIDIKAN D,1I-AM KELUARGA.
Peqdidikan ini, tepat diika disebut pendidikan jane pcr-

tama didapat oleh siterdidik, dan dapat pula disebut pendidikan
jang terutama. Fara ahli sependapat betapa pentingnja pen-
didikan dalam keluarga ; bahwa apa' jung terdjadi claiam
pcndidikan itu membarva pengaruh terhadap kehidupan ,siter_

didik, clemikian pula terhadap pendidikan: jang akan clialanrinja
disekolah dan dimasjarakat.
Pada saatr pertama, jaitu pada masa ha.iati (vitai) oaci:r usia
+ 0.0 

- 
'r 2.0 +), orang tr-ralah jang metnegang peranan ut:lma

dan memikul tanggung djarvab mengenai penCidikan sianak.
Fada masa ini pemeliharaan dan pembiasaanlah jang terurana
memegang peranan. Kasih sajang orang tLra jang wadjar. akibat
dari hubungan darah, sangat banjak pengaruhnja clalan-r kelan-
tjaran proses pendidikan. Bahwa ada djuga orang tua janq
tidak dapat ntemperlihatkan r-as:r kasih sajang jang wacijar, itu
adalah keketjualian.
Pada umumnja hubungan kekeluargaan, menimbulkan setjara
otomatis ra,sa kasih sajanu itu. Rasa kasih sajang itu adalah
sanqat penting, terutama mengingat keadaan sianak. FacJa n-laszr

ini selur-uh kebutuhannja terserah mentah! kepada pendidiknla.
Kita mengatakan perlunja raszr kasih sajang jang wailjar, oleh
karena banjak kali terdjadi bahwa rasa kasih sajang orang rua
dcmikian rupa sehingga keterlaluan dinjatakan, dan mcnll-

+) Lihc+ bab IItr. tr{ubune:r.n Taraf,
Plnbcntul,un Cengan usia.
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akibatkan kesulitane kemudian. Kasih sajang sedemikian, dapat

menimbulkan sifat mandja keterlaluan, dapat menghambat pula

perkembangan kepribadian'sianak.
Djadi pada satu pihak kasih sajang itu memang perlu, i.ll;'
pada pihak jang lain perlu pula ada batas2nja' Hal ini dapat

terdjadi djika orang tua bertindak bukan hanja mengikuti

perasaan> tetapi djuga dengan pikiran. Orang tua jang setjara

sadar mendidik anak:nja, akan selalu dituntun oleh tudjuan

pendidikan, jaitu kearah anak dapat berdiri sendiri, kearah

satu kepribadian jang utama.

Ingatlah selalu, betapa besar pengaruh pendidikan jang per-

tama ini ; seperti sabda Nabi Muhammad s.a.w. :

,,Setiap anak dilahirkan atas dasar f ithrah'

Muka ibrt bapanialah iang menasranikan alau

meiahudikan atau memadiusikannia"'
(H.R. Buchary \4uslim).

Sctelah anak memasuki masa kanak2 (estetis), lingkungannja

sudah makin luas. Selain dari ajah bundanja, keluargar lainpun

telah mcrnegang peranan' Hubtlngan dengan keluarga selain

ibu bapa dan kanake, membawa akibat2 baru. Kasih sajang

ibu bapa tidtrk akan diperoleh dari keluarga2 lain iiu' Kasih

sajang mereka itu biasanja lepas dari soaltr mernandjakan

siterdidik, 'sehingga tidak selalu keinginan sianak itu dipenuhi

oleh mereka. Djika terdjadi demikian, maka hal itu akan

banjak membantu atrak: kearah berdiri sencliri, dan mengenal

lingkunuannja dengan baik. Orang tua jang bidjaksana akan

nrcmberi kesempatan setjukupnja kepada anak:nja untuk ber-

gaul dengan keluarga: itu, denga.n tetangga2 jang dekat dsb.

b. SEKOI,AH.

Sekolah adalah badan penCiclikan iang pentingr pula

sesudah keluarga. Ketika anak meningkat usia :t 6 tahun' per-

kembangan intelck, daja berpikir mereka telah sedemikian
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sehingga mereka telah membutuhkan beberapa dasar- iimu
pengetahuan. Masa arltara 6 d. 7 tahun sampai 12 it 13 tahun,
biasb djuga disebLrr rnasa intelek. Anake telah tjukup matang

"::;k beladjar dasar2 berhitung, ilmu? pengetahuan alamiah
dan kemaisjarakatan, penambahan perbendaharan dan ilmu
bahasa, ilmu pengetahuan keagamaan dsb. Dirumah tangga
(keluarga), tidak selamanja tersedia kesempatan dan kesang-
gupan pendidik untuk memberi peladjaran2 itu. Dalam hal ini,
sekolahlah jang telah diatur dan disiapkan sedemikian untuk
dapat memenuhi kebutuhan2 itu.

Djadi guru dan pemimpin2 sekolah disamping memberikan
pcndidikan budi pekerti dan keagamaan, memberi pula dasar:
ilmu pengetahuan. Pendidikan budi pekerti dan kcagamaan jang
diselenggarakan disekolahz, hamslah merupakan landjutan,
se-tidakenja djangan bertentangan dengan apa jang dil-'erikan
dalarn keluarga. Akibat2 dari suatu perbedaan jang besar
antara pendidikan kedua badan ini. akan dapat kita bajangkaa
sendiri. Sianak akan dihadapkan dengan pertentangan nilai?,
mereka akan bingung dan kemungkinan akan timbul rasa tidak
pertjaja kepada kedua badan penclidikan tersebut. Banjak
lagi akibat2 jang lebih dielek mungkin timbul. Oleh karena itu,
rnaka pendidik (keluarga dan sekolah) harus sepaham. lnilah
perlunja orang: tua memasukkan zinak?nja kesekolah? .Agama
jang dipeluknja; setidak2nja kesekolah Umum jang netral tidak
memberikan pendidikan Agama atau dapat nlengadakan setjara
reguJer beberapa djam seminggu untuk pendidikan masin*qr
Agama setjara terpisah.

Mcngcnai ilm',r: pengetahuan umum jtrng diberikan oleh sekoiah,
kehiarga tidak usah chawatir apa2. Hal itu hanja sekedar rnc-
latih anak berpikir, rnemberi mereka perlengkapan2 berupa
ilmu pcirgetahuan sebagai bahan untuk berpikir dan bekerdja.
Bagi keluarga jang kurang sanggup memberikan ilmu2 penge-
tahr:an itu, dapatlah menjerahkan tugas ini kepada sckolah
dcngan penuh kepcrtjajaan.
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Tctapi bagi keluurua- janq clapat membantu, akun hbih beik
laei djika drrpat sekedar memberikan tambahan: dalam bebe-
rapa hal janu mungkin akan ditanjakan oier anak:nja karen;r
trelum mengerti betul disekolah. Bagi ke-dua?nja dapat -i;..
tidek dapat memberi peladjaran mengenai ilmu) jang diadjar_
kan disekolah, setiap keluarsa harus membantu sekolah dalam
memberi kesempatan serta mengawasi kegiatan bela<ljar anak:_
nja dirumah. Saling mengerti antara rumah dan sekolah dalam
bidang ini perlu pula. Gunanja tidak hanja terletak dalanr
bida'g kemadjuan ilmr"r pengetahuan jang dapat climiliki oteh
anak, melainkan dalam pembentukan sikap. minat dan tiara
beladjar jang teratur. Hal mana sangat perlu bagi pembentukan
kepribadian sianak. Selain dari itu, setiap kerdja sama antara
rumah dan sekolah dalam bidang apapun, akan membantu
r,reniadakan konflik: batin jang mungkin timbul karena per-
bcdaan pandangan antara kedua badan penclidikan itu.
Acialah suatu hal jang sangat salah, djika para penciidik disekolah
kefika tiap h;rri mulai menghadapi muridrnja, rnelupakan bahrva
muricl: itu selan.ra bebcrapa cljam sedjak kcmarin siang hingga
pagi ini mengalami kehidupan, lain dari sekolah, jaitu kehidupair
daiam keluarga dan masjarakat. Anaki itu bukan barang baru,
melainkan adalah hasil dari proses kehidupan. Oleh karena
itu, peladjaran disekolah djangan lepas dari proses kehidupan.
OIeh karena itu pula, maka pada pihak lainnja sekolah djangan
rnelupakan apa jang telah dikerdjakan oleh kcluarga. Sekolah
harus banjak membantu keluarga dalam usaha pembentukal
kepribadian ; pcmbentukan bucli pekerti dan kaltru mungkin
keagamaan.

Apa jang diperbintjangkan dalam alinea terachir ini, terutarna
tertudj' pada sekolahi untufil. pada sekolah? Agama, kesulita'
jang mungkin tinrbul karena perbedaan pandangan antarc.
kelu,rga dan sekolah, a.Calah ke'tjil sekali djika belum dapat
dikatakan tidak ada. oleh karcna itu maka akan baik sekali,
d1:ika sekolah: asanla dapat mengadakan suatu kurikulutn
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(rentjana peladjaran) jang berimbang antara ilmu: kcagamaan

ciengan ilmu? umum, antara pendidikan budi pekerti dan ke-

agamaan dengan pc.^-l'Jikan ketjerdasan.

Kalrrr 6i*.hatikan, betapa lama sekolah2 memegang peranan

dalam pembentukan kepribadian seseorang ; mulai dari Taman

Kanak2 sampai ke Sekolah Tinggi (bagi mereka jang berkesem-

patan), maka dapatlah disimpulkan bahwa sebahagian besar

pernbentukan ketjerdasan (pengertian), sikap dari minat sebagai

bahagian dari pemtrentukan kepribadian, dilaksanakan oleh

sekolah. Hal ini menundjukkan, betapa pentingnja sekolah itu
dan betapa besar pengaruhnja. Makin berumur anak2 (siter-

didik) makin sedikitlah waktunja untuk tinggal ber-sama2

dcngan keluarga dirurnah, dan makin sedikit pulalah kescm-

patan, bagi pcndidik: dalam keluarga. Sebahagiano besar waktu
itu habis disekolah dan dimasjarakat.

Dalarn uraianr selandjutnja (bab III) akan djelas, bahwa pem-

bentukan pengertian perlu sekali dalam usaha memiliki sctjara
sadar nilai: keagamaan, dalam me ndjalankan ibadat dengan

keinsjafan sendiri, tegasnja dalam usaha pembentukan kepri-
badian Muslim. Dimanakah terutama diberikan pengerlian itu ?
Djawabnja: Disekolah: Agama. .,

Oleh karena itu, tidak salah djika dikatakan bahwa tugas se-

koluh adaluh berat tetapi sutii.
Kcclua faktor terachir ini jaitu lamanja waktu jang ,,dibuanq"
disekolah dan beratnja serta pentingnja tugas sekolah, perlu
mendjadi bahan: pemikiran para ahli pendidik Islam dalam
menjusun s,ekolah: Islam jang betul2 dapat dipertjajakan
melaksanakan tugas ini.

C. Fendidikan dalam rnasiarakat.

pendidikan sekolah. Tjorak dan ragam pendidikan jang di-
d.iam '^sehari lepas dari asuhan keluarga dan berada diluar dari

Pendidikan ini telah mulai ketika anak2 untuk beberapa

*
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alami seseorang dalam masjarakat banjak sekali ; ini meliputi
segala bidang, baik pembentukan kebiasaanl, pembentukan
pengertian (pengetahuan) sikap dan .,.in;-',, maupun Fem-
bentukan kesusilaan dan keagamaan.

Kalau kita berpegang teguh pada batasan kita semula, bahwa
pendidikan ialah bimbingan setjara sadar, maka sebahagian
dari pengalaman jang diperoleh dalam masjarakat tidak dapat
dimasukkan kedalam katagori pendidikan. Ini hanja dapat di-
masukkan dalam katagori pergaulan. Tetapi sebahagian besar
dari pengalaman dimasjarakat itu dapat merupakan pendidikan
dalarh arti jang sesungguhnja, jaitu berupa bimbingan setjara
sadar. Pada tarafJ sebelum kedewasaan tertjapai, bimbingan
setjara sadar itu dilakukan oleh orangz lain, jaitu pemimpini
kemasjarakathn, sedangkan pada masa dewasa, bimbingan lebih
bersifat pendidikan sendiri. Kitalah jang setjara sadar mem-
bimbing diri sendiri, membentuk kebiasaan2 sendiri. mentjari
sumber: pengotahuan sendiri dan mempertebal kejakinan kita
sendiri akan nilair kemasjarakatan, kesusilaan dan keagamaan.

Diantara badane pendidikan kemasjarakatan, dapatlah kita
sebut antara lain:

C. l. Kepanduan (pramuka) misal : H.W. dsb.

C. 2. Perkumpulan? pemuda dan pemudi, misal : G.p.I.l.,
Pemuda Anshor dsb.

C. 3. Perkumpulan! olah raga, kesenian dsb.

C. 4. Perkumpulan: sementara, misalnja : panitya irari besar
lslam, panitya penolong korban ketjelakaan dsb.

C. 5. Kesempatan: berdjama'ah, misalnja ; pada hari Djum'at,
adanja tabligh, adanja kerabat jang mening_eal dsb.

C. 6. Pcrkumpulanr perekonomian, masilnja : koopcrasi.

C. 7. Partais politik dsb.

C. 8. Perkumpulan: keagamaan, misalnja ; Muhammadijah dsb.
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Ilanjak lagi penggolongane jang dapat kita ambil sebagai tjontoh.

Semua badan2 pendidikan ini mempunjai peraturanz tersendiri
jang menjangkut tjara2 dan susunan organisasi, azas dan

tudjlan dsb. Meskipun dalam beberapa hal antara perkumpulan2

,.s terdapat perbedaan, namun djika ditindjau dari segi pen-

didikan, dalam usaha2 pembentukan kebiasaan, pengetahuan

dan kesusilaan pada umumnja, perkumpulan2 ini mengandung

unsurr jang sama. Pada umumnja, perkumpulan2 itu adalah

borguna untuk pembentukan tsb. diatas, ketjuali beberapa
perkumpulan2 pemuda dll. jang menjimpang dari kesusilaan.

Perkumpulan: terachir ini tidak dimasukkan dalam kelompok
badan: pendidikan, karena dalam istilah pendidikan sendiri
telah terkirndung unsur pengenalan dan pelaksanaan nilaitr

kesusilaan.

Apakah faedahe badan pendidikan kemasjarakatan tersebut ?

Diatas telah disebutkan, bahwa dapat membantu usahat peo-

didikan dalam bidang pembiasaan, pemberian ilmu2 pengetahuan

dan kesusilaan. Perkumpulan2 jang berazaskan Agama Islarn

akan mcmbantu pula dalam pembentukan keagamaan. Inilah
faedahnja pada garis besarnja.

Para pemimpin dari setiap badan' ini, memikul pertangglngan

djawab mengenai pembentukan: tersebut.

Sabda Nabi Muhammad s.a.w. :

,,Senura kamu adalah penggembala dan kelak

akan dimintt pertanggungon diawab tedang

secala ianq kamu gembalai" '

(H.R. Buchary Muslim).

Para penrimpin ini, membantu para orang tua dan para pen-

clidik rjisekolah, ketika anak2 masih ketjil ; tetapi setelah anake

memasuki masa remadja dan selandjutnja' peranan pemimpin

ini semakin besar mengingat makin banjaknja waktu jang di-

pakai sitcrclidik diluar lingkungan keluarga dan sekolah'
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Pembentuktln

Kepribodiqn Muslin's

7.

ASPEK2 KEPR.IBADIAN.

Dalam banjak hal, orange mentjampurkan sadja pema_
kaian istilah karakter, temperamen dan kepribadian. Ketiga
istilah ini, memang mempunjai ani jang sangat erat hubungan-
nja satu dengan jang lain.
Karakter lebih mendjurus kearah tabiatp jang dapat disebut
benar atau salah, sesuai atau tidak sesuai dengan norma? sosial
jang diakui. n
Tenperamen, ialah satu segi dari kepribadian jang c.rar hubu-
ngannja dcngan perimbangan zat2 tjair jang ada dalam rubuh.
Misalnja, seorang dapat bersifat pemarah kalau tjairan empedLr 0
kuning lebih banjak dalam perimbangannja dengan zat: tjairan
lainnja, jakni darah, empedu hitarn dan lendir.
Kepribadian lebih luas artinja, meliputi kwalitet keseluruhan
dari seseorang. Kwalitet itu akan tampak dalam tjararnja ber-
buat, tjaraJnja berpikir, tjara:nja mengeluarkan pendapat,
sikapnja, minatnja, tilsafat hidupnja serta kepertjajaannia.
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Pada garis besarnja aspek: kepribadian itu dapirt digolongkarr

clalam 3 hal :

L r AspekJ kedj:"sm;;^^lrn ; meliputi tingkah laku luar, jang

- mudah nampak dan ketahuan dari luar, misalnja: tjara:nja
berbuat, tjara:nja berbitjara dsb.

ti. Aspekr kedjiwaan ; meliputi aspek? jang ticlak segera drpat
dilihat dan ketahuan dari luar, rnisalnja: tjara2 bcrpikir,
'sikapr) dan minat.

Ill. Aspek2 kerohanian jang luhur ; meliputi aspek? kedjiwaan
jang lebih abstrak jaitu faisafat hidup dan kcpertjajaan.
Ini meliputi sistim nilair jang telah meresap didalam ke-

pribadian itu, jang telah mendjadi bahagian dan mendarah

mendaging dalam kepribadian itu, jang mengarahkan dan

rnemberi tjorak seluruh kehidupan individu itu. Bagi

orangr jang beragama, aspcke inilah jang menuntunnja
kearah kebahagiaan, bukan sadja didunia tetapi diuga

diachirat. Aspek2 inilah memberi kwalitet kepribadian
kcseluruhannja.

Dari keseluruhan inilah kepribadian seseorang diniiai, misaln.ja
kepribadian si A menjenangkan,'keprihadian si B buruk atau
kurang menjenangkan. Tentu sadja menurut ukuran sipenrlai
berdasar nilai? tertinggi jang dijakininja. Dari keseluruhan iniiah
muntjul namae kepribadian Nasional. kepribadian Kristen,
kepribadian Muslim dan seterusnja. Semuanja bersifat me-
nienangkan menurut ukuran golongannja masinge.
Sampai disini, dapatlah kita memberi batasan tentang kepri-
badian Muslim, jaitu kepribadian jang menundjukkan tingkah

r) Sikap dalam pengertian disini
bukan dimaksudkan apa .iang
tampak dari luar, melainkan jang
berada didalam berupa pendirian
atau pandangan seseorang dalam
menghadapi seseorang atau se-
suatu hal.

*
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laku luar, kegiatane djiwa dan falsafat hidup serta kepertjajaan
seorang Islam.
Dalam uraian jang lalu telah dibitjarakan mengenai tudjuan
pendidikan dan sehubungan itu telah didlehskan apa ''arti
MLISLIM. Kalau uraian itu digabung dengan batasan ini, urir^*
dapatlah kita memperoleh satu batasan jang lebih lengkap.
Kepribadian lrA.rslim ialah kepribadinn jdng seluruh aspek2nja
menundjukkan pengabdian kepada Tuhan, ,penjerahan diri
kepadaNja.
Tugas dari bab ini, ialah terutama membahas soa12 mengenai
pembentukan kepribadian itu. Bagaimana aspek2 dan keselu,
ruhan kepribadian itu dapat dibangun. Untuk ini perlu kita
menindjau proses perkembangan kepribadian itu. Selain itu
harus pula didjalin dengan pokok2 jang terdapat didalam agama
Islam, jang akan ditanamkan didalam kepribad.ian jang sedang
tumbuh itu,

8.

TENAGA2 KEPRIBADIAN.

Uraian mengenai aspek2 ke.pribadian, belum tjukup untuk
memberi gambaran keseiuruhan men,{enai kepribadian, lebih:
mengcnai proses perkembangannja. Aspek: kepribadian hanja
sekedar menundjukkan ,,wadjah" dari kepribadian itu, bagian:
jang sifatnja ,.kurang dinamis". Untuk uraian tentang perkem-
bangan, kita rnembutuhkan bagian? kepribadian jang lebih
dinamis sifatnja, jaitu tenaga? kepribadian.
Didalam kepribadian terkandung tenaga?. jang satu ber-sama:
dengan lainnja menghasilkan aspeke kepribadian tersebut,
mcnghasilkan tingkah laku luar, kegiatan? djiwa serta filsafat
hidup dan kepertjajaan.

Pada garis tresarnja, tenaga2 itu dapat pula ditragi atas:

a. "lenagar kedjasmanian ; meliputi 'seluruh tenaga2 jang
bersumber pada tubuh. misalnja tenaga? jang bersumber:

t

o

s
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pada bekerdjanja kelendjarr, peredaran darah, alate per-
napasan, sjaraf dsLr. Tenaga2 ini mempengaruhi terbentuk-

.: nja aspek? kcd;:smanian dan pada batasi tertentll
mempengaruhi pula aspe k! kedjiwaan dari kepribadian.

'I'enagaz kedjiwaitn terdiri atas karsa, rasa dan tjipta ;

dapat djuga dibagi atas sjahwat, godlob (marah) dan
natiqoh 1) (akal : pikiran).

Ketiga tenaga ini saling berhubungan, pengaruh-mern-

pengaruhi antara satu dengan lainnja. Masingx tenaga

mempunjai tarafr berdasarkan banjak sedikitnja unsut?
djasmaniah jang memegang peranan didalamnja 3) 

I

b. 1. Kar.sa ;

Meliputi tenasai jang merupakan sumber pen-

dorong (kekuatan) dari sesuatu kegiatan. Termasuk
didalamnja doronganr napsu, keinginanr, hasrat'i.
hawa napsu dan kemauan.

b. 2. Rasa;

Tenagar ini memberi sifat pada kegiatanz berupa

keharuan, kesenangan!, ketidak senangan dsb.

Acla jang masih erat hubungannja dengan kedjas-

manian, clisebut djuga prcrasaanJ diasmaniah'

misalnja : sakit, dingin dsb. Ada pula jang ter-

lingkup didalam kerohanian, disebut djuga perasa-

an-perasaan rohaniah, misalnja : rasa keindai"lan,

rasa sosial, rasa Ciri, rasa intelek, rasa susila dan

rasa ke-Tuhanan (keagamaan).

r) Iiarena istilah' karsa, rasa dan
tjipta telah mendiadi istilah utnum
dalam bahasa Indonesia maka se-
land,jutnjia istilah ini dipakai da-
lam urai.ar"r kita.

3) Lihat uraian tentang: Tingkatl
tenaga kePribadian berikut i'ni.

b.

F
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b. 3. T jipta.

Meliputi tenagar jang dapat mentjiptakan sesuatu,
dapat memetjahkan persoarane, Japlt mentlari
djalan! jang tepat untuk sesuatu kegiatan. B,*::
disebut akal, pikiran (natiqoh .

Ke-tigar tenaga ini (karsa. rasa, dan tjipta), erat hr-rbung-
annja dengan tenaga kepribadian jang, tertinggi jang
ber-sarna: dengannja mempengaruhi terbentuknja aspe kj
kepribadian kedua (kedjiwaan) dan ketiga (kerohanian
jang luhur).

Tenaga kerohanian jang luhur.
Tena,ea ini rnemungkinkan seseorang berhubungan dengan
haF jong gaib, memungkinkan manusia berhubungan
dengan Jang Maha Agung. Ada jang menamai tenaga ini :

Budhi, Budhi Qolbu dan lJudhi. Untuk uraian ini se-
landjutnja kita memakai istilah Budhi. Tena_ea ini adalali
inti dari kerohanian dan kepribadian manusia. Inilah
jang dapat menerima ilham (intuisi), menerima wahju,
jang dapat' mejakini adanja Tuhan, adanja Malaikat,
Rasul:. Hari Kiamar, Kitabi dan Taqdir. Ini pula jang
dapat mengarifi apa jang tak dapat ditjapai lagi oleh
akal pikiran. Dan inilah jang hidup terus setelah seseorang
meninggal dunia.
Dengan mengabaikan adanja overlapping dan saling
pengaruh. depatlah kita menarik sekedar hubungan
antara trio aspekl dengan trio tenagal kepribatiian
scbagri bcrikut:
i. Aspek: kedjasntanian terutilma dipengaruhi dan di-

bentuk oleh tenagar kedjasmanian.

2. Aspek: kedjirvaan terutama dipengaruhi dan dibentuk
oleh tenagai kedjiwaan (karsa, rasa dan tjipta).

3. Aspek: keroh;rnian jang luhur, terutama dibcntuk
dan dipengaruhi oleh Br.rdhi.

c

#
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9.

TINGKAT2
TENAGA KEPRIBADIAN.

Seperti dinjatakan dalam uraian diatas, ,berdasar pada

banjak sedikitnja unsur djasmaniah jang berpengaruh dalam

tcnaga: kepribadian, tenaga2 itu mempunjai tingkat: (tarafj)'

Makin kurang unsur tljashaniah dan makin banjak unsur

rohaniah jang terlibat dalam setiap tellaga, makin tinggilah

tarafnja. Ini berlaku, baik dalam tiap tenaga sendiri3, maupun

clalanr hubungan keseluruhan tcnaga: itu. Dengan kata lain

tiap lenaga terbagi atas tarafj dari jang paling banjak rne-

nsantiung unsur: djasmaniah sampai kepada jang paling banjak

rnengandung unsur: rohaniah demikian pula halnja bahwa

tlonaga: itu keselnruhannia tersusun pula menurut dasar

pencntuan tersebut. Selain clari dasar penentuan tersebut'

tenagar itu dapat pula disusun dalam taraf menurut banjak

secliltitnja ia termasuk dalam taraf ammarah, taraf lawwamah

clan tiiriif muthmainnah. Dengan kita lain kalau kita menindjau
tiap terraga sendiri2, maka akan ternjata bahwa masing2 tenaga

memiliki taraf: dari jang rendah sampai jang tinggi ; jaitu taraf
arnmarah, taraf lawwamah dan laraf muthmainnah. Misalnja
dalam tenagar karsa, dorongan nafsu lebih masuk taraf amma-

rah, keinginan lcbih masuk taraf lawwamah, sedangkan kemauatr

lebih masuk taraf muthmainnah. Istilah ,,lebih masuk" dipakai
mengingat bahwa tidak mungkin untuk mengadakan satu pem-

bah"ryian jang sangat tegas dalam soalz sematjam ini. Kalau
tenas;il itu ditindjau keseluruhannja, dengan mengabaikan adanja

oveil:lpping dan dengan memperhatikan besar ketjilnja peranan
runsilrr ten?lga jang berada dalam taraf ammarah, lawwamah
dan niuthmainnah, maka tenaga: itu dapat disusun ber-tunrt:
dari jang terendah sampai jang tertinggi sbb. :

c

hf

c
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l. tenagar djasmaniah I2. tenagas karsa I

3. tenaga? rasa I tenagai kcdjiwaan.
1. tenaga: tjipta \
5. tenaga2 budhi J

Diatas berulang kali disebutkan overlapping' Jang dimaksu'J

ialah : misalnja kemauan (dalam golongan tenaga karsa) djouh

iebih masuk kedalam taraf muthmainnah dan djauh lebih masr"rk

dalam golongan rohaniah dari pada rasa dingin (pada golongtrr

t'enaga rasa). Overlapping ini terdapat djuga dalam fungslnia
misalnja tenagar jang lebih rendah ikut djuga dalam usahr'
jang dilakukan oleh tenaga2 jang lebih tinggi.

I{arus selalu diingat, bahwa rnanusia itu adalah satu kesaiuati,
tcnagar itu tidaklah tegas ter-pisaht, dengan kata lain, unsurj
jang lebih rendah selalu sadja mungkin ikut dalana kegiatiur?
golongan tenaga jang lebih tinggi.

Ljntuk memperoleh gambaran sekedarnja bagaimana tenagai ini
be rfungsi dalam tarat" pembinaan Islam, marilah kita rneninlXjau

lebih dahulu rangka! pembinaan..Islam tersebut.

f)alam buku Al-Islam dikemukakan oleh M. Hasby Asia-

Shiddiqy mengenai rangka: pembinaan Islam sebagai berikur il :

Dasar2 pembitjaraan :

a. Jang berdasarkan kepertjajaan (berupa amalan tre{ier,

amalah djiwa).

b. Jang mendjadi dasar kesusilaan {budi pckerti) dan dip.'uf
rapatkan dengan kepertjajaan.

c. Rangka: jang ditugaskan anggota pelaksanaannja.

Kalau kita memperhatikan pembahagian tersebut dengan me$g-

alfiiknn adanja overlapping, dapatlah kita mengatakan strb, :

a

a

$

+) M. Hasby Ash-Shiddiqy : Al-Isl.grn
h,alaman B.
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1. F.angka? jang ditugaskan pada anggota mengenai pelak-

sanaannja, terutama dilakukan oleh tenaga2 djasmaniah,
ini berupa amalane jang dikerdjakan dan diutjapkan.

2.' Jang mendjadi dasar kesusilaan (budi pekerti) dan dipaut
rapatlah dengan kepertjajaan, terutama adatah amalan:
djiwa, djadi dikerdjakan oleh tenaga2 karsa, rasa dan tjipta.

3. Jang berdasarkan kepe rtjajaan (berupa amalan batin,
amalan! kedjiwaan) temtama dilaksanakan oleh Budhi.

Deiryan pembahagian ini, djanganlah kiranja timbul kesimpulan
analogi bahwa : bersolat umpamanja, karena pelaksanaannja
mengandung unsurr djasmaniah maka dianggap lebih rendah

clari pada ibadatr lainnja, Tidak demikian halnja, sebab dalam
setiap ibadat misalnja bersholat, bukanlah hanja sekedar ber-
gerak dan mengutjapkan katar, melainkan djuga termasuk
diclalamnja unsur: budi pekerti, amalan: dimana djirva dan
Budhi memegang peranan.

Maksud pembahagian ini adalah r"rntuk sekedar memudahkan
penguraian: lebih landjut. Pembahagian ini perlu pula djika
kita mengingat, p:rkembangan mamrsia, bahwa pembinaan'
jang masih memerlukan tenagar. jang lebih rendah (djasmaniah)

lehlh .mudah dan lebih dahulu dapat mulai dilaksanakarr dari
pacia jang memerlukan tcnaga2 jang tinggi.

Kita akan kembali lagi mengenai hal ini dalam uraian:!
mendatang.

t0.
PROSES PEMBENTUKAN
KEPRIBADIAN.

- Pembentukan kepribadian itu berlangsung setjara ber-
an-esur:, bukanlah hal jang sekali djadi, melainkan sesuatu

jang bcrkembang. Oleh karena itu pembentukan kepriLradian

merurpakan suatu proses. Achir dari perkembangan itu

l

l
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kalati berlangsung dengan baik 

- 
akan menghasilkan suatu

kepribadian jang harmonis.
Kepribadian itu disebut harmonis kalau segala aspekrraja se-

i,rnbang, kalau tenaga:nja bekerdja seimbang pula sesuai
dengan kebutuhan.
Fada segi lain kepribadian jang harnronis dapat dikenal,. pada
aclanja keimbangan antara peranan individu dengan pengaruh
linekungan sckitarnja.
Perlukah seorang Islam memiliki kepribadian jang harmonis ?

Dalam Al-Quriin dinjatakan, bahwa orang: Muslimin herruslah
rnemiliki kepribadian jang harmonis. 

:

,,Dqn demikisnlah Kttmi diodikun kctmg

sltdtu u.mmat janq seimbang, odiL don htu'-
monis, suTtctjct kamu mendjadi pengilwfir
hogi nzunusia dan Rastrl nrendjctdi peng{i)L'(ls

utas kamu"
(Qur[n surat Al-Baqarah ajat : 143).

Bagaimana proses pembentukan kepribadian ini menudju
harmonisme 'l

Proses ini merupakan suatu djalan jang pandjang. Eanjak
tarafr jang harus dilalui. Kaliru kita memperhatikan hutrurrgarr

. antar;! ketiga trio jang telah diuraikan jaitu : .

l. Trio aspeki kepribadian.

2. Trio tenagar kepribadian.

3. Trio djenisi amalan sesuai deugan rangka pemtrilraan
dalam agama Islam.

h,Iaka dapatlah disusun trio kcempat, jaitu trio djenis: penr*

.bentukan kepribadian jang mcrupakan pula tarafr. Dcrlgan
kata lain, proses pembentukan kepribadian terdiri atas tiga
taraf. jakni:

l. Pernbiasaan

II. Pembentukan pengertian, sikap dan minaf. . 
:

lll. Pembentukan kerohanian jang luhur. . ! |

c

a

c
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Ilcmbahagian ini scsuai pula clengan salah satu dasarr per-
kembangan manusia bahwa pembinairn jang lebih banjak
mc'merlukan tenagar k':pribadial jang lebih rendah .(Cjasma.
niah) akan lebih mur1ah dan leb,ih dahulu dapat mulai
dilaksanakan dari pada jang memerh.rkan tenaga? jang lebilr
t inegi l roharrirrh l.

I. PEM BIASAAN.
Tucl juctnn jtt.' Terutama ntembentuk uspek kedjasntalriurr
dari kepribadian ; atau memberi kctjakapan berbuat rian
nrcrrgutjapkan sesuatu (pengetahuan hafalan).
7'jctttnja.' Dengan neltgontrole dair ntempL.rsuni.tkatl
tcnagar kedjasmanian (terutama) dan dengan bantu;lrr
tcnagar kedjiwaan, kita membiasakan sitcrdidik dalanr
amalanJ jang dikcrdjakan clan jang ciiutjapkan, sesn:,_i
dengan rangka: pembinaan Islam bagian C (Rangkar
jang ditugaskan anggota pelaksanaannja).

Tjontoh l. Berpuusu
Dengan menahan lapar clan haus (mengontrole tenaga, cljas_
maniah), menahan napsur tlan rasa kurang enak (nrenahau
karsa dan rasa) kita mcmbiasakan siterdidjk berpunsa agar
clapat memilikiirja tjara:r berp'asa jang tepat (i'i bartr crararn
biclang djasmaniah).
Tjontoh ll. Ber,sh<tlat :,).

Dengan djalan mengontrole gerakan: anaki{j) jang serampangan
dan tidak sesuai dengan nraksud gerakan sholat, dengu,, *J*_
biasakan utjapani (hafalan) doa: dalam sholat (mengontrole

l

l :) Amaian] lain jang termasuk dje-rslam karangan M. Hasbi A".hnis -amalan ini, lihatlah b;i."';i:Shiddiqy hal: 4b.t:; Pada anak: terdapal sifat jnsjn
setatu bergerak. Dalam bershoiargerakan: ini diatur sesuai dengJnkebutuhan dan sjRrat.r Su."E.;sholat.
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dan mempergunakan tenaga djasmani dan djiwa) dengan
menahan nafsul dan beberapa djenis perasaan misalnja rasa
tutju (ingin tertawa) dsb. ; ditanamlah tjaraz bersholat jang
tepat (gerakanl dan utjapanx).

Demikianlah pembiasaan2 ini bertugas temtama membentuk
segie kedjasmanian dari kepribadian. Hal ini akan diuraikan
Iagi dalam sub bab 11.

II. PEMBENTAKAN PENGERTIAN, MINAT DAN SIKAP.

Kalau pada taraf pertama baru merupakan pembentukan

kebiasaanx (drill) dengan tudjuan agar tjararnja dilakukan
dengan tepat maka pada taraf kedua ini diberilah pengetahuan

dan pengerian. Pada beberapa amalan. sebahagian dari taraf
kedua ini telah didjalarikan ber-samatr dengan taraf pertama ?) 

;

mernberi pengertian/pengetahnan tentang amalanl jang diker-
djakan dan diutjapkan. Dalam taraf ini perlu ditanamkan dasar?

kesusilaan jang rapat hubungannja dengan kepertjajaan.

Dalam hal ini, perlulah kita mempergunakan tenagar kedjiwaan:
karsa, rasa dan tjipta.

Menurut pembahagian jang dilemukakan clalam Al-Islam,
rangka kedua pembinaan Islam meliputi s) :

l. Mentjintai Allah.
2 Mentjintai dan membentji karena Allah.
3. Mentjintai Rasul.

4. Ichlas dan benar.

5. Taubat dan Nadam.

7.i Denglan pembahagian atas taraf'
pembentukan, bukan berarti bah-
wa taraf kedua baru dapat dimulai
setelah taraf pe,rtama selesai.

s) Al-Islam hal. 45,

r
{*t
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6. Takut akan Allah.
7. Harap akan Allah.
8. Sjukur.
9. Mencpati djandji.

I0. Shabar.

lL Ridla akan Qadla.
12. Tawakkal.
13. Mendjauhkan ud.iub dan takabbur.
14. Rahmat dan Sjafaqat.
15. Tawadadlu' dan malu.
16. Mendjauhkan dendam.
17. Mendjauhkan dengki.
18. N{endjauhkan marah dan suka memberi ma'af.
19. Mendjauhkan kitjuhan dan tipuan.

Dalan-r menananrkan pengertian, minat dan sikap mengenai
pokokr tersebut, pcrlu selalu diingat bahwa persoalan ini bukan
soal jang tegasl dapat di-potong: dan berhwa apa jang dibentuk
ialah manusia jang mertrpakan satu keseluruhan.

Seperti telah dinjatakan. dalam pembahagian tenagar kepri-
badian terdapat rasa ketuhanan. Rasa ini meliputi ketjintaan
kepada Tuhan dln segala jang "bersangkut paut denganNja.
Den,ean mempergunakan fikiran clapatlah ditanamkan pengerti-
ah-pengertian tentang arti ichlas dan lainrnja jang termasuk
dalam rangka pembinaan 'ini. Dengan adanja pengertian akan
terbentuklah pendirian (sikap) dan pandangan2 mengenai halz
:tersebut misalnja mendjauhkan dengki. menepati djandji dsb.
Dan selandjutnja dengan adanja rasa (ke-Tuhanan) di'.sertai

clengan pengertian, maka minat 0) dapat diperbesar dan ikut
;serta dalam pembentukan ini.

: " *f^T"'3:31"ff:l?*TifliLtix:
ada kepentingan dengan sesuatu

' itu, pada umumnja disertai db-
' ngan perasaan senang akan se-

suatu itu.

*

1
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Dari keselururhan usahaz daliun taraf kedua ini. akan k!tar ,ctiapai'lah :

a. pengcrtian: tcntang ptlkokr pembinaau clalam anlalan djirva
ini, serta sangkut pautnja dengan anralan djasmaniah :

pengertian ini meliputi pula nilai: kesusilaarr, tentang ap.. - {J
jang baik dan apa jang djahat.

b. ketjintaan kepada kebaikan dan kebentjian kepada ke-
djahatan (sikap).

c. merasa berkepentingan dalam soal- pelaksanaan kebaikal
akan memperbesar minat kepada hal? jang baik ; den
selandjutnja minat dapat mendorong pelaksanaan apa .!ang
telah dipahamkan itu dalam perbuatan.

cl. Ke-tiga: hasil ini merintis usaha: kearah kejakinan dengan
sadar (bukan turut:an) terhadap pokokr kepertjajaan jang

.akan 
ditanamkan dalam taraf ketiga.

TJO.NTOH :

lrnan akan Allah jakni : pengakuan akan AdrNja. Keu'saanNja
dan Sifat kesempurnaanNja, perlu didasarkan pada ,,pengenalara',
aka,n Allah.
,,Ferlu ditegaskan lebih dahulu, .bahwa pengakuan jang tersebur
ini haruslah berdasarkan Ma'rifat.
Ma'rifat itu ialah : ,,Mengenali Allah, Tuhan senva sekaiio.n
alam".
Untuk mcma'rifati Allah, Allah ntcnganugc'rahkan akal dan C
pikiran ma'rifat jang diwadjibkan itu ialah mengenali
sifateNja dan namarNja, atau Al-Asmaa-ul husna. Mengenai
DzatNja (hakekat DzatNja) tidak dibolehkan". r,,). C

11]. PEMBENTAKAN KEROHANIAN TANG LUHUR.
Pembentukan ini menanamkan kepertjajaan jang terdiri

atas :

1';J AI-Islem hala_rnan 6b.
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l. lman akan Allah.
2. lman akan Malaikat-Nja
3. .lman akap ";tablNja.
{. Iman akan RasullNja.
5. Ilran akan Qadla dan Qadar.
6. lnran akan Hari Kcsudahan.

AIat jang utama ialah tenarea Budhi dan tenagax kedjiwaan
sebagai alat tambahan. Pikiran dengan disinari oleh BuChi
lrendapatkan pengenalan akan Allah.
Hasilnja ialah adanja kesaclaran dan pengertian jang mendalanr"
Segala apa jang dipikirkannja, dipilihnja dan diputuska"nnja.
serta diJakukannja adalah berdasarkan keinsjafannja sendiri
dengan penuh rasa tanggung djawab. Seperti dinjatakan dalant
babr jang lar,npau, semua ini dapat dilaksanirkan setelah ke-
rlcrvasaan rohaniah terrjapai.
Buclhi adalah inti tenaga dalam taraf pembentukan ini, dan
Itudhi pLrlalah cljr,rstru jeng dibentuk clalam taraf ini. Budhi
jang telah dapat bekerdja dengan baik, akan rnendapat
pengarr.rh! dari alam gaib, dari alam DjinJ Mukmin, clari alanr
[\4alakut dan a]am Luhut.
Buclhi dapat berhubungan dengan alam: ini, djika pengaruh
tenagaz jang lebih rendah telah dapat dibatasi dan ditekan.
Budhi jang lul:ur mendapat penjinaran: berupa Nur Muhammad
riarr Nur llahi. Budhi ini dapat memimpin tenagaz jang lebih
rendah dan me nghasilkan keseimbangan dalam kepribadian.
Kepribadian inilah disebut kcpribadian Muslim, kepribadian
.iarrg harmonis.
Pembentukan taraf ketiga ini sebahagian besar disebut pelr-
bentukarr sendiri (pendidikan sendiri).
Ketiga taraf pembentukan ini, membantu satu sama clensan
lainn.ia, serta pehgaruh-mempengaruhi. Taraf jang lebih rendah
hkan mendjadi landasan taral berikutnja, akan menimbulkan
kc'sadaran dan keinsjafan akan apa: jang diperoleh dalam taraf

*
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sebelumnja, serta paedahrnja, sehingga meninbulkan pelak_
sanaan-pelaksanaan amalan jang lebih sadar dan chusiuk.

I l.
PEMBIASAAN,
IMPLIKASI DAN ALATzNJA"

Telah diuraikan bahwa tucljuan utama dari pembiasaan
ialah penanaman ketjakapan! berbuat dan mengutjapkan se-

suatu, agar tjara' jan_e tepat dapat dikuasai oleh siterdidik.

Harus diingat, bahwa pembentukan kepribadian tidaklah ber-
henti sampai disini. Kalau hanja sampai disini maka mendidik
manusia sama sadja dengan mengadjar binatangr untuk main
disirkus. Bagi pendidikan nranusia pembiasaa"n itn mempuniai
implikasi jang lebih mcndalam dari pada sekedar penanaman

tjarar berbuat dan mengutjapkan (melafadzkan). Pembiasaan
ini harus merupakan persiapan untuk pendidikan sclandjutnja.
Dan pendidik tidak usah berpegang teguh padir garis: pem-

bahagian jang kaku. Dimana mungkin berilah pendjelasan?

sekedar makna gerakan:, perbtiatanr dan utjapan: itrr dengan

memperhatikan taraf kenatangan siterdidik.

Manusia memang ditakdirkan untuk mengenal nilaitr dan untuk
menilai. Dalam masa penbiiisaan ini siterdidik telah nrenentu-

kan baik dan buruk menurut tarafnja. Misalnja : ia dapat
mengatakan bahwa lagu si A (temannja) mengadji baik karena
sama dengan lagu guru. Tjara kakak bersembahjang kurang
baik karena tidak sama dengan tjara ajah. Baik dan buruk
waktu ini ma,sih dilekatkan pada diri orang: tertentu ; jakni
orang: jang disajanginja atau dikaguminja. Kesajangan dan ke-
kaguman inipun masih erat hubungannja dengan pemuasan
keinginanrnja dan kesenanganr rasanja. Ia menjenangi orangr
jang suka memberi ia hadiah, uang djadian, kuel dsb.

1El
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Dengan ini, sampailah kita kepada alatr pendidikan (alatl
pcmbiasaan). Alat? pembiasaan dapat dibagi atas dua golongan :

l. 'Alate ja-; ^. Jsung.
. ,r\latr tidak langsung',).

ad. l. Alatr langsung ialah alat: jang ,setjara garis lurus searalr
dengan nraksud pembentukan.

Alatr tidak langsung bersifat pentjegah, penekan (rep_
ressi) hal: jang akan merupakan maksud pembentukan,

langsung r.rntuk pcmbiasaarr antara lain :

teladan.
andjuranl, suruhan, perintah dan sedjenisnja.
latihanr.
hadiah dansedjcnisnja.
kompetisi dan kooperasi.

Alatr tidak langsung :

2. 1. koreksi (pemeriksaan) dan pengawasan.
2. 2. larangani dan sedjenisnja.
2. 3. hukuman dan sedjenisnja.

]MPLIK.4SI PEMA KAIAN .4LAT!.

Dalam kcseluruhan pemakaian alat: ini, djanganlah kita
mqlupakan haF tersebut dibawah ini :

I. Silatt anak pada masa ini. Pada mereka terdapat :

a. dorongan untuk bergerak (bermain dan bekerdja.l.

r1) Kedua djenis alat ini mempunjai
makna penggunaan jang men-
dalam. Dalam pembentukan ke-
imanan akan Allah ke-dua"nja
berguna. Dasar' Tauhid, adalab
alat langsung, sedangkan dasaro
Tanzieh adalgh tidak langsung
(lihat pula p,embahagian alat'
pendidikan pada halaman lain
dalarn buku ini).

(}
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Dorongan ini besar sekali. Perhatikanlah anak: itu,
sepandjang hari tak djemurnja bergerak, bermain dan
bekerdja.

b. dorongan meniru.

c. dorongan! mentjari lasa senang.

d. doronganr mentjari kasih ,sajang dan perkenan (approval).

II. Maksud pembentukan kebiasaan sebagai 'alat untuk pem-
bentukan selandjutnja, jang bertudjuan bahwa achirnia
anakr dapat kelak berdiri sendiri setjara djasmaniah dan
rohaniah.

AI,AT) LANGSUNC.
1. 1. Teladqn.

Tingkah laku, tjara berbuat dan berbitjara akan ditiru
oleh anak (ingat dorongan meniru dan perkenan). Dengan
teladan ini, timbullah gedjala identifikasi positive ; ialah pc-
njarnaan diri dengan orang iang ditiru. Identifikasi positive itu
penting sekali dalam pembentukan kepribadian.

Seperti dikatakan diatas. nilaiJ jang dikenal sianak masih me-
lekat pada orangr jang disenanginja dan dikaguminja, djadi
pada orang: dimana ia beridentifikasi.

Inilah salah satn proses jang ditempuh anak dalam mengenpl
nil.ai. Sesuatu itr.r disebutnja baik karena dilakukan djuga oleh
ajah, ibu atau guru.

Lanrbat laun nilai: dimilikinja sendiri, tanpa membajangkan
Iari orang? tempat nilai mula: ,,diambilnja" (transfer). Achirnja
siterdidik memilikinja sendiri ; seh,ingga ia bersholat (misalnja),
karena keinsjafan ,.sendiri bukan karena demikian diperbuat
oleh orang tuanja.

1. 2. Andjurun, suruhan clan perintah.

Kalau dalam teladan anak dapat melihat, maka dalam
andjuran dsb. anak mcndengar apa jang harus dilakukan.

a
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Strnrhan, andjuran dan perintah adalah alat pembetuk disiplin
sctjara positive. Disiplin pellu dalam pembentukan kepribadian,
n"nurrt rno kuro- ,rti akan mendjadi disiplin sendiri ; tetapi
:belum itu perlu lebih dahulu ditanamkan disiplin dari luar.

1..3. I.atilrun.

' tudjuannja ialah untuk mensuasai gerakan- dan mcng-
hafal utiapanz (pengetahuan). Dalam melakukan ibadai
'le5empurnaan gerakan dan utjapan ini penting artinja.
I-iltihan djuga dapat menanamkan sifar: jang utama, misalnjar

kt-:Lrcrsihan, keteraturan dsb. Latihan membawa anak kearah
bercliri sendiri (tidak usah selalu dibantu oleh orang lain).
Latihan membawa kepuasan bagi sianak. dengan memperhati-
kan hasil: latihannja ; dan dapat nremberi dorongan rrntuk
mclakukan jang lebih baik (,self comperition).

i. J;. Hqclialt ilan sedjenisnja.

Jang dimaksud hadiah, tidak usah selaiu berupa barang.
An-egukan kcpala dengan wadjah berseri-seri, menundjukkan
djcinpol (ibu djari) sipendidik, sud'ah satu hadiah. pengaruhnja

besar sekali. Memenuhi dorongan mentjari perkenan, mgng-
gcnrbirakan anak, menambah kepertjajaan pacla diri sendiri"
Mernbantu dalam rrsaha mengenal nilair.

1. 5. Kompetisi dtrn k<toperasi.

Diatas telah disebutkan arti (guna) self competition,
Konrpslisi dengan orang lain dalam arti jang sehat, misalnja
perlombaan mengadji Qurin dsb. ; mendorong anak berusaha
lebih giat.

Koopr-riisi tneliputi rrslha- kerdja bersarna. IV{enumbuhkan
rasa sympathy dan pen,ehargaan kepada orang! laiu, mcuanl-
bahkan rasa saling perrjaja. .
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:ALAT' TIDAK LANGSUNG

2. 1. Koreksi dan PenS(tw&stn-

Mengingat bahwa manr ,ra bersifat tidak sempurn,a

nraka kemungkinani trntuk bc-rbuat salah. peniimpangan: clart

andjuran, selalu ada. Sebelun-r kesalahan itu berlangsung lebih

djauh. baiklah selalu ada u:;ahar koreksi dan pengawasan.

2. 2. LururrEun datt selie',isnia.

Ini merupakan usrha jang teeas menghentikan perbuatan' 
.

jang tcrnjata salah. ,.' inipun bcrtudjr-ran mcmbentuk (f ,--

sipiin, tetapi dari '.rah luin dari pada jang dilaksanakan c'1cli

andjuran, suruhan dan Perintah.

2. 3. Hukuman dem seclienisnia. i

Sctelah larangan dan secljenisnja cliberikan dan ternjata

pelanggaran masih dilakukan tibalah masitnja pemberian

,,hadiah" dengan hnkunran. Hukuman tidak usah seiall{

hu.kuman badan. Hukuman biasanja membawa rasa tak enak'

rnenghilangkan djaminan perkenan dan kasih sajang. Hal mirna

tak diingini oleh anak. lni mendorong anak untuk selandjutnjil

tidak berbuat lagi. Tetapi anaki biasanja bersifat pelupa-

Oleh karena itu tindjaulah dengan saksama perbuatanlnja'

bilakah pantas untuk dihukum.

Hukuman menghasilkan pula disiplin. Pada taraf lang lebih
tinggi, akan menginsjafkan anak didik. Berbuat atau tidak
berbuat bukan karena takut akan hukuman, melainkan karena

keins.jafan sendiri.

Dari keseluruhan uraian ini, clapatlah disimpulkan bahwa dalanr
taraf pertama ini pembentukan formillah jang dititik beratkan ;

na.rnun demikian, setjara implisit terdapat pula pcmbentukar:r

materiil berupa pemberian ilmr-r2 (hafalan) ; dan pembentukan

intensiil (pengarahan) berupa pqrsiapan: untuk pernbentukan
Iebi,h lanclju{.

€]
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12.

PEMBERIAN PENGERTIAN,
;MPLIKASI DAN ALAT2N.'A,

Taraf pembentukan ini i dalah landjutan taraf jang per-
tama. Apa jang dikerdjakan d'Llam taraf ini disamping hal:
jang baru, sebahagian telah dim,rlai pada taraf pertama.
Dalam taraf pembentukan ini, ser.rua alatr dalam taraf pertanra
pada, prinsipnja masih dipergunakar, Hanja lambat laun inisiatif
bcralih dari pendidik kepada siterdiaik. Misalnja soal reladan ;

tidak lagi berupa ,,pcmberian" tela.t melainkan ,,pentjarirrr'^
tn'ladan. Ber-angsurr pLrla kein'sjafan makir mendalam ; disiplin
Igar kearah disiplin sendiri.
Daiam periode kedr"ra ini pembe'tukan lebih dititik berarka*
pada perkembansan akal (pikiran), minat dan sikap (pendirian).
'Pembentukan bersifaf ; forrnil, matcriil dan intensiil (peng-
arahan).

a. Formil.
Pembentukan setjara formil dilaksanakan dc-nlan latihan'

tjara berfikir, penanaman minat jang kuat, dan sikap (pendirian)
jang tepat. Alat2 pembiusaur, ,.perti tersebut diatas dipergr.rna-
kan. Tudjuan. dari pembentukan formil ini ialah :

a. I. Terbentuknja tjara! berpikir jang baik, dapat menggulla-

kan methoder berpikir jang tepat serta mengambil
kesimpulan jang logis. Tentu sadja kearah terbentuknja penger-
lian-pengertian jang sangat <!iperltrkan.

a. 2. Terbentuknja minat jang kuat,

Minat ialah ketjenderungan djiwa kearah 'sesuatu karenii
sesuatu itu mempunjai arti begi kita. Sesuatu itu dapat menlc*
nuhi kebutuhan kita dan dapat menjenangkan kita. Djadi minat
bukan ketjenderungan jang dipaksa. Terbentuknja minat
sedjadiar dengan terbentuknia pcngertian. Ada minat kalau ada
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tjinta sedangkan ada tjinta.kalau ada penr-- .an. Tak kq,

maka tak tjinta, kata pepatah.

Pengertian akan nilai perbrlatan: (i!adat) menimbulkan *irf
jang kuat kearah itu. Minat jan.r -.uat sebalr^,.1a ocrubah nien.-
djadi pendorong kemauan atau rradah (tenaga karsa jang tinggr
tarafnja). Minat memegang Feranan pula dalam pembentukat
l'ilsafat hidup.

a. 3. Terbentuknja sikap .'lng tepat.

Sikap (pendirian) terbentuk ber-sama! dengan minat
Sikap jang tepat dimal tkan ialah bagaimana seharusnja ki,r
bersikap terhadap .rgama kita, nilair jang ada diclalamrlla.
terhadap nilair k;susilaan, lerhadap orang2 lain jang berpen_
dirian lain dsb.

Tjontoh sikap jang tidak tepat : pada umumnja orangs Djerrnan
(Nazi) rhenganggap bahrva ras? lain lebih rendah dari mereka.
lnilah sikap orangr Djerman (Nazi) terhadap ras: lain.
Dalarn pembentukan sikap jang tepat, pengertian sangat perlu.
Tetapi Cisamping itu perasaan! a.l. rasa ke-Tuhanan, rasa ke-
susilaan, rasa keindahan, rasa sosial dll., memegang perana,l
jang sangat penting.

Pengertian menrrntun sikap kearah toleransi jang sehat, meng_
hindarkan diri dari kepitjikan.

b. Pembentukan Materiil.

Pembentukan ini berup.a pemberian ilmu pengetahuan.
Kalau diibaratkan pembenturan formil itu membuat wadahnja,
menjusun dan menempanja agar kuat dan mempunjai bentuk
iang tertentu maka pembentukan materiil memberi isinja.
Isi jang terutama ialah pengetahuan: mengenai :

Ilmur duniawi.

Ilmur kesusilaan.

Ilmul keagamaan.

fi
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,,Menuntut iknu .,* "dalah perlu bagi Muslimin dan Muslimat",

:1. katil Nabi Muhammad .' a.w.
*'.tntutlah duniamu se-akan2 engkatr akan

hidup se-lamt zia dan tuntutlah achiralmu se'

akans engkatt tkctn mati besok". (Hadis).

Djacli wadah itu perlu diisi dengal ilmu2 pengetahuan kedunia-

an, kesusilaan, dan keagamaan. Kedua djenis pembentukan

ini (formil dan materiil) berlangsur..l ber-sama2. Pembentukan

:nater"iil sebenarnja telah dimulai se.tiak anak ittt dilahirkan,

c iatji sedjak dalam taraf pembent ''an pertama. Namun

il5 r3ikian barulah pada taraf kedtta ,'^ (masa intellek dan

maiiil sosial) r:) usaha: ini diintensifkan.

,,Tuntutlah ilmu dari buaian sampai keliang

lahad". (Hadis).

I)alirm pembentukan materiil berupa pemberian ilmu2 duniawi

hendaklah pend;idik djangan berlaku pitjik' Pergunakanlah

stinrber ilmu dari manapun djuga. Anaktr didik telah tjukup

tresar untuk dapat rnenapis mana jang berguna bagi merekr

dan nrana jang tidak. Oleh karena itu anak harus dilatih ber-

pikir kritis (dalam pembentukan formil).

,,Dan dianganlah en kau turut sadia apa iang
engkau ticlak mempuniai pengetalwan alasnia.

karena sesungguhnia pendengaran, penglihatem,

ilan lnti itu semuania akan ditanja tenlang itu".

(Qur?in surat Bani Israil ajat : 36),

c. Pembentukan intensiil.

Pembentukan intensiil ialah
berisi ini digerakkan, diguling

pengarahan ; wadah jang telah
(ibarat bola) kearah jang ter-

Lihat hubungan usia dan Pem-
bentukan kepribadian dalam
uraian berikut.

1r)
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tentu. Bagi pendidikan lslam arah itu surl:,r ulelas jiiitu keareh

terbentuknja kepribadian Muslim ; ,dng setjara intensif dan

berhasil akan berlangsung terutr lta pada -l -:mbent;kan
ketiga nanti. Kepribadian ja'g dibentuk diarahkan keparl

penjerahan diri setjara sempu'na kepadaNja. Untuk itnlah maka

clalam taraf kedua pemberia r pengetahuan bukan harus melulu
ilmu: pengetahuan tetapi r.juga tentang nilaii.
Djadi disamping ilmu pe'.getahuan umum, etika dan religi di.
tekankan sudah pemil:'an akan nilai: kemasjarakatan, etil's
dan keagamaan. D; -.ur bukan hanja merupakan pembef dn

perlengkapan tet,pi djuga pemberian tudjuan kearah mana
perlengkapan akan dibawa.

Pada segi jang lain pembentukan intensiil ini lebih progresif

Iagi jaittr nilair jang mengarahftan itu sudah harus dilaksanakan

dalam kehidupan. Mungkin masih dengan pengawasan orans,

tetapi lebih baik lagi djika atas keinsjafan sendiri.

Pada segi lain pembentukan intensiil ini berarti pula bahwa r,pra

jang dikerdjakan sekarang ini.,adalah persiapan untuk pe t'-er-

djaan dalam taraf jang akan datang.

Kalau dirangkumkan keseluruhan pembentukan taraf kedua

dapatlah diambil sarinja sebagai berikut :

Tudjuan pembentukan pada taraf kedua ialah;

1. Pembentuican t1ata2 berfikir jang tepat, minat jang kuat

dan sikap (pendirian) jang tePat.

2. Memberi ilmu2 pengetahuan dan nilai kemasjarakatan,

kesusilaan dan keagamaan.

3. Menuntun siterdidik kearah pelaksanaan nilair itu dalcm

kehidirpannja.

A, Keseluruhannja merupakan persiapan untuk pembentulian

taraf ketiga (pembentukan kerohanian jang luhur).

€
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13.

P;fi,IBENTUKAN
KEI(.-HANIAN JANG LUHUR.

Seperti halnja pada taraf k.,dua, maka apa jang berlang-
sung pada taraf ini adalah lanqiutan dari taraf: jang lalu.
Beclanja terutama adalah pada ti ik berat dan,pada instansi
rnana jang terutama memegang pel xan.
Kctjenderungan kearah bendiri ,sendr-i jang diusahakan pada
t Lraf? jang lalu, misalnja peralihan c -i disiplin luar kearah
61 iplin sendiri, dari menerima teladan ru- -th mentjari teladan,
pacla taraf terachir ini diintensifkan. Pada ta,..f inilah terutama
diusahakan apa jang telah ber-ulang: disebut dthm bab2 jang
lalu. jaitu manusia dewasa rohaniah jang dapat mcmilih, me-
rnutnskan, berbuat atas tanggung djawab sendiri.

Seperti taraf kedua, pembentukan taraf ini meliputi :

Pembentukan formil, materiil dan intensiil.

Penrbentukan formil berupa landjutan taraf kedua dalam segii
pikiran, minat dan sikap dan terutama pembentukan atau lebih
tepat memperkuat Budhi. Perlu ..selalu diperhatikan bahwa
uslha irembentnkan tenagar kepribadian jang tinggi harus di-
lakukan sedjadjar dengan pendisiplinan atau penghalusan
tenaga! jang lebih rendah.

Tjontoh: Agar pembentukan pikiran dapat berlangsung dengan

baik perlulah tenaga2 lain seperti doronganr nafsu, keinginan.
perasaani dibatasi atau didisiplin atau diperhalus.

Dalarn pembsntukan taraf ketiga ini penghalusan tenaga2 itu
harus lebihe lagi diperlukan agar tenaga jang tertinggi jaitu
Bueihi dapat (rerfungsi dengan baik.

Banjak usahar jang telah diclialankan oleh manusia untuk itu,
rnisalnja ; Bertapa ke-tempatr jang sunji, mendjauhkan diri
dari kehidupan se-harir jang biasa. Ada jang mengembara ke-
rlana:', hidupnja sekedar dari pemberian orang, makan dan
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minum sekedar agar dapat hidup sad;: lrngat kaum Shufi)

dsb., dsb.

Banjak lagi usaha2 lain jang bert' rjuan un '^""har n?rsu',

perasaan2, malah pikiranpun dr;atasi agar tertjapai keheninga

bathin jang dapat menghubu',gkan dirinja dengan Jang Maha

Agung.
Sesungguhnja bukan hanja c engan bertapa atau mendjadi Shufi

djalan kearah keheningan' atin. Dalam Islam tiap ibadat da'pat

menuntun kearah tertjap ,inja keheningan batin asal dikerd.la'

kan dengan tertib dan husjuk. Dalam bersholat umpaman,ia ;

seluruh aspek dan te' -ga repribadian ikut mengam'bil bah'agi,n

sesuai dengan ke.h.rtuhan sholat itu. Dan kalau sholat didjaian-

kan dengan :-mpurna, keheningan batin akan tertjapai dan

hubungan dengan Jang Maha Agung akan tertjapai pula.

Demikian pula halnja dengan ibadati lain asal dikerdjakan
dengan sempurna. Dalam segi lain apabila tenaga! jang iebih

tinggi telah dapat bekerdja dengan beLik ia akan membantu

mendisiplin tenaga: jang lebih rendah, malah dapat menuniun

tenagal itu mendjadi tenaga jang lebih produktif dan bernilai
guna. Dorongan: nafsu akan merupakan motor perbuatan: j::rng

produktif kalau dituntun oleh' akal. Selandjutnja akal iang
dituntun oleh Budhi akan mentjiptakan hasil karya jang ber-

manfaat bagi kemaslahatan manusia didunia dan diachirat.
Misalnja penggunaan tenagar inti (nuclear) untuk kebahagiaan

manlrsia.
Pembentukan materiil djuga adalah landjutan taraf2 jan-q lalu.
Terutama penanaman nilair kemasjarakatan, kesusilaan dan
keagamaan. Bagi agama Islam kedua nilai lang pertama ter-
tjakup sudah dalam keagamaan. Disamping itu Budhi janE

telah berfungsi dengan baik akan mendapat pula tuntunan:)

dari alam: lain, dari alam Malakut berupa Nur Muhammad
clan dari Alam Luhut berupa Nur Ilahi.
Pembentukan intensiil untuk taraf ini telah djelas. Apa jang

diusahakan oleh orang lain terhadap siterdidik setjara impiicit

c
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dalam taraf pembiar.'1n, lebih diintensifkan oleh siterdidit
sendiri dengan bantuan orang! lain (pendidik) pada taraf' kedea, ditjl:"^ impurnal .nja oleh siterdidik sendiri pada
araf ketiga ini.
Arah Budhi terutama ialah kesan.', kealam lain jang tidak dapat
ditjapai oleh akal (pikiran), kea"ah penjerahan diri kepada
Tuhannja. Sebahagian arahnja ditr djukan pula ke-tenaga: jang

' Iebih rendah untuk menuntunnja i . pr dapat bekerdja dengan
baik, membantu Budhi seperlun3 r, se-tidak2nja djangan
, rengganggu

I\.:nurut Al-Ghazali dalam bukunja Ng-_'iaibul Kulub : ,,Apa-
bila pikiran kita dialirkan kearah Budhi n^rka sjahwat akan
berubah mendjadi daja2 jang dinamai iradat, ialah kemauan
(karsa) jang tinggi deradjatnja, sedangkan godlob (marah)
akan berubah mendjacli kodrat, ialah kekuasaan berupa budhi-
luhur". r;r).

Dengan berhasilnja pembentukan ini kescluruhannja, tertjapai-
lah kepribadian jang sempurna jang kita sebutkan Kepribadiari
Muslim. Kapan saat ini dialami oleh seseorang hanja Jang
Maha Kuasa-lah jang mengetahui.

Berbahagialah pribadi jang dapat nientjapai taraf kesempurnaan
ini. Mudah2an Allah memberikan hidajar dan berkahNja
kepada kita sekalian.

14.

HUBUNGAN TARAF2 PEM.
BENTUKAN DENGAN USIA.

Sebelum kita merrguraikan pokok ini lebih landjut perlu
kita memperingatkan lagi bahwa pembahagian atas taraf2 ini
tidak merupakan potonganl jang bersambungan clalam arti
' 1r) Dikutip dari AIam pikiran ; ka-

rangan Dr. R. Faryana Survadi_pura halaman 168.
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kata satu mulai setelah jang lain berachir .,relalnkan acla over-
Iapping didalamnja. Dan ini discsuaik'-n pula dengan amalan3

,tertentu. Lagi pula harus diingat b'.rwa ama '.ho ditanafl-
{<an pada tarat pertama tidak I ;rhenti sctelah taraf pertama
berachir melainkan semua amatdn2 itu ada landjutannja sampai
ketaraf pembentukan tcrachir Misalnja Sholat. Kesempurnaan
sholat ini mengandung unsu:i jang ditanamkan dalam tarat
pertama sampai dengan tar . terachir ; dari pembiasaan tjara-
rjaranja sampai penjerahar: diri sepenuhnja oleh Budhi kepada
Tuhan. Demikian pula qalan: lainnja.
Oleh karena itu, djika -drarn uraian ini selandjutnja kita menr .

hubungkan taraf2 ir. dengan usia tertentu ; itu hanjalah setjara
teoritis dan tiC:l, mutlak. Pembahagian ini lebih berdasarkan
kepada alasans untuk,,memudahkan" pembentukan kepribadian
itu mengingat tingkatr sukarnja pembentukan dan penjesuaian-
nja dengan tarafs kematangan serta kesanggupan tenagar
kepribadian manusia.
Seperti telah kita sama maklum, hal: jang mengenai pengertian
(misalnja) belum dapat diberikan kepada anak jang fikirannja
belum dapat bekerdja sebagaimana harusnja. Inilah salah satu
tjontoh maksud pembahagian tsb.
Kalau kita menindjau perkembangan manusia dari masa kan-
dungan sampai masa dewasa rohaniah dapatlah kita mengada-
kan pembahagian sebagai berikut :

a. Masa sebelum lahir 11).

ti) Dalam uraian' selandjutnja per-
kembangan ditindj,au mulqi masa
vital karena apa jang terdjadi
mengenai perkembangan kepri-
badian sebelum lahir banjak hal
jang tak dapat diketahui :

,,Dan Allah itulah jang telah
mengeluarkan kamu dari perut
ibumu, dengan tiada kamu me-
ngetahui apa' dan Allah telah
mendjadikan bagimu pendengar-
an, penglihatan dan hati supaja
kamu mensjukuriNja".

(Q. s. An-Nahl a : 78).

c
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b. Masa vital 0.0 * 2.0 tahun,

c. Masa kanakr (keinu.han) 2.O * 7.0 tahun.

d. - Ivfasa--',^. .sekolah) 7.0 
- 

13.0 tahun.

e. Masa remadja (sosial) 13.0 
- 

21.0 tahun.

f. Masa dewasa 2'.0 : dst.

PENDJELA^S.4 rY-?.

Masa viterl ,' unsurr jang men.gang peranan penting pada
inasa ini ialah kebutuhan? pemuasai djasmaniah dan hal2 jang
menjenangkannja (djasmaniah, karsa'lan rasa).

, tasa kctnakt ; lazim disebut masa "-' 'lahan (estetis) dimana
perasaan'r terutama memegang peranan penting disamping

urlsuri djasmani dan karsa. Pikiran telah mur'i bekerdja tetapi

unsur: pemikiran dan keputusannja masih dipengaruhi olch
perasaannja dan kebutuhanr djasmaninja ; chajalnjapun me-

megang peranan penting pula.
Mnsa sekolqlt (masa intelek) ; ialah masa dimana pikiran
:sedang madjunja berkembang. Inilah masanja anak: memasuki
sekolah rendah. Perhatian kepada kenjataan disekitarnja
tetrah ada.

Mas.t remadju (masa sosial) ; ialah masa manusia (pemuda')

mulai men-tjari: pegangan akan nilai2 hidup. Batinnja diliputi
oleh rasa bimbang. Pada waktu ini perasaan tampil lagi rne-
njaingi pikiran. Ia mulai mem-banding2kan keadaan dirinja
dengan keadaan orangr lain. Mulai sadar akan arti djenis
kelamin lain.
I4nsu dewasn,' pada waktu ini pikiran telah memegang peranan
penting mengatasi kebimbangan masa remadja. Tenagar ke-
pribadian : kedjasmanian, karsa, rasa dan tjipta telali berimhang
sesuai dengan kebutuhan. Disamping itu tenaga kepribadian
jang tertinggi jaitu Budhi telah pula mulai bekerdja. Pada masa
dewasa inilah manusia akan dapat mentjapai kesempurnaannja
,seietun Budhi itu bekerdja clengan baik menuntun tenaga?
lainnja.
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Bila masanja ? Wallahu alam.
Djika proses perkembangan ini dih--oungkan dengan' tardfx
pembentukan kepribadian maka d- patlah d , 

..r sbb. :

L Taraf pembiasaan r5) ; padr masa vital, masa kanaki dari
separuh masa sekolah. De agan tjatatan bahwa pada masa
vital dan kanak2 pembe',tukan ini barulah berupa pern-
biasaan hidup teratur 1') dan dasar! kebersihan. pada

J nlasa selandjutnja (ma: - sekolah) dapatlah dimulai latihan
berpuasa dan bershol:.t.

II. Pembentukan pen_sF tianr ; sil<ap dan minat dilaksanakm
pada masa sekolat , ru<iSa remadja sampai saati permulaa ,

masa dewasa. -rnak2 telah sanggup menerima pengertia*
terutama i:,rg berhubungan dengan kebiasaan?nja pad,a
taraf pertama. Pengetahuan keagamaan, nilair kemasja-
rakatan dan kesusilaan telah dapat difahaminja setjara
ber-angsur!. Semuanja ini membantu dalam perkempang-
annja dimasa dewasa.

lll. Pembentukan kerohanian jang tinggi berlangsung pada
masa dewasa sampai masa kesempurnaan. pada masa ini
pendidikan telah merupakan pendidikan sendiri. Nilai,f
jang telah diketahuinja sekarang dianutnja sesuai dengan
pilihannja dan keputusannja sendiri. Ini mencljadi dasar
kejakinan dan keimanannja.

Menindjau hubungan kedua proses ini djelaslah bahwa pem-
bahagian atas taraf: pembentukan itu sesuai dengan tarai]
kematangan/kesanggupan menerirna dan mengolah.

r.r) Pembiasaan hidup teratur dapat
dimulai pada masa sebelunr lah,i*
djika ibu' m,engatur kehidupan,
nia dengan baik.

ro) Hidup teratur membawa kesela-
. matan. Ini sesuai depgan prinsiqr

alam sem,esta jang telah diten-
tukan oleh Tuhan. Karena ada-
nja ket€rtiban maka alam raje
ini tidak hantjur; bintang' tidak
bertabrakan satu dengan lainrrja.

ff

c
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Taraftr pembentuxa,. ini tetap berlaku dalam tiap- usaha penr-

bentukan kepribadian Ni'rslim baik itu dimulai pada masa vital
maxpun pad, g' jang rebih berumur jang baru memeluk
agama Islam 1i). Orangr jang . :lah berumur akan dapat melalui
taraf2 pertama lebih tjepat urr'uk terus ketaraf selandjutnja.
Dalam hal ini selalu harus diir gat bahwa setiap waktu kita
akan mulai mempeladjari sesual r haruslah kita mulai pada
ha.lz jang mudah ketaraf jang let,'t rsulit, atau dari hal: jang

konkrit kearah jang lebih abstrak, djika kita ingin berhasil
dengan baik.

I5.

STABILISASI KEPRIBADIAN.

a. Pengertian stabilisusi.

Telah djelas kiranja dalatn uraian: jang telah lalu bahwa

tudjuan pendidikan kepribadian ialah terbentuknja kepribadian
jang harmonis dan stabil. Sebelum mentjapai taraf ini, dalam

perkembangannja, kepribadian mengalami beberapa taraf2 k,:'
stabilan. Tarafr kestabilan ini bukan berarti adanja proses dat'i
jang paling labil sampai kepada jang paling stabil. Jang kita
maksud dengan tarafr ini ialah adanja beberapa kestabilan jang

makin lama makin tinggi mutunja ; dan diantara dua kestabilan
X terdapat masa labil (keguntjangan) jang sesungguhnja merupa-

' kan persiapan kearah terbentuknja kestabilan berikutnja jang

lebih tinggi rnutunja.
3 ri; getiap orang ,jang baru masuk

(memeluk) Aggma Islam terLebih

hili:rftkl;r'#i:rffil
lllfr 

" 
sio "#iflftu"["11]'ll"J"t
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Tjirir kepribadian jang stabil antara lain .

a. 1. Keseimbangan antara tenagaz kepribadian. lni bukan
berarti bahwa besarnja ter' ,a2 itu sr.--ra rrarus sarna.
Keseimbangan dimaksudkrn bahwa besarnja tenaga: itu
seimbang dengan kebutulan pada taraf tertentu.

a. 2. Keseimbangan antara pengaruh diri pribadi dengau
pengaruh luar. Telah.?erulang kali kita singgung bahwa
achirrnja kepribadian jang harmonis ialah lrp.lUualun
jang dapat memilih memutuskan dan mempertuoggrn;g
djawabkan sendir'

(Bahwa keima,an misalnja, timbul atas dasar keinsjafan
sendiri br.l.an lagi karena adanja orang? lain).

Memperhatikan ad. a. 1. dan a. 2. dapatlah kita mengataka*
bahwa dalam proses stabilisasi berlangsunglah proses harmo_
nisasi jaitu menseimbangkan tenaga kepribadian dan menseim-
bangkan pengaruh diri pribadi. dengan pengaruh luar. Selain
dari itu berlangsung pula proses individuasi jaitu proses kearah
bcrdiri sendiri sebagai individu.

b. Tarafr kestabilan dapat dib4gi atas 4 tingkat 1s) dengan
diselingi oleh 3 masa kegontjangan 1e).

I. Moss stabil pertama.

Dengan mengabaikan kerewelan? baji (anak ketjil) karena
Iapar, haus, sakit dan sebagainja, maka masa vitai dianggap
masa stabil pertama. Sesuai dengan kebutuhan puOu *ur*u-nju
tenagas djasmaniah dan rohaniah berimbang. Hubungan antaia

Dalam uraian ini kita tidak mem"
perhitungkan keadaan sebelum
lahir.
M.asa kegont jangan lazim pula
disebut masa ,,Sturm und Drang"
atau masa Pentjaroba atau maia
Pubertas.

#

c'
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dia dan lingkut'o*,.niapun tidak banjak membawa kegontjangan.
IIal ini terdjadi setelal baji dapat menjesuaikan diri dengan
keadaan ban' iiluar rai'im ibunja. Pada masa ini sifat
beigantung jang ada pada ar. 'c terurama dalam bidangr peme-
iiharaan djasmani. serta faktor kasih sajang orang tua menim-
bulkan hubungan baik antara an rk dengan orang: sekelilingnja.
Ditindjau dari segi lain, hubungar baik dengan sekelilingn.ja ini
adalah karena bagi anak belum .'la pemisahah jang sungguh
mengenai dirinja dengan lingkun5annja. Ia merasa bersatu
dengan lingkungannja.

A4asa kegontjaigan perlumu.

Kemudian pada permulaan masa kani.l-i (masa estetis :
ke.indahan) mulailah timbul kegontjangan. l.gontjangan ini
penting artinja untuk masa: stabil jang akan datang. Anak:
mulai,,menginsjafi" karena pengalamannja bahwa lingkungan-
nja terpisah dari dirinja. Kalau ia menjuruh kakaknja Ineng-

ambil main-mainannja, lalu kakaknja tidak mau, rnisalnja ;

pengalaman ini akan menimbulkan kesadaran bahwa kakaknja
bukan bahagian dari dirinja.

Dalam segi lain perkembangan ini menimbulkan kesadaran akan

Akunja dengan segala konsekwensinja. Masa ini biasa disebut

masa Ego Centris (Aku sebagai pr"rsat). Kemauannja banjak
bentrok dengan kepentingan oran-sr disekitarnja. Walaupun
bentrokan: ini kadangr ,,menjedihkan" sianak, tetapi pada

pihak lain banjak gunanja. Ini melnbantu sianak ,,mengenal"
dirinja dan lingkungannja. Selama masa estetis (kanakr), anak

berdjuang dalam kegontjangan ini; jang lambat laun akan

dapat diatasinja:o).

:o; Kalau perkembangan anak ber-
djalan normal karena pengertian
dan sikap jang tepat dari pen-
didik.
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II. Mctsu stcrbil kedua.

Pada bahagian permulaan masa intelek tertjapailah ke-
staLrilan jang kedua. Kalau pada kesta$l^ iang pertama
terdapat , harmoni antara tenaf . djasmaruan dan rohaniair
(napsutr dan perasaan) ; maka pida laraf kedua inipun demikiarr
pula dengan masuknja pikirar dalam perimbangan itu. Sesuai
dengan kebutuhan anak par.a masa itu pikiran telah dapat
bekerdja. Kalau pada kesta-rilan pertama harrnonisme antar:.i
dia dan lingkungannja adalah karena anak belum terpisah
,,rllsanja" dari lingkung;nnja, maka pada kestabilan kedua
harmonisme terdjadi I -.2 anak2 telah dapat memisahka..
diri dengan baik dr.ri lingkungannja, telah mengata'si kegon-
tjangan ketika r.ula: terpisah (setjara psychis). Anak telah
menerima dirinja sebagai Aku sendiri dan menerima pu,la
lingkungannja jang terdiri dari Aku:nja masing2. Proses pemi-
sahan inilah disebut proses individuasi.

Kestabilan kedua ini lebih tinggi tarafnja dari pada kestabi.lan
pertarna. Setelah anak menerima tempatnja, maka padanja
lalu timbul perhatian untuk mempeladjari lingkungannja.
mempeladjari kenjataan. Oleh karena itu disebut djuga masa
ini masa realis dan masa intelek. lJukur keinginan ini dapat
pula dipenuhi dengan bekerdjanja fungsi3 otak jang utama
ialah akal (pikiran).

Mcsa kegontjangan kedua (masa remadja).

Setelah masa kestabilan ini berachir, datanglah masa
kegontjangan kedua. Ini mulai dcngan perubahan: djasmaniah
akibat perubahan: susunan dan fungsi kelendjar kelamin.
hri menjebabkan timbulnja nat,su birahi jang kadang:
memuntjak. Perubahan keseimbangan djasmani menimbulkan
perubahan kestabilan rohani. Timbulnja kegemaran,,merindu-
kan bulan", ingin r,nentjintai dan ditjintai oleh djenis kelamin
lain. Perubahan! djasmaniah ini, terutama pada tarafr
permulaan n-rendjadikan ia kaku dalam pergaulan.

r.l

c)
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Pcrasaan? banj. tpemegang peranan dan dalam banjak hal
mende'sak dan bertentalgan dengan pikirannja. Perasaan sosial,

nasional, estetis ethis, dar. keagamaan tumbuh subur, kadangl
tjeriderung Keor-r, fanatism. Tetapi ini belum mendjamin
ketetapan pendiriannja. Merekr sedang men-tjari: pegangan
dalam soal nilair. Ia menindjau diri sendiri, nilai: apa jang
telah tertanarn dalam dirinja, ia memperhatikan orang: lain,
ia mem-banding.rkannja ; kadang: l,ingung, kadange penuh tjita!
remantis herois, k.adang: putus asa. Tegasnja mudah ber-ubah2
atau gontjang. Oleh sebab itu masa, ini disebut djuga masa

r,antjaroba. Pada masa ini pendidika' eagamaan clapat mem-
bi.ntu banjak sekali dalam mengurangi ribingungan anak.

Sebaliknja kesalahan pendidikan pada masa ini dapat meng-

hapuskan hasiP didikan selama ber-tahun2 sebelumnja ; dapat

menghaiilkan seorang atheis.

Pada achir masa ini pemuda itu telah berhasil 
- 

pada umltm-
njl 

- 
nrenjelesaikan perdjoangannja. Ia telah lebih tegas

dalam menempatkan diri dimasjarakat sesuai dengan normax
jang ada. Ia telah memiliki setjara lebih sadar nilai2 kesusilaair
dan telah menentukan sikap jang lebih mantap dalarn soalJ

kelridupan dan keagamaan.

]II. Mctscr stcrbil ketiga (masa devtasa).

Kestabilan dalam hal d.iasmaniah sudah dapat diha.taka.n

nrantap. Perubahan2 djasmaniah setjara besar'3an tii:lak terdjadi
lagi baik dalarr ukuran, dalam perimbangan, maupun dalani
k*rdjanja hagianr tubuh.

Ilalam segi kciljiwaanDun telah terdapat keharmonisan dalanr

Frdrinrbangan antara perasaan, kemauan dan pikiran. Ir,eseim-

bangan ini diperkuat oleh irdanja nilaiz jang telah dipilihnja.
Dt:ll,{?n prngalaman hidupnja, sikapnja terhadap nilai? kema-
rijer"akatan, kesusilaan dan keagamaarr semakin tegas. la telah
rnenriliki pandangan hidup dan kepcrtjajaan. Kestabilan ini
lebih: terasa kalau tenaga rohaniah jang tertinggi jaitu Budhi

a

t*;
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telah Lrekerdja dengan baik. Selama masa C- , asa ini menudiu
kepada manusia 'sempurna (insan kamil) masih banjak per_
djuangan-perdjuangan jang harus d;ialui dan --asih lama masit
jang harus ditempuh.

Bagi mereka jang kurang bertrasil dalarn usahar pcngheningau
brthin, plrsoalsn- hidupnia sebagei orang dewasa banjak
mcmpenga"rllhi pertumbuhan pribadinja seterusnja. Baqi rnereka
jang lebih beruntung maki- lama keselarasan makin sempuntg
dan makin mendekati ke.nanusia sempurna pula. Bagi orttg
serupa ini persoalanr hiCtrp dianggapnja hanja sekedar pengriril
keimanan, sebagai pe' J-*in.Qan clan latihan.

Masa kegont;ngan lletiga.

Di-tengah, masa dewasa ini ketika usia sedang meningkat
(-r 60 tahun), ketika prestasi djasmani telah menurun, datang
pula masa kegontjangan. Masa ini adalah masa krisis nilaij-
Nilai: jang telah dianutnja ditindjau lagi dan kadang: terdjadi
bahwa nilair itu ditinggalkannja sama sekali dan menganul
nilaie baru. Kegontjangan terachir ini tidak sama hebatnja dan
menatanja dengan kegontjangan kedua. Ada jang merasakan,
ada jang kurang merasakatr dan ada pula jang sama seklli
menjangkal adanja. Hal ini tergantung kepada sampai dimana
berhasilnja Budhi seseorang memimpin tenaga: kepribadian
lainnja. Bagi mereka jut.g kurang beruntung kemungkinan
djatuh masih besar sekali ; tidak djarang terdjadi seseorans
berbalik haluan 180 deradjat.

Bagi mereka .iang bemntung hal ini akan dapat dilaluinja
dengan berhasil, malah ada jang tidak pernah merasa adanja.

lV. Kestabilcrn jang .sempurna (insan kamil).

Kestabilan seorang manusia sempurna (insan kamil) ter-
tjapai demi usaha Budhi jang luhur dan telah mendapat rahrarat
dan berkah dari Jang Maha Kuasa. Tjirirnja ialah keseimbangan
antara tenagar kepribadian jang tertinggi dengan jang rendah,

#

#
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keharmonisan hidup d.imasj arakat dan kesempurnaan pen jerah an

diri kepadaNja.

Selama ma-* dc,,-;a, adalat' masa perdjuangan jang terachir

kearah itu. Bilakah masanja readaan itu tertjapai ? Apakah

sebelum masa krisis jang terachir atau sesudahnja, itu adalah

urusan orang seorang dan ketentrtan dari Tuhan Jang Maha

Mengetahui.

t6.

PEMBI-r ITUKAN,
USIA DAN KESTABILAN.

Sekedar untuk memberi gambaran kcselur.;han mengenai

sangkut paut antara ta.rafr pembentukan, tarafj perkembangan

(usia), dan kestabilan dapatlah dirangkumkan sbb. 2r) :

a, Pembentukan kebiasaan meliputi :

I. Kestabilan pertama masa vital.

II. Kegontjangan pertama -- masa kanak2.

III. Kestabilan kedua masa intelek.

b. Pembentukan pengertian:

I. Kestabilan kedua

II. Kegontjangan kedua

lII. Kestabilan ketiga

c. Pembentukan kepribadian jang luhur :

CI

s
I. Kestabilan ketiga

II. Kegontjangan ketiga

IiI. Kestabilan sempurna

rnasa intelek.

masa remadja.

masa dewasa.

masa dewasa.

)

t

I

!1) Patokan ini tidaklah mutlak adanja.
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Demikianlah pendjelasan singkat mengenai faktor? jang me_
rupakan hale jang sangkut menjangkut dan berhubungan satu
denga lainnja.

Dengan berpedoman kepada r,raian? jang serba singkat ini
mudah2an pendidik dapat memperoleh bantuan dalam usaha-
nja jang luhur itu.

(

{}
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BAB IV.\,..

i"

Kemungkinon2

Filsqfqt Pendidikqn lslqm

Dalam bab ini kita akan mentjoba menguraikan beberapa

ketentuan atau pandangan jang terdapat didalam Islam; keten-

tuan-ketentuan atau pandangan2 mana erat hubungannja dengan

penjusunan suatu filsafat pendidikan Islam.

Dalam babe jang telah lalu beberapa ketentuan tersebut telah

disinggung setjara insidentil, atau dipakai sebagai penguat dari

uraianl. Namun demikian mengingat tugas buku ini sebagai

suatu pengantar, tidaklah tjukup rasanja djika pokokt jang

nantinja dapat membantu setjara langsung tersusunnja suatu

filsafat pendidikan jang akan mendjadi dasar dan pedoman

pelaksanaan pendidikan Islam, tidak kita kemukakan setjara

lebih luas, dalam seginja masing2.

Oleh karena itu maka dalam bab ini kita akan mendapatkan

uraian2 mengenai sampai dimana kemungkinan? jang diberikan
oleh agama Islam dalam pembentukan filsafat pendidikan.

)
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Untuk itu kita harus menindjau setiara lebih mendalam dan

terperintji mengenai filsafat pendidikan dan implikasi2nja.

Apakah pokok2 jang terlingkup didalam filsafat pendidikan

itu mendapat perkenan untuk berada dalam dunia Islam; dan

apakah tjukup kuat untuk itu.

Kalau kita menindjau hubungan antara bab demi bab, maka

akan tampaklah adanja s*tu sistim penindjauan jang tertentu.

Dalam bab pertama kita sekedar mempersamakan pendapat

mengenai istilahe jang akan memegang peranan penting dalam

penguraian keseluruhan buku ini, jakni mengenai :

a. arti filsafat,

b. arti pendidikan Islam,

dan sambil lalu kita menjinggung hale :

c. bahrva dicialam Islam tidak dilarang berfilsafat,

d. bahwa filsafat pendidikan Islam itu berguna dalam

usaha mengembangkan Agama Islam.

Dalam bab keclua kita menguraikan tentang aspekl jang

terdapat didalam pendidikan f.slam, siapa jang dididik, siapa

jang mendidik, apa perananr mereka, apa tudjuan dan dasarnja

pendidikan, alat! apa jang dipakai dan dimana sadja pendi-

dikan dapat diadakan.

Dapat dikatakan bahwa bab dua merupakan landjutan dar:i

salah satu pokok jang telah disebutkan dalam bab pertama

jaitu mengenai Pendidikan Islam.

Dalam bab ketiga kembali kita menelaah unsur: pendidikan

jang tertjantum dalam bab kedua tadi tetapi tidak sebagai

gnsurr jang pasip terpisah melainkan sebagai bahagian dari

satu kesatuan aktip berinterak'si menundju tudjuan pendidikan'

Dengan kata lain bab ketiga adalah bab kedua .,,in action"'"

Sampai dengan bab ketiga tjukuplah kiranjzr kita membahas

soal pendidikan lslam. Mengenai filsafatnja kita baru menjebut-

kan arti dan sekedar kemungkinannja. Kita belum melihat

c
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filsalat pendidikan itu sebagai keseluruhan jang mempunjai
pokok2 tersendiri ; dan jang paling penqir;g ialah bahwa sesuai

dengan pokoks itu apakah tersedia tjukup fasilitas2 didalam
Agarra Isla::r jang dapat mendjiwai Filsafat pendidikan ter-
sebut ? Tugas untuk membahas soal jang terachir ini dibeban-
kan kepada bab. ini.

Untuk ini, marilah kita menindjau aspekr utama jang tertjakup
didalam filsafat pendidikan Islam itu.

Berfilsafat berarti berpikir setjara sistimatis. Jang dipikirkan
ialah persoalan atau masalah ; dalam hal ini masalahnja ialah
pendidikan Islam. Pendidikan lslam meliputi soal2 hubungan

antar manusia, hubungan antara manusia dengan ilmu penge-

tahuan serta hasilinia (kebudajaan), hubungan antara manusia

dengan nilai2, 'dalam hal ini nilai: agama ; dan jang paling
utama ialah hubungan antara manusia dengan Tuhan, sebagai

pnnjelesaian terachir dari tudjuan pendidikan lslam itu.

Oleh karena itu maka bab ini akan membahas pokok? :

a. KemerdekaanberPikir.

b. Hubungan antara manusia'

c. Hubungan manusia dengan kebudajaan'

d- Hubungan manusia dengan Agama'

e" Hubungan manusia dengan Tuhan'

17.

KEMERDEKAAN
BERPIKIR.

A. Arti Kemerdekaan'
Kemerdekaan.bukan berarti kebebasan tanpa batase' Ini

dapat kita fahami Jlito tito 
-memperhatikan 

kcadaan kita

se-h;rril. Sebagai tjonttih : marilah kita menindiau kemerdekaan

bcrbuat (bcrtinekah lakr"r)'

p
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Kalau kita berdjalan seenaknja sadja didjalan raja tanpa
menghirbukan keadaan sekeliling maka bahajalah jang akan
menimpa kita. Kita akan menabrak atau ditabrak oleh orzurg2

lain.

Dalam hidup bersama banjak hale jang harus kita perhatikan
pada .rvaktu kita berbuat dan bertindak. Kita tak boleh ber-
teriak: seenaknja, nanti mengganggu ketenteraman orang? lain.
Semua haP itu, kctentuan untuk djangan menganggu keten-
teraman orang lain, peratrtranr jang berlaku dalam hidup
bermasjarakat dsb. adalah merupakan batas! dari kebebasan
kita.
Kemerdekaan berbuat bukan berarti kemerdekaan untuk
menganggu orang: lain. Djika demikian orang lainpun merdeka
untuk mengganggu kita. Untuk inilah maka diadakan peraturan2
jang membatasi ,,kebebasan" orang seorang. Peraturanz itu
bukan hanjJ membatasi kebebasan melainkan djuga mendjamin
adanja kebebasan itu. Kebebasan tanpa batas akan menghasii-
kan kekatjauan (chaos) jang sekali gns akan memusnahkan
kemerdekaan itu sendiri.

Djadi djelaslah bahwa kemerdekaan berbuat itu mempunjaj
batas2 demi untuk kemerdekaan itu sendiri.

Bagaimana hahja dengan kemerdekaan berpikir ? Batasz
kemerdekaan berbuat mudah untuk memahaminja. Kadang2
sebelum sipelanggar peraturan dapat diperingati atau dihukunr
oleh jang berwadjib, keadaan sekitarnja sendiri telah lebih
dahulu ,,menghukumnja". Bajangkanlah seorang jang naik
sepeda tanpa menghiraukan peraturan2 lalu lintas, lalu ditabrak
oleh mobil. Djadi batass kemerdekaan berbuat itu adalah
djelas, mudah dipahami dan diakui. Lain halnja kemerdekaan
berpikir.
Berpikir itu adalah djuga sedjenis ,,perbuatan" tetapi dalarn
taraf jang abstrak. Apa jang dipikirkan oleh seseorang sukar
untuk diduga oleh orang lain. Apakah ia memikirkan hal2 jang
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bermanfaat atau hal2 jang akan, mentjelakakan orangr sekitar-
nja, sukar/tak mungkin dimaklumi oleh orang lain. Hanja
oralg itu sendirilah jang mengetahuinja dan Tuhan.

Oleh karena itu sukarlah untuk menentukan dari luar tjaral
apa jang akan dipakai untuk membatasi kemerdekaan berpikir
seseorang. Namun demikian harus ada usaha untuk itu karena
tidaklah kurang bahajanja djika kemerdekaan berpikir itu
tidak dibatasi. Dalam t.jontohz kita relah ternjata bahwa demi
untuk kemerdekaan itu sendiri 

- 
dalam hal ini termasuk

kemerdekaan berpikii 
- haruslah ada pembatasan2. Bagaimana

hal itu dapat terdjadi akan kita uraikan kemudian.

B. Akal ') merdeka, faedah dan rnudharalnia.
Akal itu adalah ib;rrat api, gunlnja besar sekali tetapi

bahajanjapun demikian. Api dapat dipakai untuk memasak
makanan, mencrangi ruangan dsb. tetapi djuga dapat menl-
bakar rumah dan lain:nja sampai litjin tandas.

Dalam satu segi api membawa manfaat jang besar i pada segi
lainnja ia dapat membawa kcrusakan jang hebat.

Akalpun demikian.

Dalam Al-Quriin banjak sekali ajat2 jang mendjelaskan tretapa
besar nilai akal itu. Banjak ajatr Al-Quriin jang diachiri dengan
kalimattr antara lain ;

,,Demiki:anlah Kami truikan tandaz bagt
kaum jang menggunukan akal".

Fungsi akal antara lain terletak dalam bidange:

a. pengumpulan ilmu pengetahuan.

b. memetjahkan persoalan! jang kita hadapi.

t) Akal, telah tertjakup didalarnnja
pengertian pil<iran.

0
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c. mentjari djalanr jang lebih effisien untuk memenuhi

maksudz kita.

Dalam bidang2 usaha seperti jang tersebut diatas, akal adalah

alat jang tiada ternilai harganja.

Persoalan mengenai bahajanja dan faedahnja tidaklah terletak

dalam fungsiJ jang tersebut itu melainkan dalarn bidang lain

jaitu dalam maksudz apakah pengumpulan pengetahuan,

pemetjahan persoalan, mer'tjari djalan jang effisien itu diper-

gunakan. Dengan kata lain pengetahuan apakah jang dikum-
pulkan dan untuk apa, persoalan apakah jang dipetjahkan dan

djalan! apakah jang ditjari. Sebenarnja hal ini diluar bidang

fungsi akal sebagai alat. Namun demikian sebagai alat ia tidak

dapat lepas dari apa jang memperalatnja karena argumen jang

dipakai dalam melaksanakan tugasnja itu tidak dapat dilepas-

kan tJari apa jang memperalatnja" Lagi pula adalah suatu hal
-iang tidak mungkin terdjadi bahwa fungsi: djiwa manusia

misalnja nafsu2, perasaan dan pikiran (karsa, rasa, tjipta)

daplt terlepas satu dengan lainnja.

f)alam hubungan itulah dengan bantuan unsui2 djiwa lainnja

maka akal clapat menghasilkan hal: jang berfaedah, seperti :

z. Akal ctapat menghasilkan 
'ilmux pengetahuan jang ber-

manfaat bagi kesedjahteraan umat manusia'

b. Akal itu m,enuntun manusia dalam usahanja mentjari

djalan: jang benar dan baik'

c. Akal dapat memberi kepuasan dalam usaha memetjahkan

persoalane hiduP'

d. Akal dapat membentuk disiplin terhadap tenagar kepri-

badian jang lebih rendah (tenaga2 djasmaniah' karsa

dan rasa).

Sebaiiknja daPat Pula :

1. Mentjari dialanr kearah perbuatan2 jang sesat'

2. Dapat lagi men-tjari2 alasan untuk membenarkan per-
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buatan'perbuatan iang sesat itu (rasionalisasi).

3. Dapat pula menghasilkan ketjongkakan dalam diri manu'

sia bahwa akat itu dapat mengetahui segala-galanja

(rationalisme).

Demikianlah ternjata bahwa kebebasan akal, dengan tidak

mendisiplin akal, manusia akan dapat menghasilkan untuk

dirinja dan sesamanja, hal2 jang sangat merugikan disamping

haP jang berfacdah.

Dengan mendisiplin akal, hasil: jang berfaedah diharapkan

akan lebih banjak dan berkuranglah hal2 jang merugikan itu.

C. Disiplin Akal.
Dari uraian jang mendahului djelaslah bahwa berpegang

kepada akal sadja kita akan dapat dibawa kedjalan jang benar

dan dapat pula kedjalan jang 'sesat. Hal ini discbabkan karena

akal sencliri masih dapat dipengaruhi oleh banjak faktore'

Sepcrti telah dikatakan, faktorr itu merupakan argumenl atart

unsur: dari pada akal, jang mempengaruhinja dalam mengambil

keputusan?; jang mengarahkan kemana dan untuk apa akal

itu dipakai.

Faktor: jang mernpengaruhi akal setjara negatip (merugikan)

ialah unsur: djasmaniah dan unsur: tenagaL kcdjiwaan jang

lain (karsa dan rasa) jang deradjatnla masih berada dalarn

taraf ammarah dan lawwamah.

Seperti telah diuraikan dalam bab lll, tiap tenaga kedjiwaan

baik karsa maupun rasa' mengandung unsul': jang ber-bedax

tarafnja jakni amarah, larvwamah dan muthmainnah'

Tentu sadja rasa keagarnaan,:rasa kesu''silaan clsb' tidah akan

mcmpengaruhi akal setjara negatif, melainkan setiara positif

(berfaedah). Djadi tenaga: kedjiwaan lainnja (karsa dan rasai

pada taraf:nja jang rendalr akan mempengaruhi ukal setiara
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negatif, sedangkan bagian2nja jang bertaraf . tinggi mempe-
ngaruhi setjara positif.
Faktor lain jang pasti mempengaruhi akal setjara positif ialah
Budhi. Budhi jang memiliki nilaiz kemasjarakatan, Kesusilaan,
dan keagamaan memberi pengaruh jang bermanfaat kepada
akal setjara langsung dan dapat pula mempengaruhi tenaga?
kedjiwaan lainnja ilgar {enaga2 itu mempengaruhi akal setjlra
positif pula.
Kita ulangi lagi pcndapat lman Ghazali:

.,Apabila pikiran kitct diatirkan kearah Buclhi
rnaka .sjctltwnt ak'qn berubcth mendjatli tlaja:
jctng clinqntai iradat (kemauan) jang tinggi
tleradjatnia, sedangkan nolsu murah tqoatoil
tulcan berubah ntencliad,i kotlrat, iahh trrl_
kuasaan berupa budhi luhur,,.

Djelaslah kiranja bahwa mendisiplin akal ber:arti puia men-
disiplin tenagar djiwa jang bertaral rendah jang nrempengaruhi_
nja pada satu pihak dan pada pihak lain ialah menierkuatBudhi. Bagaimana Budhi dapat berfungsi dengan baik, it;
:111"h 

sedjadjar dengan pendisiplinan tenaga' kepribadian jang
lebih rendah 2).

0

Mcmerangi nafsu:
Joangan J

hebat

adalah

dari Perang Uhud, peperangan jang sangat
Nabi bersabda:

,,Kin ini telah kembati dari peperangan jang

lalinS ketjil menudiu peperangan jang paling
be.gar",

Keyika ada orang bertanja, ,,nrrf:f'Oi:*paling utsma ia Rasulullah ?,'
Beliau mendjawab : ,,Engkau perangi hawa
nafsumu".

o

3) Li61 bab III uraian ini.
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Memerangi hawa nafsu adalah perdjoangan orang seoraqg
karena pendidikan jang paling berhasil dalam hal ini ialah
pendidikan diri sendiri (pendidikan serrdiri).

9-'"g-lr{-i3lj3|-*p* *"ryU"ttll t""tt.-, n
sebclum kedewasaan rohaniah tertjapai; selandjutnja usaha2
untuk maksud ini terletak terutama pada jang bersangkutan.
Inilah maksud pernjataan kita pada permulaan uraian ini
Cengan kalimat: :

,,Apa jang dipikirkan oleh 'seseorang sukar untuk diduga oleh
orang lain. Apakah ia memikirkan hal2 jang bermanfaat atau
hali jang akan mentjelakakan orangr sekitarnja, sukar/tak
m'ngkin dimaklumi oleh orang lain. Hanja orang itu sendiriiah
rang mengetahuinja dan Tuhan,'.

D. Akal dan Agama.
Diatas telah dinjatakan bahwa asal akal didisiplin, ia akan

merupakan alat jang sangat tinggi nilainja. Telah diuraikan
pula bahwa mendisiplin akal adalah rentet merentet, kait me_
ngait dengan pendisiplinan tenaga2 kepribadian jang rendalr
dan memperkuat Budhi. ,,

Soalnja sekarang ialah bagaimana atau apakah peranan agama
dalam memperkuat Budhi itu ?
Dalam ugu-u tertjantumlah nilai2 kehidupan, kesusilaan dan
kepertjajaan jang tinggi jang djika Budhi berhasil dalam per_
djuangannja memiliki semua itu akan tertjapailah kesempurna_
an hubungannja dengan Chaliqnja.

Hubungannja dengan Tuhan adalah tugas jang tersutji tetapi
djuga tersulit bagi Budhi. Djika dengan memiliki niiai, iang
terdapat dalam agama, Budtri telah sanggup memperole-h
hubungan ini, apalagr djika hanja tugas mendisiplin akal.
Dengan kata lain, dengan agama Budhi pasti akan dapat
mendisiplin akal.
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Sekarang timbullah pertanjaan selandjutnja ialah bagaimanakah

kedudukan dan kebebasan akal dalam agama ? Agama Islam
tjukup memberikan fasilitas: bagi akal untuk bekendja. .,{sa!
akal tidak i batasz jang telah digariskr- misalnia
ingtn memikirkan Dzat kikat) Tu

imana achirNja, asal akal tidak men-tjobas untuk merobah

tjara? beribadat jang telah ditetapkan dalam kitab sutji Al-
Qurdn, Hadis dan bebcrapa ketentuan jang , mengenai soaltr

aqaid; akal tjukup diberi kebebasan bergerak. Kebebasan inj
adalah tjukup luas ; malah mengenai soal2 pengenalan akan

Adanja Tuhan-pun (salah satu bahagian dari keimanan) akal
masih djuga diberi fasilitas nntuk bekerdja.

Dalam Al,Quriin fasilitasr itu dinjatakan. baik dengan bersifat
menuntun akal agar mengadakan perbandingan2 agar akal

dapat mcnarik kesimpulan tentang Adanja Tuhan, misalnja:

,rAp)akah tnereka (manusia) tidak memper-

halikan langit dan bttnti dan segalo apa iang
didjarlikan Allah ?"

(Qur?in surat Al-A'raf apt: 185).

Maupun dengan menjuruh akal. memperhatikan nikmat jang

diberikan Allah kepada mauusia itu sendiri:

,,Dan Allah itulah jang telah mengeluarkan

kamu dari perut ibumu, dengan lieda kamu
mengetahui apa, dan Allah telah mendjadikon
bagimu pendengaran, penglihatan dan luti,
supaja kamu men,sjukuriNja".

(Quriin surat An-Nahl ajat : 78)

,,Pantaskcrh bagiktt, tiduk meniembah Tuhan
jang mendjadikan aku ? Sedangkttn kani
sekalian bqkol kembuli kepadaNia".

G
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Demikianlah, bahwa akal diperkenankan dipakai untuk me-

ngenal Allah ; apalagr dalam memikirkan hal'3 lainnja jang

trr,'irubu'rgan dengan kemaslahatan manusia didunia dan

diachirat.

Disinilah letak kebebasan akal dalam agama Islam, kebebasan
jang bukan tanpa batas2. Batas2 itu diadakan demi untuk
kepentingan akal itu sendiri, karena akal tidak akan pernah

mentjapai pemetjahan soal2 diluar batas2 itu ; karena soal2

jang berada diluar batas2 itu telah berada dalam daerah ke-
pertjajaan jang hanja dapat di'arifi oleh Budhi. Dalam batasl
inilah berada daerah bergerak suatu filsafat Pendidikan Islam.

r8.
. 

HUBUNGAN
ANTARA MANUSIA.

Proses pendidikan berlangsung dalam hubungan pergaulan
antara manusia dan manusia. Tanpa pergaulan sukarlah bagi
seorang pendidik untuk melaksanakan tugasnja sebagaimana
mcstinja. Oleh karena itu para pendidik Islam harus mengetahui
makna dan sifat pergaulan antara manusia jang diandjurkan
oleh Agama Islam.

A: Sifat hubungan.
Para pengambil bahagian dalam pergaulan, jaitu manusiaj

dalam situasi pergaulan, masing2 mempunjai hak dan kewa-

djiban dalam hidup bersama itu. Hak dan kewadjiban manusia

umumnja adalah sama pada satu pihak dan pada pihak jang

lain adalah ber-beda2. Kedengarannja sangat paradoxal bahwa

hak dan kewadjiban manusia adalah sama tetapi djuga berbeda-

beda. Kedengarannja agak djanggal tetapi memang demikianlah
halnja.'Didalam soaP hak dan kewadjiban itu terdapat faktor2
jang sama disamping faktor? jang berbeda. Tjontoh : masinge

s
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manusia mempunjai hak untuk hidup, hak untuk menjembah
Tuhannja dengan merdeka, hak untuk memiliki sesuatu ;
disamping itu terdapatlah kesamaannja dalam rewadjiu_-n
mentaati peraturanr pergaulan hidup, hukumr keagamaan dan
sebagainja.

Semua manusia adalah hamba Allah seperti jang tersebut
dalam ajat ini :

,,Dan Aku tidak mendjadikan djin tlsn ma_
nasia melainkqn untuk ntenjembah Aku,'.

(Quriin surar Addzarijar ajar: 56).
Djadi semua manusia adalah sama, hamba Allah, hak mereka
dalam hal inipun (hak diantara manusia) sama pula.

Dalam menuntut hak inilah manusia mendjalankan kewadjiban
jang pada hakekatnja'(dasarnja) sarna tetapi dalam pelaksanaan
dan hasilnja (prestasinja) berbeda. Oleh karena itu, tidaklah
sama hasil tiapr orang dalam soal2 peribadatan pun dalam soal2
hubungan kemasjarakatan. Perbedaanz keadaan, dengan kata
lain, adanja perbedaan2 dalarn soal2 kesanggupan djasmaniah,
kesanggupan rohaniah, keadaan..sosial dan sebagainja, menje-
babkan kewadjiban dalam pergaulan hiduppun berbeda pula.
Selandjutnja perb,edaan keadaan ini dapat pula mendjadi sebab
dari perbedaan prestasi seperti jang telah disebutkan diatas.
Perbedaan keadaan dan perbedaan prestasi inilah bersama-
sama menjebabkan perbedaan kewadjiban tersebut.

seperti telah disebutkan pada permulaan buku ini para pendidik
mendapat ,,haknja" untuk disebut pendidik karena mereka
mempunjai kelebihan ,,keadaan dan prestasi,' dari pada siter_
didik. Sekatrigus pula hak pendidik ini membawa perbedaan
kewadjiban antara mereka dengan pihak siterdidik.

Dengan uraian ini djelaslah kiranja apa jang dimaksudkan
dengah kesamaan dan perbedaan dalam hak dan kewadjiban.
Dengan dasar kesamaan hak dan kewadjiban serta pe'rbedaan2
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kewadjiban karena keadaan dan prestasi, manusia diwadjibkan
tolong menolong sesamanja :

,,Dan segala orang jang beriman lelaki dan
perempuan sebahagiannia penolong bagi se_
bahagian jang lain. Mereka :^ama2 menjuruh
ma,rul, menegahkan munkar, menclirikan
sembahjang, memberikan z.akat, mentqati
Allah dan RasulNja. Merekaluh jang akan
dikasihani Allah; bahwasania Allah itu amat
keras tuntutanNia tagi sangat bidiaksann,,.

(Qurrin surat At-Taubah ajat: 71).

,,Dan bertolong_tolonglah rcrhadap segala
usaha jang menglzasilkan bukti ttan ,oqro,
dan diangqnlah kamu bertolang_tolongan ter_
hadap pekerdjaane iang menghasilkan dosa
dan permusllhqn,,,

euriin surat Al_Maa_idah ajat: 2)
i Djadi njatalah bahwa agama, Islam mengharuskan manusia

semuanja untuk tolong menolong satu dengan lainnja dalam
haP kebaikan, bakti dan taqwa. Dalam isCmn Uer-iolonglan
inilah terkandung pengertian dan pengakuan adanja perbejaun

_ I"i9* dan prestasi antara manusia. Mereka ;ang tetin OaUm
hal? kebadjikan, hal2 ketaqwaan, dalam hal, keimanan dsb,
menolong mereka jang kurang.

., Dalam ajat: tersebut diatas telah djelas pula tudjuan dariI perbuatan ber-tolong2an itu, telah djelas pula bahwa : Nilai2
keagamaanlah jang harus mendjadi pedomin pokok dalam hal
ber-tolongean itu. Dengan berpedoman pada niluir irri, pastilah
htrbungan kemasjarakatan dan kesusilaan ikut tercilamin :
karena seperti telah dikatakan dalam uraianr terdahulu nilai
keagamaan (Islam) meliputi kedua nilai lainnja (kemasjara-
katan dan kesusilaan).

o
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Slfat ke.dua dari 'hubungan antara manusia ialah bahwa

hubungan itu bersifat sederadjat. Dengan dasar kesamaan

manusia sebagai hamba Allah, maka tidaklah di;^'\snankan
oleh agama djika seseorang merendahkan deradjat sesamanja.

Nabi s.a.w. bersaMa:

,,Para muslim itu adqlah saudara paro rnuslim.
Maka kalau demikian tidakluh seseorzng

Islam menganiaja (tkan saudaranja dan tidak-
lah menghinakannja (membiarkannja hina).

(Hadis R. Buchary Muslim).

Djelaslah kiranja bahwa, djanganlah menghina, membiarkan
saudaranja dalarn keadaan hinapun, atau dihinapun tidak
diperkenankan. Memang demikianlah seharusnja hubungan
antara manusia jang sederadjat. Masing2 adalah hamba Allah,
tidak seorangpun lebih deradjatnja dari jang lainnja.

Sifat hubungan jang pertama jaitu tolong-menolong karena
perbedaan keadaan dan prestasi, tidak boleh mengandung
unsur penghinaan terhadap sesuuna. Tolong-menolong adalah
karena Allah ; bukan karena merasa diri lebih hebat, atau
orang lain lebih hina.

Demikian pula terdjadi pada hubungan tolong-menolong dalam

pro,ses pendidikan. Artara pendidik dan siterdidik harus, ter-

dapat salin-e rtrenghargai. Bukan karena sipendidik ,.lebih"
dalam soal: pcngr:tahuan, kesusilaan dan keagamaan lalu harus

rnelupakan baltwzr anak didiknja itu djuga manusia. I'endidik
jang demikian akan bersifat sebagai diktator, autoriter dan

menganggap siterdidik sebagai,,hambanja". Dalam uraianr
kitl . telah banjak disebutkan adanja kemungkinanr pada siter-

didik untuk mendjadi manusia dewasa malah manusia sempurna

(utama) dan bahwa proses pendidikan djustru akan dan harus

membawania kear-ah sana. Kemungkinanr itu sadja telah
tjukup kuat untuk menjaclarkan pendidik jang bersifat diktator
akan kekeliurannja memandang kedudukan siterdidik. Ditam-

a
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bah lagi dengan kenjataanr bahwa apa? jang disampaikan oleh
sipendidik, jaitu nilai2 keagamaan, adalah pihak ketiga. Nitair
itu bukan sipendidik jang mempunjainja (memilikinja) sendiri,
mcrainkan nilai2 itu adalah untuk semua manusia.

Djika nilai2 itu telah dimiliki oleh sipendidik karena hasil
prestasinja, keadaan mana memberi ia hak untuk disebut
pendidik serta kewadjiban untuk mendidik, prestasi itu haru's

disjukurinja, tetapi tidak boleh didjadikannja dasar untuk
berbangga hati dan merendahkan deradjat orang lain. Djelaslah
kiranja bahwa hubungan antara manusia dalam pendidikan
Islam harus bersifat tolong-menolong, dan atas dasar sama
deradjat sebagai hamba Allah.
Sifat ketiga dari pergaulan antara manusia menurut agama
Islam ialah ; bahwa pergaulan itu harus diikat dengan rasa

kasih sajang.

Nabi bersabda:

,,Tiada kamu masuk kedqlam sjorga sehingga

kamu beriman dan tiada dipandang kamu
beriman sebelum kamu berkasih-kasihan;
apakah kamu ingin saja menerangkan djalan
kamu memperoleh kasih sajang antaro kamu ?

Berilah salam kepada saudaralmu (hambur-
ikanlah salam diantara kamu)".

(H.R. Muslim dari Abi Hurairah.l.

Rasa kasih sajang antara sesama akan menghilangkan atau

menghapuskan rasa asing satu dengan lainnja sehingga ke-
wadjiban tolong-menolong itu tidak dirasa sebagai kewadjiban
lagi melainkan telah berlaku dengan sendirinja, dengan hati
jang terbuka. Dalam hubungan antara manusia kasih sajang itu
memiliki tempat jang luhur dalam lubuk hati sanubari. Adanja
rasa kasih sajang meringankan kaki dan tangan untuk berbuat,
menggembirakan hati, memperbesar minat dan kemauan serta
mempengaruhi sikap kita. Rasa kasih sajang menimbulkan rasa

*
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sympathy jaitu dapat ikut merasakan apa jang dirasa oleh
orang lain. o

Sabda Nabi s.a.w. :

,,Perumpamaan orangt mukmin dalam soal -P
b er-kasihz an dan b er-s aj angg an adalnh s etamsil
tubuh jang satu. Apabila sesuatu anggotanja

menderitq kesakitan maka' seluruh tubuhnja
menderita demam dan mataniapun tek dapat
dipedjamkan". (H.R. Buchary Muslim).

Dalam uraian kita telah banjak disebutkan bahwa bukan sadja
pada pendidikan didalam keluarga, kasih sajang pendidik (orang

tua) itulah jang harus mendasari tindakanznja, tetapi djuga
pada pendidikan. disekolah dan dimasjarakat. Agama Islam
tjukup memberi petundjuk2 mengenai faktor jang penting ini,
seperti jang banjak sekali dipraktekkan dan diandjurkan oleh
Nabi Muhammad s.a.w.

B. Faedah hubungan.
Hubungan antara manusia jang bersifat seperti jang

diuraikan diatas tidak dapat di-ragu2kan lagi akan membawa
faedah kepada kedua belah pihak. Dalam daerah kema-sjarakat-
an sadja telah terasa bahwa menolong orang lain, menghargai
orang lain dan mengasihi orang lain, akan mendapat balasan
jang setimpal dari pihak jang bersangkutan.

Pada saat2 kita menolong seseorang, menghargai seseorang,

mengasihi seseorang, pada saat2 serupa itu dalam hati kita
akan timbullah suatu suasana hati jang lega dan menjenangkan.
Inilah dasar prikemanusiaan. Djadi belum lagi pembalasan budi
dari orang lain, perbuatan itu sendiri telah membawa rasa

bahagia pada sipenolong. Ini baru dalam taraf kemanusiaan
(kemasjarakatan). Belum lagi diperhitungkan betapa Tuhan

s
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melimpahkan nikmat kepada hamba\a jang menundjukkan
sifat2 pergaulan seperti jang tersebut diatas.

Perhatikanlah sabda Nabi s.a.w. :

,,Para muslim itu saudara para muslim. Maka
kalau demikian, tiadalah seorang Islam meng-

aniaja akan squdarania, tiada menghinakannia.

Seterusnja, barangsiapa dalam berusaha me-

menuhl hadjat keperluan saudaranja, maka
Allahpun menjelesaikan hadiatnja. Dan ba-
rangsiapa mengusahakan kelapangan bagi
kesusqhqn seseorang muslim, nistjaja 'Allah

melapangkan kesusahannja dihari achirat.
Dan barangsiapa menutupi keaiban seseor&ng

muslim, nistjaja Allah menutupi keaibannia
dihari kiamat". (H.R. Buchary Muslim).

Djadi tegaslah hahwa achir2nja pertolongan, penghargaan dan

kasih sajang jang diberikan kepada sesama manusia, manfaatnja

tertudju kepada diri sendiri. Djika didunia sifat2 itu telah dapa-t

memberi kita kebahagiaan bathin, dan memungkinkan kita
djuga nanti akan ditolong orang 'lain, maka diachirat nanti

kita akan mendapat lebih banjak lagi. Inilah ketentuan agama
'Islam.

Namun demikian tidaklah ada gunanja djika seseorang me-

nolong sesamanja djustru karena mengharapkan pembalasan

itu didunia maupun diachirat. Soal beramal dan beribadat dalam 1

agama Islam tidak boleh disertai dengan niat mengharapkan
'balasan. 

Semua perbuatan2 kita, pertolongan2 kita, kasih sajang

dan penghargaan kita bahkan seluruh amal ibadat kita haruslah

dilaksanakan dengan niat ,,karena Allah 'se-mata2". Kita me-

njerahkan semuanja kepadaNja. Dialah jang Maha Bidaksana,
menentukan segala tindak tanduk hambaNja, menentukan apa2

jang dapat kita lakukan terhadap orang lain dan orang lain
terhadap kita serta segala akibatnja didunia dan diachirat.

*
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MANUSIA DAN KEBUDAJAAN

A. Kebudaiaan TiiPtaan Manusia'
Manusia mempunjai kebutuhane hidup jang banjak sekali'

untuk memenuhi kebutuhan2 itu instink 3) manusia tidaklah

tjukup. Lain halnja dengan binatang jang telah diperlengkapi

d".,gu.t tjaras insinktip untuk memenuhi seluruh kebutuhamja"

pudamanosiatjara2instinklipitusedikitsekali.olehkarena
itu manusia harus mentjari sendiri tjaraz dan alat2, dengan kata

lain harus mentjiptakan sendiri tjara2 dan alat2 itu' Sjukur tiada

berhingga, manusia diperlengkapi dengan akal, alat jang isti-

mewa jang tidak terdapat pada binatang'

Dengan akal (pikiran) inilah manusia dapat memetjahkan

persoalant hidupnja, mentjiptakan tjara: dan alat2 untuk itu'

Kalau binatang dengan instinknja hanja dapat menjesuaikan

diri dengan suatu keadaan tertentu atau dengan keadaan dan

tempat jang terbatas, maka manusia dengan akalnja dapat

menjesuaikan diri dengan segala keadaan dan tempat ; dengan

kata lain jang lebih tepat manusia dapat memperbuat sesuatu

jang memungkinkan ia dapat.'sesuai.

Segala sesuatu jang d-itjiptak?n ma4111ia-..uqlPk memenuhi ke--

E'ffi nen-Iidu}nj t; 
"'iftllah 

j ang disebut kebuda jaan'

Dbiarn- membentuk kebudajaan itu manusia berhadapan dengan

alam sekitarnja dan dengan dirinja sendiri. Ia mengadakan

perobahan2, memberi bentuk dan susunan baru pada alam agar

sequai dengan kebutuhannja.
Densan ini tertjiptalah kebudajaan materiil misalnja rqg,3h!

nffiTE t."ouiaat dsb. Dipffik iail mamiiia meM444: *
'tian-*pull -iiegiatan didalam dirinja, mentjiptakan kebudajaan

-116-

3) Instink ialah kepandaia.n iang
telah dimiliki sedjak lahir tanPa
belacijar untuk memenuhi do'
rongan napsu tertentu; misalaja
menetek.
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€kg3lr_*fniq{oju ,-l+u penge!4lruan, bahasa, adat istiadat dsb.
Diadi manusia mentjiptakan baik kebudajaan materiil maupun
kebudajaan rohaniah untuk memenuhi kebutuhan hidupnja.
Keoua djenis kebudajaan ini sesrrngguhnja djalin berdjalin satu
dengan lainnja.

Kebudajaan jang ditjiptakan itu tidak hanja berguna untuk
kehidupan sipentjipta itu (atau golongannja) tetapi djuga dapat
diwariskan setjara vertikal dan setjara horizontal.Jewarisal
(gemi4ebgg)-_kgpqd?_jeaq setjara vertikal ialah dari generasi

i selandjutnja, sedangkan pemindahan setjara hori- 
"'

znn lain, ke-bangsa2 lain dengan tjara
akulturasi dsb.

Dalam usaha pemindahan ini pendidikan merupakan alat j.a4g*
utama. Pendidikan adalah alat jang ditjiptakan oleh manusin
untuk memindahkan kebudajaan dari generasi kegenerasi,
dari orang keorang lain dan dari kelompok kekelompok lain.
Djadi pendidikan itu selgiri adalah kebudajaan.

B. Fengaruh Kebudalaan Terhadap Manusia.
Oleh karena kebudajaan itu adalah tjiptaan rnanusia

. (dengan izin Tuhan), maka tidak' salah djika disimpulkan
bahwa tidak ada kelompok manusia jang tidak rnemiliki
kebudajaan. Mungkin ada jang disebut kebudajaan jang tinggi
dan kebudajaan jang rendah, menurut dasar penilaian tertentu,
fetapi jang djelas ialah betapapun rendahnja, ia tetap
kebudajaan.
Seperti telah disebutkan diatas, kebuclajaan membzLntu manusi;r
mempermudah dan mempersenang kehidupan mereka. Untuk
bepergian dari satu tempat ketempat jang lain tidak usah ia
selalu berdjalan kaki. Mamrsia mentjiptakan,,penjarnbung,,
kaki" berupa perahu, sepeda, oto, pesawat udara dan sebagainja.
Pengaruh lain dari kebudajaan ialah mempertinggi taraf ber-
pikir manusia. Kebudajaan lama ditransfer (dipindahkan) dari
generasi lama kegenerasi baru 'dengan 

djalan pendiclikan.

l
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Generasi baru ini merniliki kebudajaan itu dan dengan dasar itu

mereka dapat memikirkan ha12 landjutannja. Kita beladjar ilmu

alam misalnja, dari hasil2 penjelidikan orang2 lain. Ihnu itu

kita miliki dan kita djadikan sebagai titik bertolak unr.;k

menjelidiki peristiwa2 setandjutnja jang belum dipetjahkan oleh

orang2 dahulu. Demikianlah kita rnakin lama makin ryadi"'
'emUiUah gambaran (tjontoh) kemadjuan2 dalam ilmu2 jang

bersangkut paut dengian penerbangan

Apa2jangtelahkitasebutitubarulahbeberapadarisekian
banjak pangaruh2 baik dari kebudajaan terhadap manusia'

Selagi semua kemadjuan kebudajaan sebagai hasil karya

manusia, masih ditindjaunja dari segi jang sehat, selama itu

. pula tidaklah ia merugikan segi2 keagamaan. Tetapi bila hasiie

iebudajaan itu telah menimbulkan ketjongkakan, udjub dan

5'l takabbur pada manusia akan prestasi karyanja sehingga me-

.litupututr nilai2 jang lebih tinggi dari pada itu (nilai2 keagamaan)

p maka tjelakalah manusia itu' Kehantjuranlah akan datang

I' menimoa mereka.I-' 
,,Maka segala mereka iang tiada berimatz

dengan achirat hati mereka tentang-menentang

d,an membesaikan diri, tak dapat tiada Allah

mengetahui apa iang mereka rahasiakan dan

apa iang mereka lakukan' Bahwasania Allah

tiada meniukai orangs iang mem-besarzkan

diri". (Quriin surat An-Nahl ajat: 22-23)'

Sabda Nabi s.a.w. :

,,Tiga perkara membinasakan ; pertam&:

kikir iang ditaati, kedua: hawa nafsu iang
diikuti, ketiga: udiub kepada diri"'

(R. Ath-Thabarani).

Ini bukan salahnja kebudajaan itu sendiri melainkan salahnja

simanusia. Pendidikan keagamaan alan dapat menghalangi

manusia kearah ketjongkakan itu.

o
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Pendidikan keagamaan akan dapat mendudukkan hasil2 kebu-
dajaan itu pada tempat jang semestinja dalam hati sanubari
manusia. Kebudajaan itu adalah ditjiptakan atas idzin Tuhan
d.n itu adalah rahmat dan nikmat dariNja. Dengan sikap ini
tertjiptalah hubungan jang sehat antara manusia dengan hasil
tjiptaannja.

C. Kebudaiaan dan Agama.
Kebudajaan dapat ditindjau dari dua segi :

I. dari segi terbentuknja, dan

II. dari segi fungsinja.

Dari segi terbentuknja kita mengetahui (sesuai dengan batasan
diatas), bahwa kebudajaan itu ditjiptakan oleh msnu5ls --
dengan idzin Tuhan - dengan daja tjipta, rasa dan karsanja.
Dari segi fungsinja kebudajaan itu adalah sebagai alat manusia
untuk mempermudah kehiciupannja, untuk memenuhi kebutuhan
hidupnja djasmaniah dan rohaniah.
Timbullah pertanjaan apakah agama sama dengan kebudajaan ?

Adakah hubungan antara keduanja ? Agamakah termasuk
kebudajaan atau sebaliknja ?

Marilah kita menindjau batasan agama:

,,Agama ialah suatu kumpulan - peraturan2 jang ditjiptakan
Tuhan (Allah) untuk menarik dan menuntun para ummat jang

berakal kuat jang suka tunduk dan patuh kepada kebai.kan,

supaja mereka memperoleh kebahagiaan dunia dan kedjajaan
kesentosaan achirat, negeri abadi, supaja dapat mendiami sjurga
Djannatul Chulud, mengetjap kelezatan jang tak ada tolok
bandingannja serta kekal selama-lamapja" a).

Demikianlah batasan agama menurut M. Hasbi Ash-shiddiqy.

Definisi lain:
,,Agama itu adalah aturan2 dari Tuhan Jang Maha Esa, untuk
petundjuk kepada manusia, agar dapat selamat dan sedjahtera/

*

a) Al-IsIam halaman 49.
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bahagia hidupnja didunia dan diachirat dengan petundjukr serta

teladanr pekerdjaan Nabi2 beserta Kitab2Nja" 5).

Dari definisi2 ini dapatlah ditarik kesimpulan sebagai berikut:

. I. Agama adalah ketentuan (tjiptaan) Tuhan bukan buan-n

manusia.

II. Fungsi agama ialah untuk kebahagiaan kehidupan didunia
dan diachirat.

Ditindjau dari kedua kesimpulan ini djelaslah bahrva agama

tidak identik dengan kebudajaan. Fungsi agama lebih luas dan

lebih tinggi dari pakia fungsi kebudajaan.

Kebudajaan adalah hasil karya akal manusia sedangkan agama

bukanlah hasil karya akal itu. Telah diuraikan dalam sub bab

I7 dari bab ini bahwa dalam agama terdapat batas2 dimana

akal dapat bergerak. Wewenang akal mengenai soaP Ketuhanan
(fasilitas jang tertinggi) hanja berupa pengenalan ; dengan kata

lain untuk memahami 'sadja; bukan mentjiptakan jang baru'

Selandjutnja dalam agama akal diberi kebebasan se-luasenja

dalam memetjahkan soal2 kehidupan manusia didunia selagi

tidak melanggar ketentuan2 agama. Maka dalam batas2 inilah
akal manusia mentjiptakan kebudajaannja. Dalam batas2 inilah
terbentuknja kebudajaan Islam' jang djaja, dibangun dan di-
pupuk, serta dikembangkan oleh orang2 Muslimin. Dalam
batas2 ini pulalah berada pendidikan lslam, malah filsafat
pendidikan Islam sebagai hasil pemikiran, sebagai bahagian

dari kebudajaan Islam.
Djadi djelaslah kiranja bagaimana hubungan antara agama dan

kebudajaan. Agama tidak identik dengan kebudajaan, agama

lebih luas dan le.bih tinggi dari kebudajaan. Dalam agamalah

terdapat ruangan bergerak dan berkembang bagi kebudajaan.

Ada pendapat jang mengatakan bahwa:

;) Sedjarah Nabi", 25 Rasul pilihan
halaman 5; dikeluarkan oleh P,e
rneliharaan Ruhani Islam Ang-
katan Darat.
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,,Agama Islam bukan sadja suatu sistim peribadatan, dia adalah

suatu peradaban (kebudajaan) jang lengkap" 6)'

Kalimat ini lebih tepat lagi kalau berbunji demikian:

..*,,Scope adjaran Islam bukan hanja meliputi soaF (sistinr)

peribadatan sadja, tetapi djuga meliputi soal2 kebudajaan

jang lengkap".
Kalau scope adjaran Islam diumpamakan satu mangan besar

maka selah dari ruangan ibadat jang ada didalamnja terdapat

pula satu ruangan untuk kebudajaan'

Djadi sekaii lagi kita tegaskan bahwa agama tidak identik

dengan kebudajaan. Entah kalau ,,agama2 alamiah" atau lebih

t€pat dinamai,,kepertjajaan2 alamiah" seperti naturalisme,

dinarnisme dsb. Karena kekaguman dan ketakutan manusia

kepada tenaga2 alam jang mereka tak dapat memakluminja,

lalu mereka mentjiptakan peraturan2, tiat* dan tjeriteraz

,,sutji" untuk menjembah angin, matahari dsb', agar kehidupan

mereka lebih terdjamin, se-ticlak2nja djangan dipersukar. Kalau

ditindjau dari 'segi terbentuknja, dapatlah kepertjajaan2 itu di-

. masukkan dalam kebudajaan.

Kita akan membahas persoalan ini lebih landjut dalam sub

bab berikut

20.
MANUSIA DAN AGAMA.

A. Ketienderungan Manusia kepada Aganna.

Kalau ditindjau kembali sedjarah manusia sedjak dari

Adam a.s. hingga kini, maka akan ternjatalah bahwa betapapun

6) Islam is indeed much more than
a system of theologY it is a com-
plete civi"lization. (Wither Istam
hal. 12, karangarr H.A.R. Gibb).
Kalirnat ini dikutip dari buku
,,Canita Selecta" d_iilid I, karang-
en Moh. Natsir-

3
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keadaan dan taraf kehidupan sesuatu suku atau kelompok
manusia, selalu terdapat dalam kalangan mereka itu sesuafu,
pada mana mereka memautkan pegangan bathin atau ke-
pertjajaan.

Pada sukuz jang masih sederhana jang lazim disebut sukuz
bangsa primitif, terdapatlah kepertjajaan2 naturisme, dinamisme
dan animisme. Suku2 jang menganut kepertjajaan2 naturisme,
berpendapat (menganggap) bahwa pada benda2 alam, misalnja
angin, gunung, ait, matahafi dsb., terdapat kekuatan gaib.
Oleh karena itu agar kekuatan gaib itu membantu manusia
dalam kehidupannj a, agar djangan membawa malapetaka pada
rnanusia, manusia harus mengadakan persembahan kepadanja.

Ada pula suku bangsa jang menganggap bahwa bukan hanja
benda alam tetapi djuga manusia, binatang2 dan tumbuh2an,

malah bahagianr dari bendar dan manusia mempunjai kekuatan
gaib (mana). ,,Manaz" itu dapat ,,dialirkan" kepada seseorang.

Dengan demikian ,,mafla" orang tersebut mendjadi bertambah
kuat. Untuk mendapat banjak ,,mana", manusia harus memiliki
bendar jang banjak mengandung ,,mana" misalnja kepala
manusia. Oleh karena itu diadakanlah pemotongan kepaia,
pengambilan kulit kepala misalnja pada orange Indian. Dengan

banjaknja ,,mana" jang dimiliki seseorang, Iebih kuatlah ia
menghadapi persoalan hidupnja, menghadapi penjakit, melawan

binatang2 liar dsb. Kepertjajaan serupa ini disebut dinamisme.

Suku2 bangsa jang menganut kepertjajaan animisme meng-
anggap adanja roch pada manusia.dan pada benda2 lain. Roch2

itu tetap hidup setelah djasad mati. Roch! itu dapat dipanggil
kembali untuk diminta bantuannja. Selain dari kepertjajaarf
itu jang masih ada sampai saat ini, sedjak dahulu kala terdapat
pula kepertjajaan kepada dewa2 jang memegang djenis kekuasa-

an tertentu. Ada pendapatz jang menggolongkan kepertjajaan2
ini sesuai dengan banjaknja dewa jang disembah, dengan $ebut-
an polytheisme (banjak dewa2) dan monotheisme (satu dewa).
Semua keadaan ini membawa kita kepada kesimpulan seperti
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jattg kita sebutkan diatas ; bahwa pada manusia terdapat
ketjenderungan untuk menjadari adanja kekuatan gaib, jang
berada diluar kernampuannja untuk dapat disainginja (ditan-
.I.-rginjz.), dan jang tak dapat diperhitungkan kekuatannja.
Apakah semua kepertjajaan2 itu telah dapat dianggap agama
dalam arti jang sesungguhnja "- sssusi dengan batasan (definisi)
agama ? 

- 
Hal itu masih memerlukan pemeriksaan lebih

landjut. Jang djelas ialah bahwa keadaan itu menundjukkan
br.lkti adanja ketjenderungan manusia pada agama. Adanja
ketjenderungan sesungguhnja sesuai dengan fitrah manusia.
Bilamana manusia mendapat kesulitan, maka tjenderunglah ia
mengharap perlindungan kepadaNja (Jang Maha Kuasa). Hanja
tjara:njalah jang tidak selalu sesuai dengan peraturan2 agama
jang ditetapkan Allah ; mungkin karena belum mendapat
adjaran, bagaimana semestinja, atau mungkin karena kehilangan
pimpinan jang baik sehingga menimbulkan keingkaran kemu-
dian ; maka tertjiptalah oleh manusia itu tjara2 menjembah
serta apa2 jang disembah, jang dapat mendjauhkan mereka
dari agama dalam arti kata jang sesungguhnja.

'Agama sedjak Nabi Adam a.s. hingga Nabi Muhammad s.a.w.
adalah 'satu esensinja ; jaitu menlembah Tuhan Jang Esa. Jan
ber-beda2 hanjalah adjaran mengenai tjara2 pelaksanaan per-
ibadatan. Semua adjaran2 jang dibawa oleh Rasul2 berasal dari
dan ditetapkan oleh Allah. Namun demikian peraturan2,
adjaranr tentang tjara2 peribadatan jang dibawa dan disiarkan
oleh Rasul2 itu tidaklah selalu sama sebab disesuaikan dengan
keadaan waktu, tempat dan masjarakat ummat pada masanja.
Adjaran jang dibawa oleh Rasul2 jang datang kemudian me-
lengkapi dan memperbaharui adjaran2 Rasul sebelumnja jang
tidak sesuai lagi dengan keadaan waktu, tempat dan perkem-
bangan masjarakat. Oleh karena itu maka pada masa sedjak
Nabi Muhammad hingga achir zaman, agarna (adjaran) jang
disiarkan oleh beliaulah jang berlaku, karena telah membawa
semub inti adjaran Rasul2 sebelumnja, ditambah dengan hal2
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jang melengkapi sesuai dengan keadaan. Oleh karena itu pula
maka kemungkinan masih adanja ketjenderungan beragama
jang dilaksanakan tidak sesuai dengan peraturanz Allah jang
disampaikan oleh Nabi jang terachir, adalah mungkin disebao-'
kan karena belum sampainja adjaranz jang semestinja, atau
karena keingkaran jang datang kemudian.
Namun demikian lepas dari sjarat2 agama sesungguhnja
kepertjajaanz jang ada pada setiap suku dan kelompok manusia,
bilamanapun, dimanapun dan dalam taraf perkembangan bagai-
manapun, semuanja itu dapat mendjadi bukti adanja ketjen-
derungan manusia untuk beragama, sesuai dengan fithrahnja.

B. Agama dan Kepertiaiaan.
Apakah ,,kepertjajaan" r) itu telah dapat disebut agama ?

Atau apakah dapat dianggap sebagai permulaan dari agama
sekarang ? Dengan kata lain apakah agama jang ada sekaranq
adalah hasil perkembangan setjara evolusi dari ,,kepertjajaan-
kepertjajaan" itu ?

Kesimpulan kita dalam sub bab jang baru lalu bahwa pada
manusia memang terdapat ketjenderungan untuk memeluk
agama belumlah berarti mendjawab salah satu dari pertanjaan
diatas.

Antara ,,kepertjajaan2" dan agama terdapat beberapa per-
samaan dan beberapa perbedaan.

Persamaannja a.l. :

1. Adanja adjaran! mengenai bagaimana pemeluknja me-
ngetahui apa? jang harus disembah dan dianggap sutji.

2. Adanja djalan2 tertentu jang dapat ditempuh untuk
menghubungkan diri dengan jang sutji.

7) Untuk uraian selandjutr5a ke.
pertjajaan' nafurisme, dinamis-
rne, animisme, d6b. kita wbutkan
sadja dengan,,kepertjajaan".

o
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3. Adanja peraturan2 berupa perintah2 dan larangan3 jang

harus ditaati oleh Para Penganut.

a Arl:nja kisah2 sutji jang dipakai sebagai alat untuk mem-

perkuat kePentjajaan Penganut.

Disamping persamaan itu terdapatlah perbedaan? jang esensiil

jang setjara tegas memisahkan ,,kepertjajaan" itu dati agama'

Perbedaan2 itu a.l. terletak dalam persoalan sqmbernja semua

adjaran, djalan2, peraturan2 dsb. itu. Kalau agama sembernja

ialah Tuhan Jang Maha Kuasa jang disampaikan melalui wahju

kepada Rasul2Nja. Djadi bukan tjiptaan Rasul2 itu sendiri'

,,Denti Quriin iang mengandung hikmat' Se'

sungguhnia engkau (Muhammad) salah se'

orang daripada pesuruh iang diutus' diatas

dialan isng lurus' Quriin itu diturunkan

daripada Tuhan lang Maha Mulia lagi Pe-

niaiang. Guna engkau memberi ingat kepada

kaum| iang belum pernah mendapat peringat'

an dari orang tua mereka' maka karena itu

mereka lalai".
(Quriin surat Jaasien ajat : 2 s/d 6)'

Sebaliknja ,,kepertjajaan2" itu hanjalah tjiptaan manusia jang

timbul karena pengaruh alam sekitarnja ; dengan kata lain

,,kepertjajaan" itu adalah bahagian dari kebudajaan' Ada

p"oOuputi jang mengatakan: ,,Makin banjak kesukaran2 alamiah

jang mengganggu suatu suku (bangsa) makin banjak pulalah

A"Ju" lan! Oisemtah (Polytheisme) ; dan djika hanja satu

kesukaran itu maka timbullah Monotheisme',. Bag" suatu

,,kepertjajaan" pendapat ini benar adanja'

Seperti telah dikatakan diatas ,,kepertjajaan" itu ditiiptakan

oleh manusia karena pengaruh alam sekitarnja. Hal itu memang

benar tetapi pendapat ini tidaklah tepat bagi suatu agama'

Agama Islam menetapkan ke-Esaan Allah tidaklah ada hubu-

ngannja dengan keadaan kesulitan dipadang pasir Arabia, satu-
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satunja kesulitan alamiah jang terhe.bat bagi orang: Arab.
Bahwa Islam digolongkan orang dalam agama monotheisme
karena ke-Esaan jang disembah, boleh sadja; tetapi itir tidak
boleh disambung lagr bahwa ke-Esaan itu djustru karena orang G

Arab hanja menghadapi satu kesukaran alamiah. Untuk mem-
bantah pandangan demikian itu tidak usah diambil dahulu
ajat2 sutji; seperti jang tertjantum dalam surat Jaasien ajat
3, 4 dan 5; jang tersebut diatas.

Untuk itu marilah kita mengutip pendapat Sir Hamilton
A. R. Gibb, seorang Guru Besar dan ahli sedjarah jang
mengatakan a.l. :

,,The old legend that Islam was born of the desert is taking a
long time to die. Since Renan popularized the view that mons-
theism is the natural religion of the desert ; it seemed a plausible
argument that Mohammed's insistence on the unity and un-
approachable greatness of God was simply a reflection of the
vast changeless wastes of Arabia. More recent research hss
shown up the falsily ol this imaginative dogma. Neither in its
origins nor in its early development had the desert any
creative part in. it". 8).

Kesimpulan dari pendapatnja ini'ialah: ,,Dogma jang mengata-
kan bahwa ke-Esaan Tuhan ada hubungannja dengan kesulitan
dipadang pasir Arab telah terbukti kesatahannja oleh penje-
lidikan-penjelidikan achir2 ini. Padang pasir tidak mempunjai
peranan apa2 baik dalam soal asal mula agama fshm maupun
dalam hal perkembangannja".

Pendapat ini adalah buah hasil penjelidikan ahli tersebut, jang
dinjatakannja lepas dari rasa fanatisme keagamaan.

Tjukup djelas kiranja bahwa Islam bukan agama alamiah di-
padang pasir seperti pendapat Renan, timbulnja bukan karena
refleksi dari kesulitan2 alam sekitar melainkan ditentukan oleh
Tuhan.

o
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Disinilah terletak perbedaan hakiki antara agama Islam dengan

,,kepertjajaan2" hasil buatan manusia, sebagai refleksi keadaan

kesulitan alam sekitarnja. Inilah djawaban pertanjaan jang

: -;tamd.

Dalam uraian jang baru lalu. telah dinjatakan bahwa agama

sedjak dari Adam a.s. hanja satu adanja. Oleh karena itu akan

siaelah hasil penjelidikan seseorang jang ingin membuktikan

asal-usul agama Islam pada pengaruh alani sekitar Nabi
Muhammad s.a.w. Akan sia2 pulalah orang jang mentjoba

membuktikan bahwa agama Islam adalah hasil perkembangan

setjara evolusi dari kepertjajaan2 animisme misalnja jang essen-

siil berbeda. Bagi orang jang beragama tidaklah dapat diterima
pendapat jang menjatakan bahwa karena antara kera dan

manusia terdapat persamaan2, masing2 punja mata, punja
tangan, punja hidung dsb. dsb. lalu dikatakan manusia adalah

evolusi dari kera. Demikian pula halnja dengan pandanganr

evolusionalistis ala Dr. E.B. Tylor tentang agam4 tidak dapat

kita benarkan. Dengan ini terdjawablah pertanjaan kedua.

C. Agama iang Diharuskan bagi Manusia.

Kita mulai uraian ini dengan beberapa kesimpulan dari sub

bab jang lalu:
a. Agama Islam berbeda setjara esensiil dengan ,,kepertjaja-

an-kepertjajaan" alamiah dan bukan pula hasil evolusi
darinja.

b. Agama jang diridlai Tuhan hanja satu sepandjang sedjarah

rnanusia.

c. Agama jang disiarkan oleh seorang Rasul bukanlah agama

baru melainkan agama jang dibawa oleh Rasul2 sebelumnja

djuga, jang telah ditambah dan diperlengkapi atau direvisi
sesuai dengan keadaan masa dan perkembangan manusia.
Oleh karena itu Tuhan hanja akan mengutus 'seorang
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Rasul jang baru kalau ternjata bahwa perkembangan dan

kemadjuan manusia telah membutuhkan.

Dengan uraian ini dapatlah disimpulkan pula bahwa agama

Islam jang disiarkan oleh Nabi Muhammad s.a.w. adalah agam-'
jang telah disesuaikan dengan keadaan masa sedjak zarnln
Nabi Muhammad sampai achir zaman; mengingat bahwa Nabi

Muhammad s.a.w. adalah Rasul Allah jang terachir.

Kesimpulan kita jang terachir ini, dapat pula ditarik lepas dari
premissez diatas, djika kita memperhatikan ketentuan2 dalam
Al-Quriin a.l. sebagai berikut:

1. Bahwasanja agamct iang diakui Atlah hanja-
lah Islam. (Qurein surat Al-Imraan ajat : 19).

2. Barangsiapa mentjari (menuntut) jang selain
Islam mendjadi agamania, tiadalqh diterima
jang demikian itu daripadanja dan orang itu
ihqri achirat mendjadi orang jang rugi.

(Quriin surat Al-Imraan ajat: 85).

3. Aku telqh ri.dlai Islam mendjadi agama
' bagimu. (Qurbn surat Al-Maidah ajat: 3).

Ketegasan ini dapat menimbulkan rasa sjukur jang se-tinggi2nja

bagi orang jang telah sepenuh hati memeluk agama Islam.

Tetapi sekaligus pula memikulkan satu tanggung djawab moril
bagi pemeluk2nja bahwa agama itu harus disampaikan pula

kepada orang2 lain, kepada generasi2 baru.

Ingatlah bahwa agarna Islam itu bukanlah monopoli satu bangsa

bukan pula untuk satu generasi sadja melainkan untuk seluruh

manusia. Kewadjiban2 kaum Musliminlah untuk menjampaikan

kepada mereka jang belum memeluk Islam. Dan disinilah pula

terletak tugas utama dari pendidikan Islam.

o
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21.

HUBUNGAN MANUSIA
DENGAN TUF.IAN..

A. Sifat Hubungan.
1. Kalau kita membahasakan hubungan dalam uraian ini

djanganlah dibajangkan sebagai hubungan antara dua subjek;

diantara mana terbentang sesuatu sebagai penghubung, sebab

didalam hal hubungan dengan Tuhan terdapat suatu daerah

sutji dan luhur lepas sama sekali dari sifat pihak jang lain,

jaitu manusia.

Hubungan manusia dengan Tuhan tidak didasarkan kepada

hak dan kewadjiban timbal balik. Tidak merupakan perdjandjian

ala manusia bahwa kalau seseorang diwadjibkan meletkukan

sesuatu ia berhak mendapat sesuatu pula. Hubungan manusia

dengan Tuhan tidalt merupakan ,,kontrak" dengan Tuhan.

Dalam hubungan ini pada manusia hanja ada kewadjiban,

nianusia tidak mempunjai hak apaz. Apa sebab demikian ? Akan

diterangkan dalam sub bab berikut.

Kalau manusia dianggap mempunjai hak e), ini berarti ada

kewadjiban Tuhan terhadap manu'dia. Pada hal tidak demikian
adanja. Apa jang lazim disebut hak dalam hubungan antara i

manusia, pada hubungan dengan Tuhan tidak dimiliki manusia.

,,Dan Aku (Allah) tidak mendjadikan diin dan

rnanusia melainkan untuk meniembsh Aku".
, (Qurein surat Addzaryat ajat : 56).

Ada jang disebut nikmatNja, atau rahmatNja atau berkahNja {-
dsb., tetapi itu adalah anugerah Tuhan bukan hak manusia. 'r

1r) Didalam uraian kita tentang Hu-
bungan Antara Manusia ditian-
tumkan adanja hak jang sama.
Hak jang dimaksud dalam uraian
tersebut ditindjau dalam daerah
hubungan antara manusia dengan
rnanusia.

G
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Manusia tak dapat ,,menuntut" itu. Tidak dapat dikatakan atau

diniatkan bahwa saja beribadat ini agar masuk kedalam surga,

agar mendapat ini dan itu dari Tuhan. Semua ibadat dilaksana--

kan karena Allah.

Bahwa dalam rangka ibadat ada doa?, itu hanja sampai ketaraf
memohon dan mengharap, tidak mempunjai kekuatan memaksa,

seperti kalau buruh mengadjukan resolusi (permohonan) ke-
naikan upah atau hadiah2 lebaran (istimewa) karena merasa

berhak untuk itu, karena mereka telah ikut dalam produksi.

karena djasanja dibutuhkan untuk produksi dsb. dsb.; dan

apabila tidak dipenuhi lalu mereka mogok.

Doa: dalam Islam tidak boleh dianggap tuntutan akan kontra
prestasi dari ibadat. Oleh karena itu djika dalam uraian ini
terdapat kewadjibanr manusia, dan bersama itu diuraikan pula

beberapa nikmat, rahmat dsb. seperti jang banjak tersebut

dalam kitab sutji, maka djanganlah ditarik hubungan kausalitet
(sebab akibat) antara kedua hal itu. Inilah salah satu makna
kalimat kita jang pertama bahwa didalam hubungan manusia

dengan Tuhan terdapat suatu daerah sutji jang lebih luhur dari
pada hukum2 antar manusia..

2. Sesuai dengan sifat: kesempurnaan Tuhan maka
daerah sutji luhur dalam hubungan jang kita maksudkan diatas

dapat bersifat :

a. Hubungan antara hamba dengan Malik (Tuhannja) :

,,Ijjcvka na'budu wa iiia-ka nqsta'in : ha'nin

kepadaMu kami menjembah dan hania ke-

padaMu kami memohon perlolongan".

(Qurrin surat Al-Fatihah ajat: 4).

Dalam hal ini terkandung banjak sekali pengertian. Manusia
sebagai hamba harus mengabdikan diri kepada Allah. Peng-

abdian ini berupa kewadjiban2 manusia mengikuti perintah dart

mendjauhi laranganNja.
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b. Hubungan artara machluk dengan Chaliknja (Pentjipta) :

,,Itulah fithrah Allah iang manusia ditiiptakan

sesuai dengan fithrah itu ; ta' ada iang meng'

ganti menukarkan peranan Allah dalam

mendjadikan sesucttu. Itulah aganxa iang
lurus, akan tetapi kebaniakan manusia tiada

mengetahuinia".
(Qurrin surat Ar-Rum ajat: 30).

Dalam hubungan dengan tanggung djawab ; sebagai sitertjipta

manusia tidak bertanggung djawab bagaimana ia adanja. Ia
tidak dapat memilih untuk mendjadi manusia apa ia ketika

dit.jiptakan. Tetapi ia bertanggung djawab dalam hal bagaimana

ia fiempergunakan keadaannja itu.
Dalam huburigan dengan penggunaan keadaannja itulah ma-

nusia harus melakukan segala perintah dan mendjauhi larangan

Allah, beribadat kepadaNja.

,]lqhai segala manusia beribadatlah kamu
kepada Tuhan iang mendiadikan kamu dan

mendjadikan orange sebelummu, mudahzqn

dengan demikian itu kamu mendjadi orang,

iang taqwa'
(Quriin surat Al-Baqarah ajat: 21.).

Dan semua itu dapat dimakl.umi oleh Tuhan baik jang dilaku-
kan terang2an maupun hanja dalam hati dan niat:

,,Dialah jang awal Diqlah jang achir, Dialait
jang dhahir Dialah jang batlzin dan Dia itu
sangqt mengetahui segala sesuatu".

(Quriin surat Al-Hadied ajat: 3)"

Apa: jang telah diuraikan diatas barulah, beberapa tjontoh
tentang sifat hubungan itu. Kesempatan untuk mendalami hal
itu diperoleh dalam adjaran2 agama Islam terutama dalam
adjaran2 Keimanan, mulai dari ,,Asjhadu anla-ila-ha illalla-h
sampai dengan membuang semak duri dari djalan berlalu lintas".

f
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B. Dienis Hubungan.

Jang dimaksud dengan djenis hubungan ini ialah tjara
bagaimana perintah2, petundjuk2, laranganz, nikmats Tul
sampai kepada manusia ; sebaliknja bagaimana manusia meng-
hubungkan diri dengan Tuhan melalui ibadat dan doa.

Sebagai machluk jang ditjipta sudah sepantasnjalah manusia
mensjukuri keadaannja, bersjukur kepadaNja.

,,Dan Allah itulah jang telah mengelunrkan
kamu dari perut ibumu dengan tiada kamu
mengetahui apaz dan Allah telah mendiadikan

' bagimu pendengaran, penglihatan dan hct;
supaja kamu mensjukuriNja".

(Quriin surat An-Nahl ajat : 78).

Mensjukuri nikmatNja adalah sesuatu jang pantas bagi manusia.
Kesjukuran itu bukanlah untuk menambah apa2 kepada Tuhan,
bukanlah untuk kepentingan Tuhan, karena seperti telah banjak
disebutkan, Tuhan sempurna idanja. Kesjukuran itu adalah
untuk kepentingan manusia sendiri. Barangsiapa jang men-
sjukuri nikmatNja termasirklah ia orang jang berbahagia.
Nikmat itu akan ditambah.

Demikian djuga halnja dengan ibadat, semua itu tidak me-
nambah apae kepadaNja melainkan untuk kepentingan siter-
tjipta itu sendiri.

Dalam uraian jang terdahulu telah disebutkan bahwa dengan

memperhatikan nikmatNja kepada manusia, telah tjukuplah
mendjadi bukti bagi orang2 jang selalu ingin menggunakan
akalnja, tentang adanja Tuhan ; keimanan akan AdaNja,
ke-EsaanNja dan kesempurnaan sifat2Nja.

Timbullah ketjintaan kepadaNja, harap kepadaNja.

,,Ijja-ka na'budu wa iiia'ka nasta-i-n. trhdi-

nash shira-thal mustoqi-m".

,,Hanja kepadaMu kami meniembah, dan
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hanja kepadaMu kami mohon pertolongan.
Berilah petundiuk kepad.a kami akan djalan
jang lurus".

(Qurdn surat Al-Farihah ajat : 4-5).

Penerimaan perintah, petundiuk, larangan dsb.
Perintah2 dan larangan Tuhan diterima dengan perantaraan

wahju, Malaikat dan Rasul. Manusia tidak mungkin menerime
perintah? Tuhan seperti menerima pembitjaraan dari nranusia
biasa.

,,Dan tak ada seorang memperoleh pern_
bitjaraan Allah melainkan dengai dialan
wahju atau dari belakang hidjob atau Tuhan
utuskan kepadania seorang Rasul, lalu me_
wahiukan kepadanja dengan idzin Attah apt
iang dikehendakiNja, bahwasania Ailah itu,
Maha Tinggi dan Maha Bidjaksana,,.

(Quriin surat Asj-sjuraa ajat: 5l).
Penerimaan nikmat, berkat dsb.

Nikmatr Tuhan diterima oleh manusia tidak dengan per_
antaraan (wakil) dari siapapun. Meskipun demikian prosedure
ini djanganlah dibajangkan se-akans lepas clari hubungan jang
mengandung daerah sutji itu. Nikmat ada, manusia itu sendiri
merasakan, bukan orang lain, itu jang dimaksudkan tanpa
perantaraan. D.emikian pula halnja dengan siksaan2 dan sedjenis-
nja. Tidak ada orang atau badan jang dapat mcwakili oraeqg
lain rnenerima siksaan pelanggarannja.

Beribadat dan mencloa.

Beribadat, demikian pula mendoa, ditudjukan oleh manusia
Iangsung kepada Tuhan. Dalam hal ini tiap manusia harns
melakukan sendiri tanpa bantuan orang lain dan tanpa ada
badan perantara jang akan menampung dahulu semua &a2
dan ibadatr itu untuk kemudian disampaikannja kepada Tuhan.

c-
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Nabi2 dan Rasul2 tidak mempunjai wewenang untuk itu' seperti

halnja djuga tidak berwewenang untuk menampung dcsa

orang lain.

'Dan tid'ak ad'a iang diwadiibkan atas R*' ''
selain dari pada meniampaikan peraturunt

dengan niata",
(Qurain surat An-Nur ajat: 54)'

C. Faedah Hubungan.
Hubungan antara manusia dengan Tuhan jang bersifat

perhambaan diri (penjerahan diri) manysia kepadaNja tidaklah

membawafaedahkepadaJangdisembah(Allah),melainkan
kepada jang menjembah (manusia)'

Tuhan bersifat sempurna, artinja Dia tidak dapat disifatkan

berkekurangan dalam hal apapun. Kebesaran Tuhan tetap

padaNja lepas dari adania penjembahan manusia terhadapl'{ia'

k.r"*pu-uan sifat2 Tuhan berarti pula Dia tidak mengharap-

kan sesuatu apapun dari siapapun untuk kepentingani'{ia'

Ber-ulang2 kali dinjatakan dala'm firmanNja bahwa kepada

siapa jang menjembah Allah,.' menuruti segala perintahl$ia,

menOlauni semua larangan2Nja, maka kebahagiaan dunia dan

achirat adalah teruntuk baginja.

,,Dan barangsiapa iang siukur kepada Tuhan

maka sesungguhnia ia bersiukur untuk ke-

baikan dirinia sendiri dan barangsiapa iang
ingkar maka sesungguhnia Tuhnn Mahakai*
dan Mahamulia",

(Qur[n surat An-Naml ajat : 40].

Djelaslah bahwa dengan menghambakan diri kepadaNja, Tuhan

tidak memperoleh apa2 dan sebaliknja dengan mengingkari

perintahNja djuga Tuhan tidak kekurangan sesuatu apa?.

Inilah inti kasih sajang dari Tuhan. Kasih jang tidak meng-

harapkan apa3 dari hamba jang dikasihiNja. Untuk keselamatan

IJ

p

ft



LI

- 
t35 

-
hambaNja didunia dan diachirat,,diturunkanNja" perintnb::
dan larangan?, diutusNja Nabi2 dan Rasule diantara manusia
untuk menjampaikan perintahzNja, untuk memberi tjontohe,

r nranusia lebih mudah memahaminja. Disamping itu bagi
orang2 jang telah ternjata melanggar, masih sadja dibukakan
kesempatan untuk memohon ampun (bertaubat) kepada Tuhan.
Inilah inti kasih'dan sajang dari Allah.
Djadi faedah2 hubungan itu seluruhnja adalah untuk manusia
itu sendiri. Apakah djenis faedah itu ? Sesungguhnja banjak
sekali baik didunia maupun diachirat. Biasanja disebut sadja
kebahagiaan didunia dan Ciachirat. Marilah kita melihat
(menindjau) suatu tjontoh :

Hubungan dengan Allah, memberi manusia tudjuan hidup
jang tegas. Faedah tudjuan hidup bagi manusia adalah besar
sekali. Seperti telah disebut diatas, antara lain tudjuan hidup
itu mengarahkan tindakan! kiia. Manusia jang tidak mempunjai
tudjuan hidup tidak mempunjai pegangan jang njata untuk ap:.
ia hidup. Tidak mempunjai pegangan untuk apa kita hidup
akan berakibat banjak ,sekali. Antara lain tidak adanja ke-
tenangan, kestabilan dan kepertjajaan kepada did sendiri.
Dalam kehidupan seorang manusia, akan banjak sekhli terdjadi
keketjewaan2 hidup. Bagi orangr jang tidak mempunjai tudjuan
hidup keketjewaan ini akan berakibat mendalam sekali. Ia
dapat mendjadi putus asa dengan segala akibat2nja. Sebaliknja
orang jang mempunjai tudjuan hidup ; ia akan menganggap
keketjewaane itu sebagai tjobaan belaka agar ia lebih taqwa
dan jakin bahwa sungguhr hal2 didunia ini diatur oleh Janu
Maha Kuasa. Perhitungan: manusia tidak selamanja tepatl
Dipihak lain keketjewaan itu dapat mcndorongnja untuk ber-
usaha lebih baik dan lebih giat..

Tudjuan hidup menimbulkan rasa sjukur dalam hati manusia,
menghilangkan udjub clan takabbur dan meniadakan kesera-
kahan. Seseorang jang mempcroleh nikmat setelah berusaha
akan betul2 mensjukuri nikmat itu, karena ia tahu betul bahwa

a
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itu adalah pemberian Tuhan. Tudjuan hidupnja adalah meng-

hambakan diri kepadaNja, djadi segala nikmat jang diberikan

Tuhan keparlanja harus disjukurinja. Betul untuk itu ia telah

berusaha, mungkin berusaha mati2an tetapi ia tak akan

ngatakan bahwa semua prestasi itu adalah karena kehebatannja'

la tat akan takabbur, ia tak akan bersifat udjub. Dan alangkah

bahagianja orang jang dapat mensjukuri nikmat Tuhan' Sebalik-

niu, 
*orung 

jang tak mempunjai tudjuan hidup serupa ini'

mungkin hanja bertaqlid pada bendae duniawi, mungkin kepada

laiirrnja. Meieka tidak akan merasa sjukur malah tidak alian

meras; senang dengan apa jang telah ditjagainja' Keserakahan

menguasai dirinja. Kalau orang bertaqlid pada materi (mate-

riaUslis) tentu sadja ia tidak akan puas dengan apa jang telah

ditjapainja karena ia menginginkan apas jang lebih lagi dari

pada itu.

Ini bukan berarti bahwa orang iang bertudjuan hidup meng-

hamba Allah akan kurang usahanja dibandingkan dengan

orung -ut".ialistis itu. Perbedaan ant'ara keduanja'tidak terletak

dalam kehebatan usahanja melainkan dalam hal mansiukuri

hasil usahanja dan bagaimana mereka menempatkan hasil itu'

Orang2 jang bertudjuan hidup'" sebagai hamba Allah' akan

rnenetputkan hasil usahanja itu dalam satu rangkaian usahaz

sutji sedangkan orangs materialistis akan menemgatkannJa

dalam rangkaian usaha2 selandjutnja jang niveaunja (tarafnja)

sama sadja dengari hasil itu jaitu taraf materi' Apa jang ditjon-

tohkan ini baharulah kebahagiaan didunia jang dirasakan oleh

rnanusia jang bertudjuan hidup sebagai Islam (penjerahirn diri

kepadaNja), clalam mensjukuri nikmatnja, dalam soal! kese-

nungun hidup, dalam soaP mengatasi keketjewaan hidup dan

dalam soal kepertjajaan diri dalam menghadapi kesulitan hidup'

Belumlagikebahagiaanjangakandiperolehrrjadiachiratnanti.
Kedua dfenis kebahagiaan inilah jang ditudju oleh manusia

iang berkepribadian Muslim.

U
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22.

KESIMPULAN.

Kalau diperhatikan seluruh uraian dalam bab Mni akan

djelaslah sampai dimana fasilitas2 diberikan oleh agama Islam

bagi suatu filsafat jang disebut Filsafat Pendidikan Islam.

Kesimpulan jang dapat kita ambil ialah:

a. Unsur Filsafat dari Filsafat Pendidikan Islam, jang ber-

intikan' kemerdekaan berpikir, mendapat tempat dalam

agdma Islam dan mendapat petundjukz pemakaiannia
(sub bab 17).

b, Unsur pendidikan jang merupakan u'saha antara manusia,

adalah sangat dipentingkan dal4m agama Islarn, dan

diberikan dasar2nja, tuntunannja dan kegunaannja dalam

agama (sub bab 18).

c. Unsur Pendidikan jang merupakan usaha ,,pemindahan"
kebudajaan djuga mendapat tempat dalam ruang (scope)

adjaran2 agama dan diberikan batasz pemakaian dan

penilaiannja (sub bab 19).

d. Unsur Pendidikan sebagai u3aha penjampaian nilai? ke-

masjarakatan, kesusilaan dan keagamaan, dipenuhi dengan

adanja nilai agama Islam jang meliputi djuga kesusilaan

dan kemasjarakatan. Bahwa nilai2 agama adalah mutlak

dari Tuhan, bukan tjiptaan manusia, tidaklah mengurangi

tugas dari manusia ; untuk menjampaikan nilaix itrt

kepada sesamanja (sub bab 20).

e. IJnsur Perrdidikan sebpgai usaha jang membarva manusia

kepada satu tudjuan achir mendapat ketegasan dalam

agams Islam. Tudjuan.itu adalah penjerahan diri kepada

Allah, sebagai djuga tudjuan hidup semua Muslim

(sub bab 21).

Djelaslah kiranja bahwa suatu Filsafat Pendidikan lslam,

mendapat kesempatan berada dan bekerdja bahkan mendapat

tr
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dorongan dan tuntunan serta isi, berupa nilai: agama jang 0
mutlak sutji dzin luhur.

Firman Tuhan :

,,Dqn katakanlah: ber'amallah kamu, kelu* r a

'anutlanzmu itu qkan dilihot Allah, dilihot
RasulNja dan dilihat djuga oleh segala orangz
jang beriman ; dan kamu iekalian qkan di-
kembalikan kgpada Allah lang Maha Me-
ngetahui apaz jang gaib dan apap lang njata.

. Maka Allah akan mengabarkannja kepadamu
sekalian apas iang telah kamu kerdjakan
dida** 

t\:!;;surat At-raubah ajat: 106).

SEKIAN WASSALAM,

*

#
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KATA ASING ARTI

ru

abstrak

aktip

a.kulturasi

animisme

apathis

argumen

aspek

atheis

challenge

chaos

definisi

dinamik

dinamis

dinamisme

abstract (Ingg.)

active (Ingg.)

animism (Ingg.)

aipathisch (Bld.)

argument (ingg.)

aspect (Ingg.)

atheos (Junani)

(Inggris)

(lnggris)

definition (Ingg.)

dynamics (Ingg.)

clynamic (Ingg.)

dynamism (InSg.)

niskala, mudjarad.

giat.

pentjampuran antara dua
(atau lebih) kebudajaan, aki-
t-.at dari adanja hubungan
antara suku2 (bangsa?) jang
berbeda kebudajaannja.

kepertjajaan bahwa segala
sesuatu terutama machluk
liidup nempunjai ruch.

atjuh tak atjuh, tidak me-
naruh minat, menundjukkan
sikap dingin.

alasanl jang dikernukakan
atau jang dipergunakan.

segi, bahagian, wadjah ditin-
djau dari arah tertentu.

penjangkalan akan adanja
Tuhan,

tantangan.

keadaan katjau.

batasan, ketentuan.

daja gcrak.

penuh tenaga. bersemangai.

kepertjajaan akan adanja
mana (tenagas gaib) pada
benda: dan bahagian tubuh
manusia.



disiplin

efisien

egosentris

ekstrim

esensi

estetis

ethika

evolusi

fafiatisme

fasilitas

formil

fungsi

KATA ASING f
discipline (Ingg.)

efficient (Ingg.)

egocentric (Ingg.)

extreme (lngg.)

essence (Ingg.)

aesthetic (lngg.)

ethics (fngg.)

evolution (Ingg.)

fanatici'sm (Ingg.)

facility (Ingg.)

llormal (Ingg.)

function (Ingg.)

keta'atan pada peratrr"-

berhasil dengan baik.

ego : diri pribadi.
centre : pusat.
egocentris menganggap
diri pribadi sebagai pusat.

pada taraf jang paling hebat.

sari pati, inti.
esensiil (essential) : hake-
katnja.

berdasarkan norma2 (nilai')
e'stetika.
estetika (aesthetics) tja-
bang filsafat jang membahas
soal2 keindahan.

ilmu (tjabang filsafat) menge-
nai nilai2 kesusilaan.

perkembangan setjara ber-
angsur-angsur.

kefanatikan, ketjenderungan
luar biasa "kepada sesuatu
adjaran (lazimnja adjaran2
agarna).

kelonggaran, perkenan untuk
berbuat.

terutama mementingkan soalz
bentuk atau susunan.

tugas atau tudjuan chusus.
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I'asl

. dasi

graduil

harmonis

herois

horizontal

identifikasi

identik

in action

individuasi

infantil

insidentil

implikasi

irnplisit

?

KATA ASING

generation (lngg.)

gradation (Ingg.)

gradual (Ingg.)

harnronious (Ingg.)

heroic (Ingg.)

(Inggris)

iCentification (Ingg.)

identic (Ingg.)

implication (Ingg.;

implicit (Ingg.)

(Inggris)

infantile (Ineg.)

incidental (Inge.)

ARTI

keturunan.

lingkat.

ber-angsuri, ber-tingkat:.

terdapat, persesuaian antara
bahagian jang satu dengan
bahagian lainnja ; selaras.

kepahlawanan.
heio : pahlarvan.

mendatar, sedjadjar dengan
horizon (garis pemandangan);
pemindahan kebudajaan se-
tjara horizontal berarti dari
satu golongan kegolongan
lain dalam'satu generasi.

penganggapan diri sama de-
ngan orang lain.

sama betul, tidak berbeda
sedikitpun.

hal'? jg. terlingkup didalamnja.

telah terlingkup didalaqrjse-
suatu meskipun tidak dinjata-
kan telah dapat dimaklumi
adanja.

dalam aksi.

proses kearah berdiri
sebagai pribadi.

l-ekanak-kanakan.

setjara kebetulan.

sendiri
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instansi

instink

instinktip

intelek

intensi

intensiil
(intensionil)

interaksi

interpretasi

intuisi

karakter

katagori

KATA

inspiration (fngg.)

instantie. (Bld.)

instinct (lngg.)

instinctive (Ingg.)

intellect (Ingg.)

intention (Ingg.)

intentional (Ingg.)

interaction (Ingg.)

interpretation (Ingg.)

intuition (Ingg.)

character (Ingg.)

category (Ingg.)

ilham.

badan jang berwadjib.

ketjakapan asli (jang tidak
dipeladjari sebelumnja) jang
chusus bagi setiap species
(djenis machluk hidup) mis. :

berenang bagi itik, menetek
bagi baji man'usia dsb.

berdasarkan instink.

daja untuk mengetahui ; daja
djiwa jang tinggi termasuk
didalamnja' daja untuk me-
mikir, mempertimbangkan
dan memahami.
Masa intelek ialah masa ber-
kembangnja dajae intelek an-
tara usia 6; O/7 ; O - 12;
A/13; O.

maksud.

dilakukan dengan sesuatu
maksud.

kegiatan timbal balik antara
seorang dengan lainnja.

tafsiran.

kesanggupan untuk mengeta-
hui sesuatu dengan segera
tanpa pemikiran setjara sadar.

perangai.

golongan, djenis.
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' rllitet

-. .tctisi

konflik

lionkrit

konscklvcn

konsekwensi

kontrak

kontra prestasi

kurikulum

Iabil

liniair

logis

rnena

materiil

methode

. monopoli

,j '/ monotheisme

r'
. moril

T
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causality (Ingg.)

competition (Ingg.)

con-flict (Ingg.)

concrete (Ingg.)

concequent (ingg.)

consequence (Ingg.)

contract (Ingg.)

curriculum (Ingg.)

Iabile (Ingg.)

linear (Ingg.)

logical (Ingg.)

mana (lngg.)

material (Ingg.),.

(Bld.)

monopoly (Ingg.)

(Brd.)

moral (Ingg.)

nati'vism (Ingg.;

hubungan sebab akibat.

persaingan.

pertentangan.

djelas, njata.

berani menanggung segala
akibatnja.

akihat.

perdjan{ian:, persetudjuan.

imbalan, balas djasa.

rentjana peladjaran.

Cojah.

setjara garis lurus.

dapat diterima oleh akal.

kekuatan gaib.

bahan. bekal.

ichtiar.

memiliki sendiri.

adjaran atau kepertjajaan
bahwa hanja ada satu Tuhan.,

susila.

native : as1i, menurut alpm-
nja, asal.
nativisme ialah aliran jang
menganggap perkembangan
itu adalah pengaruh faktor2
asal (alam) se-mata2, tidak
tergantung kepada pengaruh
fakior luar.
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naturalisme

naturisme

negatip

netral

niveau

110rma

normal

organisasi

otomatis

otoriter

ovcrlapping

paradoksal

paralel

pasip

pessimistis

naturalism (lngg.)

negative (Ingg.)

neutral (Ingg.)

(Bld.)

norm (Ingg.)

(Inggris)

organization (Ingg.)

automatic (Ingg.)

authoritarian (Ingg.)

(Inggris)

paradoxical (Ingg.)

parallel (Ingg.)

passive

pessimistic

pandangan jang hanj:
mata-tnata didasarka,.
hukumr alamiah dan instr'

kepertjajaan akan ada.nja te-
naga gaib pada b,endae alam
misalnja : angin, hudjan, gu-
nung dsb.

bersifat menolak atau me-
njangkal.

tidak memihak.

. tingkat, permukaan.

Aturan, nilaie, ukuran?.

biasa, menurut aturan.

badan, perserikatan, per-
kumpulan.

bertindak dengan sendirinja.

berkuasa sendiri.

menutupi sebahagian ; bi-
dang persoalan jang satu
menutupi sebahagian bidang

'persoalan lainnja.

menundjukkan hale jang ber-
tentangan.

sedjadjar.

kurang giat.

ketjenderungan untuk me-
lihat masa depan sebagai hal?
jang kurang menjenangkan,
murung.
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k

populer

premise

prestasi

primitip

produksi

produktip

progressip

prose's

psychis

pubeirtas

radikal

rationalisasi

rationalisme

realis

realisasi

refleksi

, I rositive (lngg.)

.-rsmc I teto.)

t
pupular (Ingg.)

premise (Ingg.)

primitive (Ingg.)

production (Ingg.)

productive (Ingg.)

progressive (Ingg.)

process (Ingg.)

puberteit (Bld.)

radical (Ingg.)

rationalization (Ingg.)

rationalism (Ingg.)

realist (Ingg.)

realization (Ingg.)

reflection (Ingg.)

pasti, tegas.

adjaran/kepertjajaan akan
adanja banjak Tuhan.

digemari, mudah dipahami.

pendapate pendahuluan dari
lnana ditarik suatu ke'sim-
pulan.

hasil usaha.

sederhana.

penghasilan.

dengan berhasil

bergerak madju.

djalan urutan kedjadian.

kedjiwaan.

remadja.

mengusut (menggali) sampai
ke-akar2nja persoalan.

pengelakan diri dari sesuatu
kesalahan dengan djalan me-
ngemukakan alasan2 untuk
membenarkan perbuatan tsb.

adjaran jang bertaklid kepada
akal pikiran se-mata3.

berpegang kepada kenjataan.

perwudjudan mendjadi ke-
njataan.

pentjerminan.
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reguler

religi

sesolusi

re-thinking

revisi

romantis

scope

self-comPetion

sistim

sistematis

situasi

skeptis

stabilisasi

Sturm und Drang

regular (Ingg.)

religion (Ingg.)

resolution (lngg-)

(lnggris)

revision (Ingg,)

romantic (Ingg.)

(Inggris)

(Inggris)

system (lngg.)

systematic (Ingg)-

situation (Ingg.)

skeptic (Ingg.)

stabilization (Ingg.)

(Djerman)

berurutan, scsuai den.
aturan.

agama.

pernjataan pendapat.

perenungan (pemikiran) kem-
bali (ulangan).

pemeriksaan untuk perbaik-
an/penjempurnaan.

bersifat penuh perasaan mc-
rindu pudja; suka-dukanja.

Iapangan.

persaingan dengan diri sen-
diri, berusaha melampaui
hasile jang telah ditjapai
olehnja.

aturan susunan.

menurut aturan tertentu (se-
t-iara teratur).

keadaan.

bersikap menjangsikan se-
suatu.

proses kearah kemantapan
(stabilitet).

kradai dan tekanan.
Masa Sturm und Drang ialah
masa Pantjaroba' pada usia
'f 13.0 sampai mentjapai ke-
dewasaan.
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.t hy

.Lrmperamen

tcndensi

toleransi

transfer

unik

universiil

vertikal

vital

(Inggris)

temperament (Ingg.)

tendency (Ingg)-

tolerance (Ingg.)

(Inggris)

unique (Ingg.)

universal (Ingg.)

vertical (Ingg.)

(Inggris)

ikut ruerasakan apa jang
dirasakan orang Iain.

satu segi dari kepribadian
jg. erat hubungannja dengan
perimbangan dalam tjampur-
an z,aF tjair (darah, empedu
kuning, empedu hitam dan
lendir) dalam tubuh.

ketjenderungan. r

kesediaan untuk memahami
atau mengakui.

pengalihan, pemindahan.

tunggal dalam djenisnja; ti.
dak ada samanja.

meliptrti kesemestaan.

tegak lurus ; pemindahan ke-
budajaan setjara vertikal
maksudnja dari generasi ke-
generasi berikutnja.

vita : kehidupan ; vital :
erat hubungannja dengan ke-
hidupan dan kelandjutannja.
masa vital ialah masa antara
:r O;0 s/d* 2;0.
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RALAT

Hrm. \ baris kc I o*i ] tertjetak ] ,.nuru.

D 5 bawah meliwati melalui --'r;

23 3 bawah Ptolemacus Ptolemaeus 
l

53 12 atas menjahudikan mejahudikan

59 1, 2, 3 bawah dibatja dari kalimat "
pcrtama dari bawah :

66 15 aras Budhi, Budhi eol_ Buddhi, Budhi eol_
bu, dan Budhi bu dan Budhi

68 3 atas tenaga2 kedjiwaan tenaga2 kepribadian

62 | tinggi dan rendah setiap kata tinggr
s/d ) (mengenai tenaga2 dan rendah ditjetak

' 68 ,| kepribadian) diantara tanda kutip,
jakni ,,tinggi" dan

,,rendah".

72 12 atas Pengerian pengertian

77 8 atas merupakan merugikan

79 1 atas pembetuk pembentuk

100 4 bawah Kalimat tsb. diang-
gap tidak ada.

1 1 1 13 atas bukti bakti

121 12 atas naturalisme naturisme

123 . 14 bawah Jan Jang

I27 17 atas evolusionalistis evolusionistis
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